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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Trandliterasi yang dipergunakan mengacu pada SKB antara Menteri
Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.l., masing-masing Nomor:
158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987, dengan beberapa adaptasi.

1. Konsonan
Tranditerasinya huruf Arab ke dalam huruf Latin sebagai berikut:

Aksara Arab Aksara L atin
Simbol | Nama (bunyi) Simbol Nama (bunyi)
f Alif tidak tidak dilambangkan
dilambangkan

< Ba B Be

@ Ta T Te

& Sa S es dengan titik di atas
d Ja J Je

z Ha H ha dengan titik di bawah
¢ Kha Kh ka dan ha

3 Dal D De

3 Zd Z Zet dengan titik di atas
J Ra R Er

J Zai y Zet

o Sin S Es

o Syin Sy esdan ye
ol Sad S es dengan titik di bawah
ol Dad d de dengan titik di bawah
b Ta T te dengan titik di bawah
5 Za z zet dengan titik di bawah
g ‘Ain ‘ Apostrof terbalik
& Ga G Ge

o Fa F Ef

it Qaf Q Qi

d Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

O Nun N En

3 Waw W We

® Ham H Ha

s Hamzah ‘ Apostrof

$ Ya Y Ye

Hamzah (#) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa
pun, jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (°).
2. Vokal



Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas voka
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa
Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, trandliterasinya sebagai berikut:

Aksara Arab Aksara Latin
Simbol Nama (bunyi) Simbol Nama (bunyi)
| Fathah A A
) Kasrah I I
f Dhammah u u

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, trangliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

AksaraArab AksaralLatin
Simbol Nama (bunyi) Simbol Nama (bunyi)
s Fathah dan ya a adani
5 Kasrah dan waw au adanu
Contoh :
as - kaifa BUKAN kayfa
Jsa : haula BUKAN hawla

3. Penulisan Alif Lam
Artikel atau kata sandang yang dilambangkan dengan huruf J' (alif lam

ma’arifah) ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf
syamsiah maupun huruf gamariah. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang
mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contohnya:
Oill cal-syamsu  (bukan: asy-syamsu)
a3150 - al-zalzalah  (bukan: az-zalzalah)
AL al-falsalah
a3 - al-biladu

4. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

tranditerasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Aksara Arab Aksara Latin
Harakat huruf Nama (bunyi) Simbol Nama (bunyi)
PR Fathahdan alif, a adan garisdi atas
fathah dan waw
e Kasrah dan ya ] i dan garis di atas
st Dhammah dan ya a u dan garis di atas




Garis datar di atas huruf a, i, u bisa juga diganti dengan garus lengkung seperti
huruf v yang terbalik, sehingga menjadi &, 1, G.Modél ini sudah dibakukan dalam
font semua sistem operasi.

Contoh:
Sl . mata
>y - rama
&y yamtu

5. Tamarbdtah
Tranditeras untuk ta marbltah ada dua, yaitu: ta marbdtah yang hidup
atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dhammah, transliterasinya adalah (t).
Sedangkan ta marbdtah yang mati atau mendapat harkat sukun, tranditerasinya
adalah (h). Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbdtah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta

mar bdtah itu ditrandliterasikan dengan ha (h).

Contoh:
Jek¥ sy : raudah al-atfal
AR PR : al-madanah al-fadilah
&S : al-hikmah

6. Syaddah (tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid (:3), dalam trandliterasi ini dilambangkan dengan
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

)5 ‘rabbana
G :najadna
&3 :al-haqq
el cal-haj]

e nu’ima
e : “aduwwun

Jika huruf < ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah (), makaiaditrandliterasi seperti huruf maddah (8).



Contoh:

s : “Ali (bukan “aliyy atau “aly)
G—mf- : ‘Arabi (bukan ‘arabiyy atau ‘araby)
7. Hamzah

Aturan trandliterasi huruf hamzah menjadi apostrof () hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di
awal kata, iatidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contohnya:
3545 ta’murdina
e 5l - al-nau’
PP : syai’un
&ol o umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang L azim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia
tidak lagi ditulis menurut cara trandliterasi di atas. Misalnya kata Hadis, Sunnah,
khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu
rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.

Dikecualikan dari pembakuan kata dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
adalah kata al-Qur’an. Dalam KBBI, dipergunakan kata Alquran, namun dalam
penulisan naskah ilmiah dipergunakan sesuai asal teks Arabnya yaitu al-Qur’an,
dengan huruf a setelah apostrof tanpa tanda panjang, kecuali ia merupakan bagian
dari teks Arab.

Contoh:

Fi al-Qur’an al-Karim
Al-Sunnah gabl al-tadwin



9. Lafzaljalalah (&)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya

atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditrandliterasi tanpa huruf
hamzah. Contoh:
A & dinullah <l billah
Adapun ta marb(tah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,
ditrangdliterasi dengan huruf (t). Contoh:

A Aa ) A2 hum fi rahmatillah

10. Huruf Kapital

Walaupun dalam sistem alfabet Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam
trandliterasinya huruf-huruf tersebut diberlakukan ketentuan tentang penggunaan
huruf kapitan berdasarkan pedoman gaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan.
Huruf kPapital, antara lain, digunakan untuk menuliskan huruf awa nama diri
(orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awa kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul
referens yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks

maupun dalam catatan rujukan.

A. Trandliteras Inggris

Tranditerasi Inggris-Latin dalam penyusunan tesis sebagai berikut:

Citizenship = Kewarganegaraan
Compassion = Keharuan atau perasaan haru
Courtesy = Sopan santun atau rasa hormat
Creator = Pencipta

Deradicalization = Deradikalisas

Ego identity = ldentitas diri

Fairness = Kgujuran atau keadilan



Finish
Fundamen
Moderation
Radical
Radicalism
Radiks
Religious
Respect for other
Sif control
Soft approach
Sar

Tekstual
Tolerance
Way of life

= Selesal atau akhir

= Mendasar atau otentitas

= Sikap terbatas atau tidak berlebihan
= Obyektik, sistematis, dan komprehensif
= Radikalisme

= Akar

= Keagamaan

= Menghormati

= Pengendalian diri

= Kakuatan lembut

= Awal atau permulaan

= Satu arah

= Tolerans

= Jalan hidup

B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan di bawah ini:

swi., = subhanaht wa ta’ala

Saw., = sallallahu “alaihi wa sallam

Q.S = Qur’an, Surah

Depdikbud = Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
PT = Perguruan Tinggi

PTU = Perguruan Tinggi Umum

PTAI = Perguruan Tinggi Agama lslam

PTM = Perguruan Tinggi Muhammadiyah

uu = Undang-undang

PAI = Pendidikan Agama lslam

AIK = a-l1dlam dan Kemuhammadiyahan



Kemendagri = Kementerian Dalam Negeri
Kemenag = Kementerian Agama
Kemenristek = Kementerian Riset dan Teknologi

Ortom = Organisasi Otonom



ABSTRAK

Nama : Andi Kadlin

NIM : 17.1.2.02.0029

Prodi : Manajemen Pendidikan Idam

Judul . Strategi Kepala Sekolah dalam Pembinaan Profesionalisme

Guru di UPT SD Negeri 099 Masamba Kecamatan
Masamba K abupaten Luwu Utara.

Pembimbing: 1. Dr. Ahmad Syarief | skandar, SE.,M.M.
2. Dr. Muhaemin, M .A.

Kata Kunci : Strategi Kepala Sekolah, Pembinaan Profesionalisme Guru. UPT SD
Negeri 099 Masamba K ecamatan Masamba K abupaten Luwu Utara.

Tesis ini memfokuskan pada beberapa masalah diantaranya: 1) Strategi yang
digunakan kepala sekolah dalam pembinaan profesionalisme guru di UPT SD Negeri
099 Masamba Kecamatan Masamba Kabupaten Luwu Utara. 2) Faktor pendukung
dan penghambat kepala sekolah dalam pembinaan profesionalisme guru di UPT SD
Negeri 099 Masamba Kecamatan Masamba Kabupaten Luwu Utara. 3) Solusi dalam
mengatasi masalah pembinaan profesionalisme guru di UPT SD Negeri 099
Masamba K ecamatan Masamba Kabupaten Luwu Utara.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif yang merupakan suatu
pencermatan terhadap kegiatan pembelgjaran berupa hasil penelitian. Sumber data
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer dan data sekunder. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu Observasi, Tes, analisa, wawancara dan
dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1) Strategi kepala UPT SD Negeri 099
Masamba Kecamatan Masamba Kabupaten Luwu Utara ialah Strategi Pengelolaan
Administrasi Personalia, Strategi Pengelolaan Administrasi Keuangan, Strategi
Pengelolaan Administrass Sarana Prasarana, Strategi Pengelolaan Administrasi
Hubungan Masyarakat, Strategi Pengelolaan Administrasi Kesiswaan, Strategi
Pengelolaan Administrasi Kurikulum. 2) Faktor pendukung dan penghambatnya,
sebagian guru belum mengoptimalkan perhatian kepada tugas-tugasnya sebagai
daam menyampakan pelgaran. 3) Solusi dalam mengatass masalah dalam
pembinaan profesionalisme guru adalah terletak pada kesadaran para guru, orang tua
siswa sertasiswaitu sendiri dan tersedianya sarana dan prasarana yang memadai.

Implikasi penelitian ini ialah sebagal referensi bagi peneliti selanjutnya, dalam

proses pembelgaran di institusi pendidikan dan pengembangan SDM dalam bidang
mana emen pendidikan Islam.
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ABSTRACT

Name :Andi Kadlin

Reg. Number  :17.19.2.02.0029

Title . Headmaster’s Strategy In Developing Teachers’ Professionalism
at UPT SD Negeri 099 Masamba, Masamba Sub District North
Luwu Regency

Consultants : 1. Dr. Ahmad Syarief Iskandar SE, M.M.

2. Dr. Muhaemin, M. A.

Keywords : Headmster’ Strategy, Developing Teachers’ Professionalism, UPT SD
Negeri 099 Masamba Masamba Sub District North Luwu Regency

This research aims at finding: 1) The strategy used by the headmaster in Developing
Teacher Professionalism at UPT SD Negeri 099 Masamba Masamba Sub District
North Luwu Regency. 2) Supporting and Hindering Factors for the headmaster in
Developing Teacher Professionalism at UPT SD Negeri 099 Masamba Masamba Sub
District North Luwu Regency. 3) Solutions in solving the problems in Developing
Teacher Professionalism at UPT SD Negeri 099 Masamba Masamba Sub District
North Luwu Regency.

This research was descriptive qualitative research. This research describes the
exploration on the learning process as the result of the research. This research was
conducted at UPT SD Negeri 099 Masamba K ecamatan Masamba Kabupaten Luwu
Utara. The source of the data was the primary and the secondary data. The techniques
of collection of the research were observation, test, interview and documentation.

The result of the research shows that: 1) The Strategy of the headmaster at UPT
SD Negeri 099 Masamba Kecamatan Masamba K abupaten Luwu Utara is a goog strategy. It
can be known from the development of teacher’s professionalism influence very positive
towards the students’ learning quality. Because of the teacher’s professional role, the students
have three intelligences namely intellectual intelligence, emotional intelligence, and spiritua
intelligence. 2) Hindering factors are some teachers have not yet optimize their
attention to their tasks in delivering the lessons. Also, the awareness of the parentsis
not enough yet in motivating their children, therefore, some students do not obey the
rule of the teaching and learning activities. Besides, facilities and infrastructure is not
enough yet. 3) Solution in solving the problem in developing teachers’
professionalism is based on the teachers’ awareness, parents of students, the students
themselves, and the availability of the complete facilities and infrastructure.

The implication of this research is that this research as reference for next

researchers in the learning process at educational institution and the development of
human resources in the Islamic education management.
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PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Pendidikan memiliki peran yang sangat strategis dalam menentukan kualitas
sumber daya manusia. Pimpinan di lembaga pendidikan yang dikenal sebagai kepala
sekolah yang bertugas menggerakkan, menentukan arah kebijakan sekolah dan
bagaimana tujuan sekolah serta pendidikan pada umumnya® Melihat pentingnya
strategi kepala sekolah dalam mewujudkan tujuan sekolah, seharusnya kepala sekolah
mempunyai kemampuan hubungan yang baik dengan segenap warga di sekolah,
sehingga tujuan sekolah dan pendidikan dapat dicapai secara optimal.

Komponen penting yang berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan
yakni kepala sekolah, sebagai pimpinan di sekolah yang memiliki tanggung jawab
dan wewenang untuk mengatur, mengelola, dan menyelenggarakan kegiatan di
sekolah agar apa yang menjadi tujuan sekolah tercapai. Dalam suatu lembaga
pendidikan, kepala sekolah sebagal penentu mau mundurnya sebuah lembaga
pendidikan karena kepala sekolah mempunyai peran yang sangat besar dalam
mengembangkan sebuah lembaga pendidikan sebagaimana tercantum dalam Undang-
Undang Standar Pendidikan Nasional pada Tahun 2003 Bab Il pasal 3 bahwa,

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak

Doni Juni Priansa dan Rismi Somad, Manajemen Supervis dan Kepemimpinan Kepala
Sekolah, (Cet. I; Bandung: Alfabeta, 2014), h. 49.



serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdasakan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan untuk mewujudkan tujuan nasiona tersebut.
salah satu cara yang bisa ditempuh untuk mencapai tujuan pendidikan nasional yaitu
melalui peningkatan mutu pendidikan karena adanya peningkatan mutu pendidikan
akan dapat mengikuti perkembangan dunia ilmu pengetahuan bahkan dapat mewarnai
dinamika masyarakat.? Peranan Kepala Sekolah dalam rangka meningkatkan mutu
pendidikan sangat penting karena dapat mempengaruhi berhasil atau tidaknya
pembel g aran yang ada dalam sekolah itu sendiri.

Kepala sekolah berperan penting dalam mengejewantahkan visi pendidikan,
dalam hal ini, kepala sekolah memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas praktik
penggaran dan pencapaian belgar peserta didik di sekolah. Kepala sekolah
melaksanakan fungsi kepemimpinannya yang melibatkan guru dan tenaga
kependidikan. Dalam rangka memetakan arah pendidikan sekolah di masa yang akan
datang, mengembangkan pencapaian kualitas sekolah yang diharapkan, memelihara,
fokus perhatian terhadap proses pengajaran dan pembelgaran yang efektif, serta

membangun lingkungan belgar yang kondusif untuk menghasilkan peserta didik

yang unggul.

“Mamlukhah, “Strategi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di MA Al Amiriyah Blokagung Tegalsari Banyuwangi,” Darussalam: Jurnal Pendidikan,
Komunikasi, dan Pemikiran Hukum Islam, Institut Agama Islam Darussalam (IAIDA) Banyuwangi.
vol. 4, nomor. 1, 2014, h. 140-141.



Kepemimpinan kepala sekolah menjadi faktor penentu bagi proses pendidikan
yang berlangsung di sekolah. Kepemimpinan pendidikan memang bukan hanya
diperankan oleh kepala sekolah. Peran besar pendidikan akan terwujud apabila ada
kerjasama kepemimpinan di setiap tingkatan pengambilan kebijakan sehingga dapat
memfokuskan pada upaya mencapa hasil belgar yang optimal bagi peserta didik.
Untuk mendukung ke arah tersebut maka pemikiran tentang kepemimpinan yaitu
pemikiran mengenai peran dan kemampuan atau kapabilitas kepemimpinan kepala
sekolah menjadi penting.® Hal tersebut dimaksudkan agar setiap komponen dalam
pendidikan dapat memiliki kesepahaman mengenai hakikat dan kondis aktual peran
dan kemampuan kepal a sekolah sehingga dapat memahami aspirasi mereka.

Kepala sekolah sebagai tulang punggung mutu pendidikan dituntut untuk
bertindak sebagai pembangkit semangat, mendorong, merintis dan memantapkan
serta sekaligus sebagai administrator. Sesual dengan hasil observasi awa bahwa, dari
sekitar 28 guru di UPT SD Negeri 099 Masamba mayoritas sudah sarjana baik strata
1 maupun strata 2. Oleh karena itu, kompetensi profesional guru telah dapat
diandalkan untuk meningkatkan mutu pendidikan di lembaga pendidikan tersebut.*

UPT SD Negeri 099 Masamba merupakan salah satu sekolah terbesar di
tingkat SD yang ada di kabupaten Luwu Utara yang terletak di J. Masamba Affair,
No. 178 Kelurahan Bone Kecamatan Masamba. Masyarakat sekitar merasa bangga

anaknya bersekolah di UPT SD Negeri 099 Masamba, oleh karena sekolah tersebut

Doni Juni Priansa dan Rismi Somad, Manajemen Supervis dan Kepemimpinan Kepala
Sekolah, h. 184.
*Abd. Hakim, Kepala UPT SD Negeri 089, Wawancara : 10/11/2018



merupakan sekolah favorit atau dikenal di kalangan masyarakat sebagai SD center,
bahkan sekarang statusnya sudah menjadi sekolah model. Oleh karena itu, UPT SD
Negeri 099 Masamba telah mendapat kepercayaan dari masyarakat sekitar bahwa
sekolah tersebut adalah sekolah yang mampu menghasilkan prestasi dan lulusan
terbaik. Berdasarkan data yang dimiliki, guru yang berada di UPT SD Negeri 099
Masamba tersebut memiliki kecerdasan dan profesional bahkan dari sekolah tersebut,
lahir para kepala sekolah, pengawas dan pegabat struktural di berbaga instansi yang
adadi Luwu Utara

Kepala sekolah sebagai pondasi dalam mewujudkan pendidikan yang baik
dan optimal perlu memiliki strategi dalam pembinaan keprofesionalisme guru.
Strategi adalah suatu rencana tentang pendayagunaan dan penggunaan potensi dan
sarana yang ada untuk meningkatkan efektivitas serta efisiensi. Melalui strategi, suatu
organisas dapat mengetahui tentang cara untuk mencapai tujuan, dapat mengurangi
dan mengatas kesulitan yang dihadapi sehingga dapat memanfaatkan sumber daya
suatu organisasi tersebut.’ Berdasarkan data pra penelitian UPT SD Negeri 099
Masamba merupakan sekolah yang telah mampu mencetak generasi-generasi yang
unggul, banyak diantara alumni di sekolah tersebut menjadi orang-orang pentirng di
wilayah tersebut, baik kepala sekolah, guru, TNI maupun POLRI yang mereka
menjadi orang yang di unggulkan di instansi masing-masing. Kompetensi guru dalam

perspektif yuridis disebutkan pada Peraturan Republik Indonesia Nomor 19 tahun

°*Nurhusna Razali, Cut Zahri Harun, dan Sakdiah Ibrahim, “Strategi Kepala Sekolah dalam
Meningkatkan Profesional Guru pada SMA Negeri 1 Indrapuri Kabupaten Aceh Besar,” Jurnal
Administrasi Pendidikan, Pascasarjana Universitas Syiah Kuala. Vol. 4, nomor. 2, 2014, h. 52.



2005 tentang standar nasional pendidikan pasal 8 menyatakan bahwa pendidik harus
memiliki kualifikasi akademik dan kompetens sebagai agen pembelgjaran, sehat
jasmani, dan ruhani serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan
nasional.® Profesionalisme guru adalah kompetensi untuk mengerjakan tugas dengan
profesional.

Guru yang profesional dapat meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah,
pembinaan tenaga guru yang profesiona perlu dilakukan demi mendukung kualitas
pendidikan. Guru yang profesiona dalam pandangan Islam selain harus memiliki
kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan akademik, harus memiliki visi dan
misi spirit ajaran Islam.” Profesional merupakan tugas yang mana membutuhkan
keahlian dan kemampuan yang ideal, dan sudah seharusnya bagi seorang guru
pendidik untuk selalu mengasah kemampuannya. Kepala sekolah sebagai pendidik,
mangjer dan pemimpin sudah sebaiknya memberikan bantuan dalam pembentukan
profesionalisme guru.

Profesionalisme guru merupakan suatu kemampuan yang dimiliki untuk
mel akukan tugas pokoknya sebagai pengajar, pendidik, pelatih, dan pembina melipuiti
merencanakan, melakukan, dan melaksanakan proses pembelgaran. Guru perlu
memiliki kemampuan dalam penguasaan materi pembel gjaran secara luas, mendalam,

yang mencakup materi kurikulum mata pelgjaran di sekolah dan substansi keilmuan

®Syamsul Ma’arif, Guru Profesional Harapan dan Kenyataan, (Semarang: Need’s Press,
2011), h. 12.

"Nurlaila, “Profesionalisme Guru dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan,” Jurnal Ta’dib,
Ingtitut Agama Islam Negeri Raden Fatah Palembang. vol. 18, nomor. 02, 2013, h. 268.



yang menaungi materinya serta metodologinya® Seorang guru harus profesional
dalam membimbing dan membentuk kemampuan yang dimiliki peserta didik sesuai
dengan karakter yang dimiliki. Guru yang profesional akan memahami fungsi dan
keberadaan sekolah sebagai tempat pengabdiannya. Guru harus mampu memahami
tugas yang diembannya, sehingga peranan guru dibutuhkan dalam mengoptimalkan
kegiatan pembelgjaran di sekolah.® Guru harus memiliki peran yang profesiona
dalam mengjalankan tugasnya sebagai pengajar, namun semua itu dapat dilihat dari
strategi yang dimiliki kepala sekolah daam membina guru di sekolah melalui
pel atihan dan pendidikan.

Strategi kepala sekolah memegang peranan penting dalam pembinaan
profesionalisme guru sehingga keberhasilan proses pembelgjaran dapat tercapai.
Dengan berbagai strategi yang digunakan oleh kepala sekolah dapat meningkatkan
kualitas peserta didik, proses pembelajaran dapat dikelola oleh guru yang profesional
dalam bidangnya. Oleh karena itu, dibutuhkan strategi kepala sekolah dalam
pembinaan profesionalisme guru di UPT SD Negeri 099 Masamba Kecamatan

Masamba K abupaten Luwu Utara.

8aida Nirwana, Murniati, dan Yusrizal, Srategi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan
Kompetensi Profesional Guru pada SD Negeri 2 Kota Banda Aceh, Jurnal Administrasi Pendidikan,
Universitas Syiah Kuala Banda Aceh. Vol. 3, nomor. 4, 2015, h. 35.

®Nurhusna Razali, Cut Zahri Harun, dan Sakdiah Ibrahim, Strategi Kepala Sekolah, h. 51.



B. FokusPenditian dan Deskripsi Fokus

Berdasarkan pernyataan yang telah diungkapkan dalam latar belakang
masal ah maka fokus penelitian sebagai berikut:

1. Strategi yang digunakan kepala sekolah dalam pembinaan profesionalisme
guru di UPT SD Negeri 099 Masamba K ecamatan Masamba K abupaten Luwu Utara.

2. Faktor pendukung dan penghambat kepala sekolah dalam pembinaan
profesionalisme guru di UPT SD Negeri 099 Masamba Kecamatan Masamba
Kabupaten Luwu Utara.

3. Solusi dalam mengatasi masalah pembinaan profesionalisme guru di UPT SD
Negeri 099 Masamba K ecamatan Masamba K abupaten Luwu Utara.

Deskripsi fokus dalam penelitian ini adalah menjelaskan tentang strategi yang
digunakan oleh kepala sekolah dalam melakukan penyusunan rencana, pembagian
tugas, melaksanaan evaluasi demi pembinaan profesionalisme guru yang dilakukan
daam musyawarah dengan melibatkan semua personel sekolah. Pembinaan
profesionalisme guru dilakukan untuk menciptakan suasana yang kondusif,
mendorong keterlibatan guru dalam aktivitas sekolah, mengelola administrasi,
mel akukan supervisi pembelgjaran, dan mengelola sarana prasarana sekol ah.

Faktor pendukung strategi kepala sekolah dalam pembinaan profesionalisme
guru dengan adanya kerjasama dalam melakukan gotong royong, kemitraan,
melakukan sosialisasi bahwa pentingnya profesionalisme guru di sekolah. Sedangkan
faktor penghambat yaitu kurang melakukan interaksi, produktivitas masih rendah,

belum lengkap sarana prasarana, dan peserta didik masih kurang mampu bersaing.



Solusi yang diterapkan dalam mengatasi pembinaan profesionalisme guru di
sekolah yaitu perlunya strategi kepala sekolah untuk merencanakan, meningkatkan
kepedulian, menjalin kerjasama, memfasilitasi keperluan guru, melatih sesuai dengan

kebutuhan pembel gjaran, serta menciptakan iklim sekolah yang kondusif.

C. Déefinisi Operasional

Definisi operasional dilakukan untuk menghindari kekeliruan penafsiran
terhadap variabel, kata dan istilah teknis yang terdapat dalam judul maka penulis
merasa perlu untuk mencantumkan pengertian antaralain:

1. Strategi kepala sekolah merupakan rencana yang dilakukan oleh kepala UPT
SD Negeri 099 Masamba Kecamatan Masamba Kabupaten Luwu Utara, untuk
pendayagunaan demi meningkatkan efektivitas dan efisiensi dengan tujuan mencapai,
memanfaatkan, mengatasi dan mengurangi kesulitan yang terjadi di sekolah atau
dalam pendidikan sehingga visi misi sekolah dapat tercapai di masa yang akan
datang.

2. Pembinaan profesionalisme guru merupakan upaya memberikan pelatihan,
pendidikan, pembiasaan kepada guru agar menjadi guru SD Negeri 099 Masamba
Kecamatan Masamba Kabupaten Luwu Utara, yang profesional dengan memiliki
kemahiran, keahlian, kecakapan yang memenuhi standar mutu atau norma tertentu

serta memerlukan pendidikan profesi.



D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk:

1. Mengetahui strategi yang digunakan kepala sekolah dalam pembinaan
profesionalisme guru di UPT SD Negeri 099 Masamba Kecamatan Masamba
Kabupaten Luwu Utara.

2. Menguraikan faktor pendukung dan penghambat kepala sekolah dalam
pembinaan profesionalisme guru di UPT SD Negeri 099 Masamba Kecamatan
Masamba K abupaten Luwu Utara.

3. Mengatass masalah dan memberi tawaran solusi dalam peningkatan
pembinaan profesionalisme guru di UPT SD Negeri 099 Masamba Kecamatan
Masamba K abupaten Luwu Utara.

Manfaat penelitian yang akan dilakukan ialah;

a. Aspek teoretis; memperluas pengetahuan, wawasan tentang strategi yang
digunakan oleh kepala sekolah dalam melakukan pembinaan kepada guru yang
profesional untuk menghasilkan kualitas pendidikan, serta mengatasi kendala atau
tantangan dengan memanfaatkan segala sumber daya sekolah demi mencapai tujuan
pendidikan. Manfaat penelitian terfokus kepada pengembangan manaemen
pendidikan dan wawasan keilmuan bagi para guru.

b. Aspek praktis, terutama bagi kepala sekolah sebagai penyusunan rencana
peningkatan profesionalisme guru yang dilakukan dalam suatu forum musyawarah
pada setiap awal tahun garan dengan melibatkan semua guru di sekolah. Program

peningkatan dalam pembinaan profesionalisme guru direncanakan melakukan
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kelompok belajar mengajar, melibatkan seluruh guru, mengelola administrasi, sarana
dan prasarana, melakukan supervisi, menanamkan sikap disiplin, serta memberikan

motivasi dengan penghargaan yang sesuai dengan kebutuhan pendidikan.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Penditian Terdahulu yang Relevan

Penelitian terdahulu yang relevan perlu dikaji secara spesifik, oleh karena
referensi yang relevan dengan judul penelitian dimaksudkan untuk memperkaya
wawasan terkait tentang strategi kepala sekolah dalam pembinaan profesionalisme
guru dan pemetaan posisi penelitian ini. Beberapa hasil penelitian tersebut antara
lain:

1. Ahmad Suriansyah, dalam jurna tentang “Strategi Kepemimpinan Kepala
Sekolah dalam Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru Pada SVIA dan
SVIK.! Penditian Ahmad Suriansyah mengkaji tentang kepala sekolah
memadukan tipe kepemimpinan diantaranya tipe demokrasi yang ditandai dengan
program kerja yang dilakukan melalui musyawarah untuk meminta tanggapan
guru atau staf, jika ada permasalahan yang timbul seluruh komponen yang ada di
sekolah dituntut untuk memberi kritik dan saran. Tipe paternaistik yang dilihat
dengan upaya yang dilakukan dalam memberikan rasa aman kepada seluruh
warga sekolah dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, menumbuhkan rasa
kasih sayang kepada seluruh komponen sehingga tercipta lingkungan yang
kondusif. Tipe kharismatik yang ditandai dengan penanaman nilai etis dan nilai

mora sehingga dapat dibuktikan dengan rasa hormat serta penghargaan yang

'Ahmad Suriansyah, Jurnal Jurisprudentie, Media Jurnal Education, UIN Alauddin
Makassar, Vol.3 No.1, 2016, h.23.

11
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tinggi, penanaman nilai spiritual yang berpengaruh pada komponen sehingga
termotivasi bekerja secara efektif, efi sien, dan produktif.

Penelitian Ahmad Suriansyah dengan penelitian ini sama-sama bertujuan
untuk membina profesionalisme guru melalui pimpinan dengan menjalin
hubungan sosial, menjalin kekeluargaan dari semua komponen pendidikan,
melibatkan semua guru dalam melakukan diskusi dan menyelesaikan masalah,
serta memberi ruang kepada guru untuk melakukan pendidikan dan pelatihan.
Sedangkan perbedaannya terfokus pada strategi kepala sekolah yang dilakukan
untuk membina profesionalisme guru dengan memberikan perhatian kepada guru
daam proses pengendalian kualitas guru, serta meningkatkan kualitas
pembelgaran sebagai hal yang urgen dalam mutu pembelgaran. Membina
profesionalisme guru harus memunya tingkat kompetensi profesional yang
handal terutama dalam hal inovasi dan variasi dalam pembelgaran.

2. Jurnal T. Harmelia, Manajemen Pengembangan Profesionalisme Guru di
Tana Toraja. Jurnal KIP Vol. IV No.3 November 2016-Februari 2017.? Penelitian
T. Harmelia mengkaji tentang tuntutan kualitas pendidikan yang tidak terlepas
dari seorang guru sebagai pendidik. Fenomena ini sering muncul dengan kondisi
kebutuhan masyarakat yang berkembang semakin pesat. Makin tinggi tuntutan
tersebut maka menjadikan kepala Sekolah melakukan berbagai upaya untuk
mengembangkan kemampuan profesionalisme gurul.

Penelitian T. Harmelia dengan penelitian ini sama-sama berupaya

mengembangkan profesionalisme guru dengan aktifnya guru yang mengikuti

T. Harmelia, Manajemen Pengembangan Profesionalisme Guru di Tana Toraja. Jurnal
KIP Vol . IV No.3 November 2016-Februari 2017, h.. 17.
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berbagai kegiatan pelatihan, seminar, workshop, dan musyawarah. Sedangkan
perbedaannya terletak pada program yang dilakukan oleh kepala sekolah, berbagai
strategi kepala sekolah demi mewujudkan kualitas pendidikan, membentuk guru
yang profesiona secara berkesinambungan, serta perencanaan dan pengembangan
pelatihan guru profesional.

3. Penditian Nikmatul Maula Maksumah, tentang “Strategi Kepala Sekolah
dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di Sekolah Nurul Jadid Probolinggo™.?
Penelitian Nikmatul Maula Maksumah mengkaji tentang strategi kepala sekolah
dalam meningkatkan mutu pendidikan yang dilakukan dengan cara antara lain; a)
memotivasi guru agar kreatif dan inovatif, b) kedisiplinan, ¢) memberikan
bimbingan dalan menyusun rencana pelaksanaan pembelgaran, d) mengadakan
supervisi kelas, €) melengkapi sarana prasarana pendidikan, dan f) meningkatkan
evaluasi pembelgaran. Strategi yang diterapkan Kepala Sekolah harus mampu
membentuk pola pikir dan perilaku guru. Keadaan tersebut terlihat dari kegiatan
yang dilakukan guru dalam penguasaan bahan gjar secara benar sehingga peserta
didik termotivas untuk belgar. Guru mengembangkan kepribadiannya dengan
bertanggung jawab dan dapat berkomunikasi dengan baik kepada para peserta
didik.

Penelitian Nikmatul Maula Maksumah dengan penelitian ini sama-sama
bertujuan mengetahui strategi kepala sekolah yang digunakan demi meningkatkan
kualitas pendidikan dan kualitas pembelgjaran di tingkat Sekolah Dasar dengan

menggunakan metode penelitian kualitatif. Sedangkan perbedaannya terfokus

3Nikmatul Maula Maksumah“Strategi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu
Pendidikan Di Sekolah Nurul Jadid Probolinggo Jurna al-Fikrah, Pengawas Pendidikan Agama
Islam. vol. 3, no. 2, 2015, h. 134.
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pada pembinaan profesionalisme guru melalui strategi yang digunakan oleh
kepala sekolah melaui pelatihan pendidikan.

4. Penelitian Mamlukhah, tentang “Strategi Kepala Sekolah dalam
Meningkatkan Mutu Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di MA Al-Amiriyah
Blokagung Tegalsari Banyuwangi”.* Penelitian Mamlukhah mengkaji tentang
strategi kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan di jenjang MA pada
Tahun garan 2013-2014. Strategi yang dilakukan oleh kepala sekolah berupa
sebuah pelaksanaan atau penerapan secara langsung. Strategi yang dilakukan oleh
kepala sekolah menunjukkan strategi yang baik dengan sebuah teori, namun perlu
mengetahui permasalahan untuk mengidentifikasi permasalahan di lapangan, demi
meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah tersebut.

Penelitian Mamlukhah dengan penelitian ini sama-sama bertujuan pada
strategi  yang digunakan oleh kepala sekolah guna meningkatkan kualitas
pendidikan, untuk mengetahui permasalahan yang dihadapi kepala sekolah dalam
menerapkan strategi. Sedangkan perbedaannya terfokus pada startegi kepala
sekolah yang diterapkan di Sekolah Dasar, dengan tujuan membina para guru agar
menjadi guru yang profesional dalam mendidik, dan melatih peserta didik.

Berdasarkan ulasan yang telah dikemukakan di atas maka jelas perbedaan
dari penelitian yang penulis akan lakukan. Kajian dari penelitian ini memfokuskan
pada strategi yang diterapkan oleh kepala sekolah dalam menyusun program kerja,
penggunaan metode pembelgaran bagi guru, melaui pembinaan profesionalisme

guru baik itu pelatihan dan pendidikan.

*Mamlukhah, “Strategi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam Di Ma Al Amiriyah Blokagung Tegalsari Banyuwangi,” h. 160.
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B. Pengertian Strategi dalam IImu Manajemen.

Beberapa ahli di bidang ilmu mangemen pernah menjelaskan teori
tentang strategi dalam ilmu mana emen, diantaranya adalah:

1. J. David Hunger

Menurut J. David Hunger, pengertian strategi dalam ilmu mangemen
adalah serangkaian keputusan dan tindakan mangerial yang menentukan kinerja
sebuah instansi dalam jangka waktu yang lama.” Jadi, pada intinya definisi strategi
dalam ilmu manajemen merupakan suatu tindakan perencanaan dan pengaturan
strategi yang efektif yang dilakukan agar tujuan dapat tercapai dan tentunya
eksistens instans dapat berlangsung dalam waktu yang lama.

2. Thomas Wheelen and Co

Menurut Thomas Wheelen, pengertian strategi dalam ilmu manajemen
adal ah serangkaian keputusan mangjerial dan berbaga kegiatan yang menentukan
keberhasilan sebuah instansi untuk jangka panjang. Kegiatan tersebut termasuk
perumusan atau perencanaan strategi, pelaksanaan atau implementasi strategi, dan
evaluasi.’

3. Nawawi

Menurut Nawawi, pengertian strategi dalam ilmu mangemen adalah
sebuah perencanaan berskala besar yang berorientasi untuk mencapai tujuan masa
depan, dan didefiniskan sebaga sebuah keputusan yang fundamental.
Perencanaan tersebut memungkinkan organisasi untuk menjalankan misi dalam

upaya untuk menghasilkan sesuatu, (perencanaan operasional untuk menghasilkan

® Jaja Jahari dan Amirullah Syarbini, Manajemen Sekolah: Teori, Srategi, dan Implementasi,
(Bandung: Alfabeta, 2013), h. 73.

® Jgja Jahari dan Amirullah Syarbini, Manajemen Sekolah: Teori, Strategi, dan Implementas,
(Bandung: Alfabeta, 2013), h. 74.
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barang atau jasa serta layanan) kualitas, dan optimasi yang diarahkan pada
pencapaian tujuan strategis organisasi.’

C. Pengertian Strategi Kepala Sekolah

1. Strategi Kepala Sekolah

Strategi adalah rencana tindakan yang terdiri atas seperangkat langkah untuk
memecahkan masalah atau mencapai tujuan.®

Strategi adalah langkah-langkah yang sistematis dan sistematik dalam
mel aksanakan rencana secara menyeluruh (makro) dan berjangka panjang dalam
pencapaian tujuan.’

Dengan demikian dapat ditarik kessmpulan bahwa strategi itu merupakan
alat mangjemen yang sangat kuat dan tidak dapat dihindarkan dalam sekolah.
Sedangkan kepemimpinan kepala sekolah yaitu kemampuan dan kesiapan
seseorang untuk mengarahkan, membimbing dan mengatur orang lain (guru).

Dalam ha seperti ini, maka strategi kepemimpinan kepala sekolah
merupakan sebuah rencana yang dimiliki seseorang dengan kemampuan
semaksimal mungkin dalam menjalankan tugasnya.

Adapun strategi kepala sekolah, dalam meningkatkan profesionalisme guru
diantaranya adalah sebagai berikut:*°

Strategi Pengelolaan Administrasi Personalia

7 Jgja Jahari dan Amirullah Syarbini, Manajemen Sekolah: Teori, Strategi, dan Implementas,
(Bandung: Alfabeta, 2013), h. 74.

8 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2008), h. 214

®Nanang Fattah, Konsep Manajamen Berbasis Sekolah (MBS) dan Dewan Sekolah, (Bandung:
Pustaka Bani Quraisy, 2004), h. 31.

19 Soewadhi Lazaruth, Manajemen Sekolah: Teori, Strategi, dan Implementasi, (Bandung:
Alfabeta, 2013), h. 22.
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Dalam pengelolaan administrasi personalia, maka kepala sekolah harus
mampu membina dan mengembangkan sekolahnya agar pendidikan dan
pengajarannya menjadi efektif dan efisien.**

Oleh karena itu strategi yang pertama digunakan kepala sekolah adalah
membina kerjasama dengan staf yang dipimpinnya agar terjalin hubungan yang
harmonis. Dalam strategi pengelolaan administrasi personalia, ada beberapa
tugas yang perlu dilaksanakan kepala sekolah:

Penerimaan dan Penempatan Tenaga

Dalam hal ini kepala sekolah harus mengetahui kemampuan staf, yang mana
harus sesuai dengan kondisi lembaganya, dan seharusnya kepala sekolah
mempunyal buku pedoman tertentu yang berhubungan dengan penerimaan dan
penempatan tenaga agar tidak terjadi penyelewenangan.

Penyelenggaraan Program Orientasi

Setiap anggota staf yang baru sebelum menjalankan tugas kerjanya, maka
perlu mengenali dan mengetahui keadaan lingkungan kerjanya agar saling
memahami satu sama lain dan kerjanyapun dapat berjalan dengan efektif dan
efisien.”?

Pembinaan Staf

Dalam pembinaan staf ini kepala sekolah harus melakukan secara terus

menerus sesuai dengan perkembangan zaman, agar dalam lembaga pendidikan

tidak kalah dengan lembagalain.

! Soewadhi Lazaruth, Manajemen Sekolah: Teori, Strategi, dan Implementasi, (Bandung:
Alfabeta, 2013), h. 23.

2 Soewadhi Lazaruth, Manajemen Sekolah: Teori, Strategi, dan Implementasi, (Bandung:
Alfabeta, 2013), h. 24.
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Mengembangkan Semangat K erja Staf

Kepala sekolah harus mampu mengembangkan semangat kerja staf, tanpa
ada dukungan dan motivasi dari kepala sekolah maka seorang guru dalam
melakukan pekerjaan akan merasa kekurangan. Oleh karenaitu guru akan merasa
puas dengan hasil kerjanya apabila ada motivas dari atasan.
Mengadakan evaluasi

Dalam menjaankan tugas bahwasannya anggota staf baru diadakan evaluas
dengan tujuan bahwa kepala sekolah dapat mengetahui kelemahan-kelemahan dan
yang perlu diperbaiki.
Strategi Pengelolaan Administrasi Keuangan

Strategi pengelolaan administrasi keuangan adalah kegiatan merencanakan,
mengatur dan mempertanggung jawabkan atau melaporkan hal-hal yang
berhubungan dengan keuangan sekolah.™

Strategi pengel olaan administrasi keuangan melipuiti:

a. Pembukuan yang cermat dan akurat
b. Pertanggung jawaban yang luwes
c. Pertukaran pengeluaran
d. Kemudahan membelanjakan uang
e. Kebijakan keuangan
f. Alokas dana™

Adapun prosedur pelaksanaan strategi pengelolaan administrasi keuangan

sebagal berikut:

¥ Tholib Kasan, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2008), h. 130.
4 Nanang Fattah, Konsep Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) dan Dewan Sekolah..., h. 194.
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Perencanaan K euangan
Maksudnya dalam perencanaan ini dapat dikatakan jangkan panjang dan
jangka pendek diadakan Raker (rapat kerja) sekolah selama satu tahun dalam
bentuk RAPBS (Rencana Anggaran Pendapatan Belanja Sekolah).
Pembukuan Keuangan
Untuk pembukuan keuangan ini ada 2 yaitu:
1. Buku Pemasukan Uang (Kas Besar)
Dalam pemasukan uang ini terdapat kwitans pembayaran, buku harian
besar, buku besar SPP.
2. Buku pengeluaran uang kas (kas kecil) Ini terdapat cash voucher dan buku
harian kas.™
Strategi Pengelolaan Administrasi Sarana Prasarana
Dalam lembaga pendidikan tidak akan pernah terlepas dari yang namanya
sarana prasarana. Sebab keberadaan sarana prasarana merupakan salah satu faktor
yang menunjang kualitas pendidikan.*®
Adapun sarana prasarana tersebut antaralain:
Ruang belgjar
Ruang belagjar meliputi: mea, kursi, papan tulis dan lain-lain.
Ruang perpustakaan
Keberadaan perpustakaan sangat berperan dalam sebuah lembaga

pendidikan, sebab di perpustakaan inilah tempat siswa memperoleh pengetahuan

> Tholib Kasan, Manajemen Sekolah: Teori, Strategi, dan Implementasi, (Bandung: Alfabeta,
2013), h. 131,

' Tholib Kasan, Manajemen Sekolah: Teori, Srategi, dan Implementasi, (Bandung: Alfabeta,
2013), h. 132.
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dan mengakses informasi yang ada. Keberadaan perpustakaan hendaknya dikelola
dengan baik artinyamulai dari tempat dan koleksi buku-buku.
Ruang laboratorium
Ruang laboratorium juga tidak kalah penting keberadaannya. Sebab di
laboratorium memiliki segalailmu dan informasi yang bisa didapatkan oleh siswa
secara langsung dipraktekkan. Dalam hal ini dapat dipakai pada mata pelajaran
yang bersifat eksak seperti kimia, biologi dan lain-lain.*’
Ruang kepala sekolah
Keberadaan ruang kepala sekolah menduduki peran penting di lembaga.
Sebab di ruang inilah segala program kerja kepala sekolah ini dibuat. K eberadaan
ruang ini sangat menentukan pada kinerja sekolah, oleh karena itu berkaitan
dengan pengelolaan kepala sekolah hendaknya dilengkapi:
a. Tersedianya meadan kursi untuk kepala sekolah
b. Megadan kursi tamu
c. Papan jadwal kerjaguru
d. Bagan struktur organisasi, papan data guru dan karyawan®®
Kamar Kecil dan Kamar Mandi
Keberadaan kamar mandi dan kamar kecil sangatlah diperlukan dalam
lembaga pendidikan. Di dalam kamar mandi tersebut harus ada air dan gayung.

Kamar mandi harus diperhatikan keindahan dan kebersihannya. Dan letak kamar

Y Tholib Kasan, Manajemen Sekolah: Teori, Srategi, dan Implementasi, (Bandung: Alfabeta,
2013), h. 133.

" Tholib Kasan, Manajemen Sekolah: Teori, Srategi, dan Implementasi, (Bandung: Alfabeta,
2013), h. 134.
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mandi harus sesuai dengan penempatannya agar tidak mengganggu proses
pembel g aran.
Strategi Pengelolaan Administrasi Hubungan Masyarakat

K eberadaan suatu lembaga pendidikan tidak pernah terlepas dari peran serta
masyarakat. Oleh sebab itu peran serta masyarakat sangat menentukan terhadap
tujuan yang telah dibuat oleh lembaga tersebut.*®

Agar terjalin kerjasama yang bak antara lembaga pendidikan dengan
masyarakat, kepala sekolah sebagai pimpinan lembaga hendaknya melakukan
berbagai strategi dengan masyarakat, misalnyamelalui:
Rapat kerja dengan pihak masyarakat
Pengadaan promosi buletin sekolah
Bakti sosia

Dengan dilakukannya berbagai strategi terhadap masyarakat tidak lain
bertujuan untuk menjalin kerjasama yang baik antar lembaga pendidikan dengan
masyarakat sehingga menjadi visi dan misi sekolah dapat berjalan secara efektif.
Strategi Pengelolaan Administrasi Kesiswaan

Masalah kesiswaan merupakan masalah yang tidak bisa dibuat gampang.
Sebab masalah berkaitan dengan segala aktivitas siswa di sekolah.

Adapun dalam hal pengelolaan administrasi kesiswaan meliputi:

Penerimaan Murid Baru

" Tholib Kasan, Manajemen Sekolah: Teori, Srategi, dan Implementasi, (Bandung: Alfabeta,
2013), h. 135.

% Tholib K asan, Manajemen Sekolah: Teori, Strategi, dan Implementasi, (Bandung: Alfabeta,
2013), h. 136.
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Dalam ha ini kepala sekolah membentuk panitia. Dan panitia ini diserahi
tugas oleh kepala sekolah untuk mengadministrasikan dan pengorganisasian
tentang penerimaan murid baru.*

Kemajuan Belgjar

Kemagjuan belgar siswa sangatlah penting bagi orang tua murid. Kepala
sekolah mempunyai tanggung jawab besar terhadap kemajuan belgjar siswa secara
periodik.?

Oleh karena itu orang tua harus mengetahui benar-benar dengan kemajuan
belgjar siswa dan mengenal karakteristik serta atar belakang masalahnya.
Bimbingan

Tugas sekolah tidak hanya memberi pengetahuan dan keterampilan terhadap
siswa, akan tetapi sekolah harus mendidik anak-anak menjadi manusia yang
seutuhnya. Oleh sebab itu tugas lain dari kepala sekolah adalah membimbing
siswa menuju kearah kedewasaan. Sehingga siswa mampu mengenal dirinya lebih
jauh baik dari sisi kelebihan dan kekurangan yang terdapat pada dirinya.

Strategi Pengelolaan Administrasi Kurikulum

Dalam bukunya teori dan aplikas administrasi pendidikan menjelaskan

bahwa kurikulum adalah keseluruhan pengalaman belgar siswa di bawah

tanggung jawab lembaga pendidikan.?®

*! Tholib K asan, Manajemen Sekolah: Teori, Strategi, dan Implementasi, (Bandung: Alfabeta,
2013), h. 137.

?2 Tholib K asan, Manajemen Sekolah: Teori, Strategi, dan Implementasi, (Bandung: Alfabeta,
2013), h. 47.

% Tholib Kasan, Manajemen Sekolah: Teori, Srategi, dan Implementasi, (Bandung: Alfabeta,
2013), h. 49.
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Pengembangan kurikulum menjelaskan bahwa kurikulum adalah merupakan
kumpulan mata pelgaran yang harus disampaikan guru atau dipelgari oleh
siswa.**

Dari beberapa definisi kurikulum, maka dapat diambil kessmpulan bahwa
kurikulum tidak hanya belgjar dengan fakta dan kepandaian semata, oleh sebab itu
sekolah berkewagjiban untuk mengarahkan dan membimbing segala aspek
perkembangan siswa.

Adapun strategi pengelolaan meliputi:*

Bersama-sama guru memahami dan menjabarkan tujuan pendidikan
Bersama-sama guru memahami masalah proses belgjar mengajar yang efektif
Bersama-sama dengan guru menyusun program-program Kurikuler dan kegiatan
tambahan, salah satunya program tahunan

Menyusun jadwal dan pembagian tugas

Mengembangkan sistem evaluasi belgjar

Dengan memahami berbagal strategi di atas, diharapkan guru-guru dapat

mel aksanakan tugasnya sebagai guru dengan efektif dan profesional.
D. Pengertian dan Tugas Kepala Sekolah
1. Pengertian Kepala Sekolah.
Kepala sekolah tersusun dari dua kata yakni kepala dan sekolah. Kepala
merupakan pimpinan, ketua, atau pemimpin dalam suatu organisasi, lembaga, atau
kelompok. Sedangkan sekolah sebagai sebuah lembaga untuk tempat bernaungnya

peserta didik dalam memeroleh pendidikan formal. Secara sederhana kepala

# Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktek, (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2005), h. 4.
% Spewadji Lazaruth, Kepala Sekolah dan Tanggung Jawabnya..., h. 28.
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sekolah merupakan tenaga fungsional guru yang diberikam wewenang untuk
memimpin sekolah yang diselenggarakan untuk proses belgjar mengajar atau
tempat terjadinya interaksi antara guru dan peserta didik dalam belgjar. Sebagai
pimpinan, kepala sekolah harus memiliki kemampuan untuk menggerakkan
sumber daya manusia baik internal maupun eksternal dalam rangka untuk
mencapai tujuan sekolah dengan maksimal.?® Kepala sekolah memiliki peranan
penting dalam pendidikan terutama tingkat Sekolah Dasar, kepala sekolah sebagai
kunci dalam meningkatkan profesionalisme guru. Pemimpin merupakan penentu
dari lembaga pendidikan dalam mencapai suatu tujuan yang ingin dicapai. Sebagai
pimpinan tertinggi, kepala sekolah memiliki berbagai tugas dan tanggung jawab
dalam pencapaian tujuan pendidikan di sekolah. Dalam menjalankan fungsinya
secara optimal, maka kepala sekolah perlu menerapkan gaya kepemimpinan yang
tepat untuk membina guru yang profesional. Selain itu, kepala sekolah dituntut
untuk selalu aktif dalam melakukan pembinaan dan menjalin hubungan kerjasama
yang baik dengan guru demi mewujudkan sekolah yang efektif dan efisien.?’
Kepala sekolah sebagai pimpinan di lembaga pendidikan yang menggerakkan,
mengarahkan, membina khususnya guru agar profesional dalam mengajar supaya
menghasilkan peserta didik yang berkualitas.

Tuntutan tugas kepala sekolah semakin kompleks yang menghendaki
dukungan kinerja semakin efektif dan efisien. Selain itu, perkembangan ilmu

pengetahuan dan teknologi serta seni dan budaya yang diterapkan dalam

%Doni Juni Priansa dan Rismi Somad, Manajemen Supervisi dan Kepemimpinan Kepala
Sekolah, h. 49.

#Nurhusna Razali, Cut Zahri Harun, dan Sakdiah Ibrahim, Strategi Kepala Sekolah
dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru pada SMA Negeri 1 Indrapuri Kabupaten Aceh Besar,
h. 51.
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pendidikan di sekolah juga cenderung bergerak semakin maju, hingga menuntut
penguasaan secara profesional. Oleh karena itu, kepala sekolah harus memunyai
kepribadian, sikap, kemampuan, keterampilan untuk memimpin sebuah lembaga
pendidikan secara profesional.”® Dalam kegiatannya kepala sekolah mengarahkan
kepada guru untuk melaksanakan tugas dengan sebaiknya.

Kepala sekolah selaku pimpinan dalam Ilembaga pendidikan memengaruhi
perilaku guru-guru baik perorangan maupun kelompok. Dengan menggerakkan
pelaksanaan pendidikan demi mencapai tujuan yang telah ditetapkan untuk
dicapai secara efektif dan efisien.”® Sebagaimana firman Allah dalam Q.S. Al-

Imran (3) : 159, sebagai berikut.
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Terjemahnya:

Maka berkat rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut terhadap
mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka
menjauhkan diri dari sekelilingmu, karena itu maafkanlah mereka,
mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka
dalam urusan itu, kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka
bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang
yang bertawakkal kepada-Nya*°

%Nurhusna Razali, Cut Zahri Harun, dan Sakdiah Ibrahim, Strategi Kepala Sekolah
dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru pada SMA Negeri 1 Indrapuri Kabupaten Aceh Besar,
h. 56.

XJgja Jahari dan Amirullah Syarbini, Manajemen Sekolah: Teori, Strategi, dan
Implementasi, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 100.

%K ementerian Agama R.I, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Dharma Karsa Utama,
2015), h. 71.
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Berdasarkan ayat di atas bahwa pemimpin diperintahkan untuk melakukan
musyawarah kepada seluruh komponen dalam mengambil sebuah keputusan.
Dengan mengingat bahwa musyawarah akan dapat menyelesaikan masalah
bersama, dengan berinteraksi dan bertukar pendapat. Oleh karena itu, pemimpin
hendaknya bersikap tenang dan berhati-hati dalam mengambil keputusan, dengan
memiliki sikap yang bijaksana.

Kepala sekolah harus memiliki sikap profesional sebelum membina guru-
guru serta komponen yang ada dalam lingkup pendidikan. Kepala sekolah
profesional harus cerdas baik dalam berpikir maupun bertindak serta bijaksana.
Adabeberapa ciri-ciri kepala sekolah profesional, sebagai berikut:

a.  Memiliki kemampuan untuk menjalankan tanggung jawab yang diserahkan
kepadanya;

b. Memunya kemampuan untuk menerapkan keterampilan-keterampilan teknis,
konseptual, dan manusiawi;

c. Kemampuan dalam memotivasi guru, staf, dan pegawai lainnya untuk bekerja
secara maksimal;

d. Kemampuan dalam memahami implikasi-implikasi dari perubahan sosia
yang terjadi, ekonomis, dan politik terhadap pendidikan.®* Kepala sekolah harus
mampu menjadi motivator bagi seluruh komponen pendidikan di sekolah.

2. TugasKepala Sekolah

#Doni Juni Priansa dan Rismi Somad, Manajemen Supervisi dan Kepemimpinan Kepala
Sekolah, h. 50.
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Kepala sekolah sebagai pemimpin memiliki tugas yang paling berperan
dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Kepala sekolah perlu mengetahui tugas
yang diembannya seperti sebagai berikut:

a. Kepaa sekolah sebaga saluran komunikasi di lingkungan sekolah yang
dipimpinnya. Segala informasi yang diperoleh berkaitan dengan penyelenggaraan
pendidikan yang harus tetap terpantau;

b. Kepala sekolah bertanggung jawab dan mempertanggung jawabkan atas
segala tindakan yang dilakukan oleh komponen atau bawahannya di sekolah.
Perbuatan yang dilakukan oleh guru, peserta didik, staf, dan orang tua peserta
didik tidak dapat |epas dari tanggung jawab kepala sekolah;

c. Kepala sekolah harus mampu menghadapi persoalan yang terjadi dengan
waktu dan sumber yang terbatas. Dengan segala keterbatasan seorang kepala
sekolah harus dapat mengatur segala pemberian tugas secara merata serta dapat
memperioritaskan bila terjadi konflik antara kepentingan bawahan dengan
kepentingan sekolah;

d. Berpikir analitik dan konsepsional dengan memecahkab berbagai persoalan
melalui suatu analisis kemudian menyel esaikan persoalan dengan satu solusi yang
mudah. Serta melihat seluruh tugas sebaga satu keseluruhan yang saling
berkaitan;

e. Sebaga mediator dan juru penengah dalam lingkungan sekolah sebagai suatu
lembaga organisasi yang di dalamnya terdiri dari manusia yang memiliki latar
belakang yang berbeda. Dengan perbedaan tersebut biasa menimbulkan konflik

maka kepal a sekolah sebagai penengah dalam konflik tersebut;
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f. Kepala sekolah harus memiliki sikap bekerjasama dalam membangun sebuah
kelompok sebagai politis melalui pendekatan persuasi dan kesepakatan. Peran
kepala sekolah sebagai politisi dapat berkembang secara efektif, sebagai berikut;
dapat dikembangkan dengan prinsip jaringan saling pengertian terhadap pekerjaan
masing-masing, dengan terbentuknya aians atau koalisi seperti organisasi
profesi, komite sekolah, organisasi siswa intra sekolah, dan terciptanya kerjasama
dengan berbagai pihak;

g. Sebagai diplomat dalam berbagai macam pertemuan kepala sekolah adalah
wakil resmi sekolah yang dipimpinnya;

h. Kepala sekolah sebagai pengambil keputusan karenatidak semua dalam suatu
organisas dapat berjalan mulus tanpa adanya masalah atau rintangan. sekolah
sebagal suatu organisasi tidak luput dari persoalan dan kesulitan, kepala sekolah
memiliki peran penting dalam menyelesaikan ha tersebut.®* Dengan berbagai
tugas kepala sekolah maka membutuhkan kerjasama dari berbagai pihak terutama
komponen pendidikan.

Tugas pokok selaku kepala sekolah terdiri dari pencipta komunitas
pembelgjar, kepemimpinan, manger, dan supervisor. Kepala sekolah sebagai
ujung tombak terhadap evaluas hasil pembelgjaran merupakan manifestasi dari
kompetensi kepribadian yang pada dasarnya sebagai kekuatan untuk memiliki
semangat dalam belgjar. Tugas kepala sekolah sebagai pemimpin merefleksikan
tugasnya sebagai inovator dan motivator. Tugas kepala sekolah sebagai mangjerial

mempresentasikan tugas sebagai administrator, kegiatan profesional dalam ragka

#Doni Juni Priansa dan Rismi Somad, Manajemen Supervisi dan Kepemimpinan Kepala
Sekolah, h. 52.
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meningkatkan kualitas sekolah dan komponennya secara keseluruhan. Tugas
profesional kepala sekolah sebagai pendidik, mangjer, pelaku administrasi, kepala
sekolah, pemimpin, pengusaha, dan pencipta iklim.* Berbagai tugas pokok kepala
sekolah selaku pemimpin harus mampu menanggung segala permasalahan yang
ada serta mencarikan solusi yang tepat dalam pendidikan.

Kepala sekolah memiliki kebijakan yang berproses sebagai manger,
dengan keterampilan serta ketangkasan untuk mendayagunakan berbagai kegiatan
yang saling berkaitan untuk mencapai tujuan. Dalam rangka melaksanakan peran
dan tugasnya sebaga managjer maka kepala sekolah perlu memiliki strategi yang
tepat untuk memberdayakan tenaga kependidikan. Persaingan membuahkan
kerjasama antar berbagai pihak, memberikan kesempatan kepada tenaga pendidik
untuk meningkatkan profesinya dan mendorong keterlibatan seluruh tenaga
kependidikan dalam berbagai kegiatan dan program sekolah.** Tugas kepala
sekolah dalam kaitannya dengan pengembangan guru dan staf bukanlah pekerjaan
yang mudah karena tidak hanya mengusahakan tercapainya tujuan sekolah, tetapi
jugatujuan guru dan staf secara pribadi. Karenaitu, kepala sekolah dituntut untuk
mengerjakan instrumen pengelolaan guru dan staf seperti daftar absensi, daftar
urut kepangkatan, daftar riwayat hidup, daftar riwayat pekerjaan, dan kondite guru

dan staf untuk membantu kelancaran pendidikan di sekolah yang dipimpinnya®

#Doni Juni Priansa dan Rismi Somad, Manajemen Supervisi dan Kepemimpinan Kepala
Sekolah, h. 52.

#Aida Nirwana, Murniati, dan Yusrizal, Srategi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan
Kompetensi Profesional Guru pada SD Negeri 2 Kota Banda Aceh, h. 37.

*Enco Mulyasa, Manajemen dan Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Ed. I, Cet. V; Jakarta:
Bumi Aksara, 2015), h. 67.
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Tugas kepala sekolah sebagai pimpinan tertinggi harus memiliki strategi, tugas,

dan tanggung jawab yang harus diembannya.

E. Kompetensi Kepala Sekolah Perspektif Manajemen.

Kepala sekolah dalam mengelola satuan pendidikan diisyaratkan dapat
menguasai keterampilan dan kompetensi demi mendukung pelaksanaan tugas.
Selaku pemimpin dalam sebuah lembaga pendidikan maka kepala sekolah
hendaknya menguasal kualifikas dan kompetensi seperti yang tertuang dalam
Peraturan Menteri Pendidikan Nasiona Nomor 13 Tahun 2007 Tentang Standar
Kepaa Sekolah atau Sekolah.

Ada beberapa kompetens kepala sekolah perspektif mangemen yang
harus dikuasai melipuiti:

A. Kompetenss Mangjerial.

Menurut Tanembaum menjelaskan bahwa praktek mangjeria adalah
kegiatan yang dilakukan oleh mangjer. Selanjutnya ia mengemukakan bahwa
“Manajerial skill adalah keahlian menggerakkan orang lain untuk bekerja dengan
baik”. Kemampuan manajerial sangat berkaitan erat dengan mangemen
kepemimpinan yang efektif, karena sebenarnya mangemen pada hakekatnya
adalah masalah interaks antara manusia baik secara vertikal maupun horizontal
oleh karena itu, kepemimpinan dapat dikatakan sebagai perilaku memotivasi
orang lain untuk bekerja kearah pencapaian tujuan tertentu.*® K epemimpinan yang

baik seharusnya dimiliki dan diterapkan oleh semua jenjang organisasi agar

% Tanembaum, Manajemen Pendidikan Nasional, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001),
h. 75
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bawahannya dapat bekerja dengan baik dan memiliki semangat yang tinggi untuk

kepentingan organisasi.

B. Kompetensi Kewirausahaan.

Secara etimologis wirausaha berasal dari kata ‘Wira’ dan ‘Usaha’. “‘Wira’,
berarti pgjuang, pahlawan, manusia unggul, teladan, berbudi luhur, gagah berani
dan berwatak agung. ‘Usaha’, berarti perbuatan amal, bekerja, berbuat sesuatu.
Jadi wirausaha adalah pguang atau pahlawan yang berbuat sesuatu. Keputusan
Menteri Koperasi dan Pembinaan Pengusaha Kecil Nomor 961/KEP/M/X1/1995,
mencantumkan pengertian wirausaha dan kewirausahaan sebagai berikut.
"Wirausaha adalah orang yang mempunyai semangat, sikap, perilaku dan
kemampuan kewirausahaan.®” Kewirausahaan adalah semangat, sikap, perilaku
dan kemampuan seseorang dalam menangani usaha atau kegiatan yang mengarah
pada upaya mencari, menciptakan serta menerapkan cara kerja, teknologi dan
produk baru dengan meningkatkan efisiensi dalam rangka memberikan pelayanan
yang lebih baik dan atau memperoleh keuntungan yang lebih besar.

wirausaha merupaksn proses mengarah kepada orang yang melakukan
usaha/kegiatan sendiri dengan segala kemampuan yang dimilikinya. Sedangkan
kewirausahaan menunjuk kepada sikap mental yang dimiliki seorang wirausaha
dalam melaksanakan usaha atau kegiatan. Kewirausahaan menurut Suryana adalah
kemampuan kreatif dan inovatif yang dijadikan dasar, kiat dan sumber daya untuk

mencari peluang menuju sukses. Inti dari kewirausahaan adalah kemampuan

3" Pamuiji, Konsep Dasar Kepemimpinan (Jakarta Cipta, 1992), h 15
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untuk menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda (Create New And Different)

melalui berfikir kreatif dan inovatif. Pada hakekatnya kewirausahaan adal ah sifat,

ciri, dan watak seseorang yang memiliki kemauan dalam mewujudkan gagasan

inovatif ke dalam dunia nyata secara kreatif. Berdasarkan pemahaman tersebut,

Suryana mengidentifikasi enam hakekat penting dari kewirausahaan sebagai

berikut.

1

Kewirausahaan adalah suatu nilai yang diwujudkan dalam perilaku
yang dijadikan dasar sumber daya, tenaga penggerak, tujuan, Siasat,
Kiat, proses, dan hasil bisnis.

Kewirausahaan adalah suatu kemampuan untuk menciptakan sesuatu
yang baru dan berbeda (ability to create the new and different).
Kewirausahaan adalah suatu proses penerapan kreativitas dan inovasi
daam memecahkan persoalan dan menemukan peluang untuk
memperbaiki kehidupan.

Kewirausahaan adalah suatu nilai yang diperlukan untuk memulai
suatu usaha (start-up phase) dan perkembangan usaha (venture
growth).

Kewirausahaan adalah suatu proses dalam mengerjakan sesuatu yang
baru (creative), dan sesuatu yang berbeda (innovative) yang
bermanfaat memberi nilai lebih.

Kewirausahaan adalah usaha menciptakan nilai tambah dengan jalan
mengkombinasikan sumber-sumber melalui cara-cara baru dan
berbeda untuk memenangkan persaingan. Nilai tambah tersebut dapat
diciptakan dengan cara mengembangkan teknologi baru, menemukan
pengetahuan baru, menemukan cara baru untuk menghasilkan barang
dan jasa yang baru yang lebih efisien, memperbaiki produk dan jasa
yang sudah ada, dan menemukan cara baru untuk memberikan
kepuasan kepada konsumen.*®

Berdasarkan pemahaman mengenai pengertian kewirausahaan, maka

kompetenss kewirausahaan kepala sekolah dapat didefiniskan sebagai

kemampuan kepala sekolah dalam menangani aktivitas yang mengarah pada

upaya mencari, menciptakan serta menerapkan cara kerja, teknologi dan produk

% Sadeli, Kepemimpinan yang Profesional (Bandung; Alfabeta, 1992), h. 33
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baru dengan meningkatkan efisiensi dalam rangka memberikan pelayanan yang
lebih baik.

Sikap dan perilaku sangat dipengaruhi oleh sifat dan watak yang dimiliki
oleh seseorang. Sifat dan watak yang baik, berorientasi pada kemajuan dan positif
merupakan sifat dan watak yang dibutuhkan oleh seorang wirausahawan agar
wirausahawan tersebut dapat maju dan sukses. Menurut Tohar karakteristik yang
harus dipenuhi oleh seorang wirausaha adalah memiliki tanggung jawab pribadi,
dinamis dan mampu memimpin, mempunya sikap optimis atas suatu peluang,
mampu mengantisipasi resiko, serta ulet dan gigih.

C. Kompetens Supervisi.

Sekolah melaksanakan tanggung jawab paling produktif jika terdapat
konsensus tentang tujuan sekolah dan semua pihak bersama-sama berusaha
mencapainya. Posisi kepala sekolah dalam hal ini adalah bertanggung jawab untuk
menyelenggarakan sekolah secara produktif. > Persoalannya adalah bahwa dalam
penyelenggaraan pendidikan tersebut kepala sekolah tidak mungkin melaksanakan
seluruh kegiatan sendiri, oleh karena itu ada pendel egasian kepada guru maupun
staf, untuk memastikan bahwa pendelegasian tugas itu dilaksanakan secara tepat
waktu dengan cara yang tepat atau tidak maka diperlukanlah supervisi yaitu
menyelia pekerjaan orang lain.

Bentuk supervisi yang paling efektif terjadi jika staff, peserta didik, dan
orang tua memandang kepala sekolah sebagai orang yang tahu persis tentang hal --

hal yang terjadi di sekolahnya. Dalam kontek ini, dengan melakukan pengawasan

¥ E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, (Bandung; Remaja Rosdakarya, 2011), h.
107-108.



maka akan dilakukan tindakan kunjungan kelas, berbicara dngan guru, peserta
didik, dan orang tua, mengikuti perkembangan masyarakat sekolah, orang-orang
dan peristiwa yang terjadi dalam rangka memenuhi tanggungjawab ini

Kompetensi supervisi ini setidaknya mencakup (1) merencanakan program
supervisi akademik dalam rangka peningkatan profesionalisme guru (2)
melaksanakan supervisi akademik terhadap guru dengan menggunakan
pendekatan dan tehnik supervisi yang tepat (3) menindaklanjuti hasil supervisi
akademis terhadap guru dalam rangka peningkatan profesionalisme guru.

Berdasarkan beberapa pengertian diatas maka dalam penelitian ini yang
dimaksud dengan kompetensi supervisi adalah pengetahuan dan kemampuan
kepala sekolah dalam merencanakan, melaksanakan dan menindaklanjuti
supervisi dalam upaya meningkatkan kualitas sekolah.

D. Kompetensi Kepribadian.

Kepribadian merupakan terjemahan dari bahasa inggris, yaitu personality.
Kata personality sendiri berasal dari bahasa latin persona, yang berarti topeng
yang digunakan oleh para aktor dalam suatu permainan atau pertunjukan. Dalam
kehidupan sehari-hari, kata kepribadian telah banyak digunakan untuk
menggambarkan : (1) identitas diri, jati diri seseorang, seperti: “Saya seorang
yang pandai bergaul dengan siapa saja”, atau “Saya seorang pendiam”, (2) kesan
seseorang tentang diri anda atau orang lain, seperti “Dia agresif”, atau “Dia jujur”,
dan (3) fungsi-fungsi kepribadian yang sehat atau bermasalah, seperti: “Dia

baik”, atau “Dia pendendam”. Banyak istilah yang digunakan yang memiliki



35

kedekatan arti dengan istilah kepribadian, seperti karakter, watak, temperamen,
ciri-ciri, dan kebiasaan. Berikut diuraikan arti dari istilah tersebut.

a. Personality (kepribadian): penggambaran tingkah laku secara deskriptif
tanpa memberi nilai (devaluative).

b. Character (karakter): penggambaran tingkah laku dengan menonjolkan
nilai (benar-salah, baik-buruk) baik secara eksplisit maupun implisit.

c. Dispotition (watak): karakter yang telah lama dimiliki dan sampai
sekarang belum berubah.

Tingkah laku manusia dipengaruhi oleh banyak faktor, baik yang datang
dari dalam maupun dari luar. Sebagai pribadi, manusia perlu mengembangkan
diri, agar dikemudian hari ia dapat tampil sebagai manusia yang mantap dan
harmonis. Dalam mengembangkan diri, manusia harus menggunakan perasaan,
budaya, kehendak pribadi dan mengembangkan hubungan yang serasi dengan
lingkungan.*® Secara lebih rinci definisi ini dapat dijelaskan sebagai berikut :

a. Dynamic.

Merujuk kepada perubahan kualitas perilaku (karakteristik) individu, dari
waktu ke waktu, atau dari situasi ke situasi.

b. Organization.

Yang menekankan pemolaan bagian-bagian struktur kepribadian yang
independen, yang masing-masing bagian tersebut mempunyai hubungan khusus
satu sama lainnya. Ini menunjukkan bahwa kepribadian itu bukan kumpulan sifat-

sifat, dalam arti satu sifat ditambah dengan yang lainnya, melainkan keterkaitan

“0 Anwar, Manajemen Sekolah (Bandung; Remaja Rosdakarya, 2011), h. 107.
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antara sifat-sifat tersebut, yang satu sama lainnya saling berhubungan atau
berinterelasi.

c. Psychophysical Systems, yang terdiri atas kebiasaan, sikap, emos,
motif, keyakinan, yang kesemuanya merupakan aspek psikis, tetapi mempunyai
dasar fisik dalam diri individu, seperti: syaraf, kelenjar, atau tubuh individu secara
keseluruhan. Sistem psikofisik ini meskipun mempunya fondasi pembawaan,
namun dalam perkembangannya lebih dipengaruhi oleh hasil belgar, atau
diperoleh melalui pengalaman.

d. Determine, yang menunjuk pada peranan motivasional sistem psikofisik
Dalam diri individu, sistem ini mendasari kegiatan-kegiatan yang khas.**

Menurut Stephen dan Timothy faktor yang mempengaruhi kompetensi
kepala sekolah ada 2 yaitu faktor pribadi dan faktor lingkungan, ada 3 penelitian
tentang kepribadian dari faktor keturunan ini antaralain sebagal berikut:

1. Penelitian terhadap genetis dari perilaku tempramen anak-anak.

2. Penelitian terhadap kedua anak kembar yang dibesarkan secara terpisah.

3. Penelitian terhadap kepuasan kerja dari waktu ke waktu dalam berbagai
situasi.*

Menariknya penelitian mengenai anak kembar memberi kesan bahwa
lingkungan pengasuhan tidak begitu mempengaruhi pekembangan kepribadian si
anak kembar tersebut.

Dinamika kepribadian terkait dengan dimensi waktu dan lingkungan

dimana individu itu berada. Keunikan kepribadian membuat setiap individu

“ Anwar, Manajemen Sekolah (Bandung; Remaja Rosdakarya, 2011), h. 109.
“2 Stephen dan Timothy, Faktor Yang Mempengaruhi Kepribadiaan Individu (Semarang;
Ciptakarya, 2013), h. 77.
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memberikan reaksi atau respon yang berbeda-beda terhadap lingkungan.
Dinamika dan keunikan kepribadian bukan semata-mata sebagai pembawaan
namun juga merupakan hasil dari interaksi individu dengan lingkungan yang
berupa pengalaman atau hasil belgjar. Dengan kata lain  meskipun kepribadian
merupakan karakteristik khusus yang ada pada diri individu, akan tetapi
pengalaman dan pembelajaran dapat merubah dan mengembangkan karakteristik
itu kearah kepribadian yang lebih menguntungkan bagi diri dan lingkungannya

Bagi kepala sekolah, dinamika kepribadian harus sgjalan dengan perannya
sebagal pemimpin. Perubahan-perubahan kepribadiannya hendaknya mendukung
keefektifan kepemimpinan yang dijalankan. Oleh karena itu, setiap keunikan
respon atau reaksi kepala sekolah terhadap lingkungan juga harus berupa tingkah
laku yang unik yang menguntungkan perannya sebagai pemimpin. Oleh karena
kepribadian merupakan pengalaman dan hasil belgar maka ketika seseorang
mendapat peran sebagal pemimpin harus diubah dan disesuaikan dengan tuntutan
peranini.*
4. Hakekat Kompetensi Kepala Sekolah

Tugas pokok kepala sekolah pada semua jenjang mencakup tiga bidang,
yaitu: (a) tugas mangeria, (b) supervis dan (c) kewirausahaan. Uraian tugas

pokok tersebut adal ah sebagai berikut.:

43 Y ayat Maulana, Pola Kepemimpinan Kepala Sekolah (Surabaya; Remaja Rosdakarya,
2009), h. 93.
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a. Tugas Mangerial
Tugas kepala sekolah dalam bidang mangjerial berkaitan dengan penge-
lolaan sekolah, sehingga semua sumber daya dapat disediakan dan dimanfaat-kan
secara optimal untuk mencapai tujuan sekolah secara efektif dan efisien.
Tugas mangjeria ini meliputi aktivitas sebagai berikut:
(1) Menyusun perencanaan sekolah; (2) Mengelola program pembelgaran; (3)
Mengelola kesiswaan; (4) Mengelola sarana dan prasarana; (5) Mengelola
personal sekolah; (6) Mengelola keuangan sekolah; (7) Mengelola hubungan
sekolah dan masyarakat (8) Mengelola administrasi sekolah; (9) Mengelola sistem
informasi sekolah; (10) Mengevaluasi program sekolah (11) Memimpin sekolah.**
b. Tugas Supervis
Selain tugas mangjerial, kepala sekolah juga memiliki tugas pokok me-
lakukan supervisi terhadap pelaksanaan kerja guru dan staf. Tujuannya adalah
untuk menjamin agar guru dan staf bekerja dengan baik serta menjaga mutu
proses maupun hasil pendidikan di sekolah. Dalam tugas supervisi ini terca-kup
kegiatan-kegi atan:
1) Merencanakan program supervisi.
2) Melaksanakan program supervisi.
3) Menindaklanjuti program supervisi.*”®
c. Tugas Kewirausahaan.
Tugas kewirausahaan kepala sekolah dapat didefinisikan sebagai kemampuan

kepala sekolah dalam menangani aktivitas yang mengarah pada upaya mencari,

4 Sadeli, Kepemimpinan yang Profesional (Bandung; Alfabeta, 2002), h. 37
Sri Banum  Muslim, Supervis Pendidikan dalam Meningkatkan Kualitas
Profesionalisme Kepala Sekolah, (Cet. I11; Mataram: Alfabeta, 2013), h. 40.
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menciptakan serta menerapkan cara kerja, teknologi dan produk baru dengan
meningkatkan efisiensi dalam rangka memberikan pelayanan yang lebih baik
kepada stakeholder.

D. Tugas Sosia

Pada hakekatnya manusia adalah makluk individu sekaligus sosial, dari
sgjak lahir hingga meninggal manusia perlu dibantu atau kerjasama dengan
manusia lain, segala kebahagiaan yang dirasakan manusia pada dasarnya adalah
berkat bantuan dan kerjasama dengan manusia lain, manusia sadar bahwa dirinya
harus merasa terpanggil hatinya untuk berbuat baik bagi orang lain dan
masyarakat.

Kompetensi sosial menurut Sumardi adalah kemampuan seseorang dalam
berkomunikasi, bergaul, bekerjasama, dan memberi kepada orang lain. Sejalan
dengan pemikiran ini Komara mendefiniskan kompetensi sosial sebaga (1)
kemampuan seseorang untuk berinteraksi dan berkomunikasi dengan teman
sgjawat untuk meningkatkan kemampuan profesional (2) kemampuan untuk
mengenal dan memahami fungsi-fungsi setiap lembaga kemasyarakatan dan (3)
kemampuan untuk menjalin kerjasama baik secara individua maupun
kelompok.*®

Subagyo mengemukakan bahwa kompetensi sosial adalah kemampuan
untuk berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan efisien, baik dengan
pesertadidik, guru, orang tua/lwali, dan masyarakat sekitar, sehingga seorang yang

memiliki kompetensi sosia akan nampak menarik, empati, kolaboratif, suka

“6 Efendi, Dasar-Dasar Kepemimpinan (Jakarta; Rineka Cipta, 2006), h. 40.
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menolong, menjadi panutan, komunikatif, dan kooperatif. Sedangkan Sumardi
menyatakan bahwa kompetensi sosial adalah kemampuan untuk berkomunikasi,
membangun relasi, dan kerjasama, menerima perbedaan, memikul tanggung
jawab, menghargai hak orang lain, serta kemampuan memberi manfaat bagi orang
lain. Wina Sanjaya dalam Hidayat menyatakan bahwa kompetensi sosial adalah
kemampuan seseorang sebagai bagian dari masyarakat yang sekurang-kurangnya
meliputi kompetensi untuk berkomunikasi secara lisan, tulisan, dan atau isyarat,
menggunakan tehnologi informasi secara fungsional, bergaul secara efektif
dengan sesama profesi, orang tua/wali secara efektif.*’

Berdasarkan batasan-batasan diatas maka dalam penelitian ini yang
dimaksud dengan kompetensi sosial adalah kemampuan seorang kepala sekolah
dalam bekerjasama dengan orang lain, peduli sosial dan memiliki kepekaan sosial

Dalam kontek persekolahan seorang kepala sekolah dituntut memiliki
kompetensi sosial dalam menjalankan tugasnya. Kompetensi dalam bidang ini
adalah meliputi : (1) terampil bekerjasama dengan orang lain berdasarkan prinsip
saling menguntungkan dan memberi manfaat bagi sekolah, yang masuk dalam
kategori ini adalah bekerjasama dengan atasan, guru dan staff, siswa, sekolah lain
serta instans lain (2) mampu berpartisipasi dalam kegiatan sosial di masyarakat,
indikatornya adalah mampu berperan aktif dalam kegiatan informal, organisasi
kemasyarakatan, keagamaan, kesenian, olahraga (3) memiliki kepekaan sosia
terhadap orang atau kelompok lain, indikatornya antara lain berperan sebagai

problem finder dilingkungan sekolahan, kreatif dan mampu menawarkan solusi,

* Efendi, Dasar-Dasar Kepemimpinan (Jakarta; Rineka Cipta, 2006), h. 41.
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melibatkan tokoh agama, masyarakat dan pemerintahan, bersikap obyektif atau
tidak memihak dalam menyelesaikan konflik internal, mampu bersikap
simpatik/tenggang rasa terhadap orang lain dan mampu bersikap empati kepada
orang lain.®

Peran penting kompetensi sosial ini terletak pada peran pribadi kepala
sekolah yang hidup di tengah masyarakat untuk berbaur dengan masyarakat.
Untuk itu seorang kepala sekolah perlu memiliki kemampuan untuk berbaur
dengan msayarakat, kemampuan ini meliputi kemampuan berbaur secara santun,
luwes dengan masyarakat, dapat melalui kegiatan oleh raga, keagamaan, dan
kepemudaan, kesenian dan budaya. Keluwesan bergaul harus dimiliki oleh kepala
sekolah selain sebagai kepala maupun sebagai guru.

Keterampilan hubungan manusiawi adalah kecekatan untuk menempatkan
diri dalam kelompok kerja. Juga, keterampilan menjalin komunikasi yang mampu
menciptakan kepuasan kerja pada kedua belah pihak. Hubungan manusiawi
melahirkan suasana kooperatif dan menciptakan kontak manusiawi antar pihak
yang terlibat. Kepala atau manger sekolah, disamping disamping berhadapan
dengan benda, konsep-konsep dan situasi, juga manusianya. Bahkan inilah yang
paling banyak porsinya.

Bahkan bagi pimpinan puncak (Top management) yang disebutkan terakir
menduduki posis terbesar, lebih dari separoh aktifitasnya yang rutin. Manusia
yang menduduki posisi sentral itu sering dilukiskan sebagai The Man Behind The

Gun, manusialah yang mengendalikan senjata. Tanpa memiliki kemampuan dalam

“8 Efendi, Dasar-Dasar Kepemimpinan (Jakarta; Rineka Cipta, 2006), h. 42.
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hubungan manusiawi, kelompok kerja sama tidak mungkin terjalin dengan
harmonis. Ketrampilan hubungan manusiawi ini antara lain tercermin dalam: (1)
ketrampilan menempatkan diri dalam kelompok, (2) ketrampilan menciptakan
kepuasan pada diri bawahan, (3) sikap terbuka terhadap kelompok kerja, (4)
kemampuan mengambil hati melalui keramahtamahan dan (5) penghargaan
terhadap nilai-nilai etis, (6) pemerataan tugas dan tanggung jawab (7) itikad baik,
adil, menghormati, dan menghargai orang lain.*

Pada sisi lain realitas peran dan kiprah seorang kepala sekolah dinilai dan
diamati baik oleh guru, anak didik, teman sgjawat, dan atasannya maupun oleh
masyarakat. Bahkan tidak jarang juga kebaikan dan kekurangan kepala sekolah
dibicarakan oleh masyarakat secara luas, oleh karena itu penting bagi seorang
kepala sekolah untuk meminta pendapat baik dari guru, karyawan, siswa maupun
teman sgjawat tentang penampilannya sehari-hari baik di sekolah, di masyarakat
dan segera memanfaatkan pendapat/kritik untuk memperbaiki.

Menurut Mulyasa ada tujuh kompetensi sosial yang harus dimiliki agar
dapat berkomunikasi dan bergaul secara efektif dan efisien yakni (1) memiliki
pengetahuan tentang adat istiadat balk sosid maupun agama (2) memiliki
pengetahuan tentang budaya dan tradisi (3) memiliki pengetahuan tentang inti
demokrasi (4) memiliki pengetahuan tentang estetika (5) memiliki pengetahuan
tentang apresiasi dan kesadaran sosia (6) memiliki sikap yang benar terhadap
pengetahuan dan pekerjaan (7) memiliki kesetiaan terhadap harkat dan martabat

manusia. Ketujuh kompetensi sosial ini penting, agar seseorang dapat

“9 Efendi, Dasar-dasar Kepemimpinan (Jakarta; Rineka Cipta, 2006), h. 43.
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melaksanakan dua fungsi di sekolah yakni : (a) fungs pelestarian dan pewarisan
nilai-nilai kemasyarakatan dan (b) fungsi agen perubahan. Sekolah berfungsi
untuk menjaga kelestarian nilai-nilai kemasyarakatan yang positif agar pewarisan
nilai tersebut dapat berjalan secara baik.® Di samping itu sekolah juga berfungsi
sebagal lembaga yang dapat mendorong perubahan nilai dan tradiss menuju
kemajuan dan tuntutan kehidupan dan pembangunan bangsa.

Berkaitan dengan pembudayaan nilai-nilai ini Sudibyo menjelaskan
bahwa pendidikan hakikatnya merupakan proses pelembagaan nilai-nilai budaya
nasional, termasuk dalam hal ini adalah budaya daerah. Banyak nilai budaya |okal
atau daerah yang mempunyai keberlakuan secara nasional. Lebih lanjut dikatakan
bahwa membangkitkan etos kerja juga berdimensi sosial ini selain kewirausahaan.
Etos kerja yang melingkupi sikap positif terhadap pekerjaan antara lain
menghargal setiap bentuk kerja haal, kerja keras, untuk meningkatkan taraf
hidup, motif untuk mau, sikap rgin dan tekun dalam mengelola waktu, ingin
bersaing secara sehat, ingin berprestasi, kreatif dan sebagainya.

Untuk mengembangkan kompetensi sosia ini Sudibyo menyatakan bahwa
setidaknya ada beberapa kegiatan yang dapat dimanfaatkan untuk
mengembangkan kompetensi sosiad ini yakni (1) pendidikan dan latihan
pengembangan kompetensi baik dilakukan secara reguler maupun insidenta
tergantung sSituas dan tujuan yang hendak dicapai, pelatihan yang dapat
membangkitkan kepekaan sosial, kearifan budaya, merupakan linji yang dapat

dipilih, (2) berbagi pengelaman melaui forum yang dapat merupakan bentuk

* Mulyasa, Pola dan Sistem Kepemimpinan (Surabaya; Cipta llmu, 2009), h. 33.



untuk saling merefleksi masing-masing (3) penyusunan program dan kegiatan
secarateratur disekolah.>

Oleh karena itu, kompetensi kepala sekolah hendaknya mencakup hal-ha
diatas dalam meningkatkan profesionalisme guru.
E. Profesionalisme Guru

Sebelum membahas lebih lanjut tentang profesionalisme guru, perlu
diketahui dulu apa arti dari guru profesional itu.

Guru profesiona adalah guru yang memiliki komponen tertentu sesual
dengan persyaratan yang dituntut oleh profesi keguruan. Guru profesiona
senantiasa menguasai bahan atau materi pelgjaran yang akan digjarkan dalam
interaksi belgar menggjar, serta senantiasa mengembangkan kemampuan secara
berkelanjutan, baik dalam segi ilmu yang dimilikinya maupun pengalamannya.
Sedangkan profesionalisme guru adalah kemampuan guru untuk melakukan tugas
pokoknya sebagai pendidik dan pengajar meliputi kemampuan merencanakan,
melakukan, dan melaksanakan evaluasi pembelgjaran.>

Guru yang profesional menjadi harapan kita semua, karena dengan adanya
peningkatan kemampuan guru sehingga menjadi guru yang profesional
diharapkan kualitas pendidikan di Indonesia mengalami peningkatan. Peserta
didik perlu dididik dan dibina oleh guru-guru yang profesional sehingga

kualitas/mutu yang dihasilkan akan lebih maksimal .

*! Sudibyo, Kepemimpinan dan Ruang Lingkupnya (Semarang; Rineka Cipta, 2007), h.
37.

>2 Sudibyo, Kepemimpinan dan Ruang Lingkupnya (Semarang; Rineka Cipta, 2007), h.
39.

>* Sudibyo, Kepemimpinan dan Ruang Lingkupnya (Semarang; Rineka Cipta, 2007), h.
40.
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Dengan semakin banyaknya guru yang profesional diharapkan pendidikan
di Indonesia mengalami peningkatan dan kemagjuan. Mau diapakan siswa dan
seperti apa siswa kelak, itu semua ada di tangan para guru. Hendaknya kita sadar
akan pentingnya profesi guru. Guru tidak hanya sekedar memberi ilmu sgja, akan
tetapi mampu mendidik akhlak siswa, mampu membimbing siswa untuk
menemukan bakat dan kemampuannya, mengajari siswa untuk bersosialisas dan
bisa mengarahkan siswa untuk mencapai cita-citanya. Seperti yang diungkapkan
Ki Hajar Dewantara bahwa seorang guru hendaknya ““ ing ngarso sung tulodho,
ing madyo mangun karso, tut wuri handayani,* dimana guru harus dapat
menempatkan diri sebagai teladan, penasihat, pembimbing dan motivator bagi
anak didiknya. Tugas guru bukanlah tugas yang ringan karena di tangan kitalah
nasib generasi penerus bangsa dipertaruhkan.

Semua agama mengajarkan nilai-nila kemanusiaan. Dengan demikian,
penekanan profesionalisme kehidupan menjadi bersifat lintas agama. Akan tetapi
membangun harmonitas kehidupan sering kali didasarkan pada ikatan-ikatan
primordial seperti politik, budaya, dan etnis.>*

Profesionalisme guru yaitu cara seseorang menjaankan amanah seorang guru
sesuai dengan tupoksi masing-masing yang dilandasi dengan strategi kepala
sekolah, saling pengertian, saling menghormati, saling menghargai dalam
kesetaraan pengamalan garan agamanya dan kerja sama dalam kehidupan
masyarakat dan bernegara. Profesionalisme guru berarti cara seorang kepaa

sekolah dalam menjalankan tupoksinya secara baik dan benar. Ajaran Islam

> Syahrin Harahap, Teologi Kerukunan, (Cet. |: Jakarta: Prenada, 2011), h. 16.
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menganjurkan manusia untuk bekerja sama dan tolong menolong (ta’awun)
dengan sesama manusia dalam hal kebaikan. Profesionalisme guru dalam instans
pendidikan akan dapat melahirkan karya-karya besar yang bermanfaat dalam
memenuhi kebutuhan hidup. Sebaliknya konflik pertikaian dapat menimbulkan
kerusakan di bumi. Manusia sebagai mahkluk sosial membutuhkan keberadaan
orang lain dan hal ini akan dapat terpenuhi jika nilai-nilai profesionalisme tumbuh
dan berkembang ditengah-tengah masyarakat.

Sejalan dengan petunjuk agama mengenal cara menyikapi pluralitas itu kita
melihat bahwa banyak gagasan ahli-ahli agama yang telah menyadari secara
mendalamn pentingnya pemahaman dan kesadaran tentang komitmen
profesionalisme sebagai bagian misi suci setiap agama, seperti terlihat pada
munculnya gagasan mencari titik temu agama-agama oleh para tokoh perenialis.
Terdapat banyak kutipan yang dapat diketengahkan.>

Profesionalisme guru sangat diperlukan karena tidak menuntut kemungkinan
bahwa orang yang disekitar kita, tidak seprofes dengan kita. Tidak bisa
dibayangkan apabila tidak terciptanya profesionalisme antara kepala sekolah
dengan guru yang mengabdikan dirinya di sebuah instansi pendidikan.

Kepala sekolah merupakan pemimpin pendidikan ditingkat sekolah.
K epala sekolah penanggung jawab atas terlaksananya proses pendidikan disekolah
dalam mencapa tujuanya. Kepala sekolah adalah pemimpin yang mempunyai

peranan yang sangat penting dalam meningkatkan mutu pendidikan sekolah.>®

% gyahrin Harahap, Teologi Kerukunan, (Cet. |: Jakarta: Prenada, 2011). h. 19.
%\ ahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah. (Raja Grafindo Persada,Jakarta, 2005). h.
84.
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Strategi kepala sekolah merupakan hal yang sangat penting peranannya,
Oleh karena baik-buruknya kualitas pendidikan di suatu sekolah sangat erat
kaitannya dengan kepemimpinan kepala sekolah dalam mengendalikan segala
potensi yang ada di suatu sekolah sebagai suatu fungsi dalam managjemen. Kepala
sekolah sebagai stack holder tenaga pendidik dan kependidikan sekolahnya
memerlukan standar, harapan dan kinerja bermutu tinggi. Selain itu, ia harus
yakin bahwavisi sekolah harus menekankan standar kelulusan yang tinggi. Dalam
memperlancar kegiatan belgar menggar (KBM). Peranannya bukan hanya
menguasal teori-teori kepemimpinan, lebih dari itu seorang kepala sekolah harus
dapat mengimplementasikan kemampuannya dalam aplikas teori secara nyata.
Untuk itu seorang kepala sekolah atau pemimpin dituntut untuk memiliki ilmu
pendidikan secara menyeluruh dan cara berkomunikasi yang baik sehingga apa
yang disampaikan mampu diolah oleh bawahan.

Kedisiplinan kepala sekolah merupakan faktor yang menentukan
keberhasilan pelaksanaan program-program pendidikan di sekolah. Oleh karena
itu, kedisiplinan guru merupakan elemen strategis yang perlu dikembangkan,
sehingga guru sebagal tenaga pendidik memiliki kemampuan profesiona dan
mampu melahirkan proses pendidikan yang relevan dengan tuntutan situasi,
kondisi, dan kebutuhan masyarakat pengguna lulusan.®’

Konsep disiplin itu selalu merujuk kepada peraturan, norma atau batasan-
batasan tingkahlaku dengan penanaman disiplin, individu diharapkan dapat

berperilaku yang sesuai dengan norma-norma tersebut. Disiplin didalam ha ini

*"Bejo, Manajer Pendidikan, Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan
Kedisiplinan Guru,(Volume 9, Nomor 3, Juli 2015). h. 440
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adalah kepatuhan atau ketaatan dalam mematuhi peraturan atau norma-norma
yang berlaku dalam lingkungan tertentu.

Menurut Luther Gulick managjemen dipandang sebagai suatu bidang
pengetahuan yang secara sistematik berusaha memahami mengapa dan bagaimana
orang bekerja sama.

Sedangkan menurut George R Terry yang dikutip oleh Ahmad Ridwan
Managemen is distinicprocess consisting of planning, organizing, actuating and
controlling performed to determine and accomplish stated objectives by the use of
human being and other resources, maksudnya adalah manajemen merupakan
suatu proses khusus yang terdiri dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan
dan Wali kelasan yang dilakukan untuk menentukan serta mencapa sasaran yang
telah ditentukan melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan lainnya.10
Beberapa definis menunjukkan bahwa manag emen merupakan suatu proses yang
sistematis dalam melakukan kegiatan organisasi. Proses manajemen secara umum
mengikuti langkah-langkah POAC (Planning, Organizing, Actuating And
Controlling).®
a. Perencanaan (Planning)

Perencanaan adalah membuat suatu target-target yang akan dicapai atau
diraih di masa depan. Dalam organisasi merencanakan adalah suatu proses
memikirkan dan menetapkan secara matang, arah, tujuan dan tindakan sekaligus
mengkaji berbagai sumber daya dan metode/teknik yang tepat. Perencanaan pada

dasarnya membuat keputusan mengenai arah yang akan dituju, tindakan yang

* Husaini Usman, Manajemen : Teori, Praktek dan Riset Pendidikan, Jakarta: Bumi
Aksara 2009, h. 5
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diambil, sumber daya yang akan diolah dan teknik/metode yang dipilih untuk
digunakan. Rencana mengarahkan tujuan organisasi dan menetapkan prosedur
terbaik untuk mencapainya. Prosedur itu dapat berupa pengaturan sumber daya
dan penetapan teknik/metode. Keberadaan suatu rencana sangat penting bagi
organisas karenarencana berfungsi untuk:

1) Menjelaskan dan merinci tujuan yang ingin dicapai.

2) Memberikan pegangan dan menetapkan kegiatan-kegiatan yang harus
dilakukan untuk mencapai tujuan.

3) Organisass memperoleh standar sumber daya terbaik dan
mendayagunakan sesuai tugas pokok dan fungsi yang telah ditetapkan.

4) Menjadi rujukan anggota organisasi dalam melaksanakan aktifitas yang
konsisten prosedur dan tujuan.

5) Memberikan batas kewenangan dan tanggungjawab bagi seluruh
pelaksana.

6) Memonitor dan mengukur berbagai keberhasilan secara intensif
sehingga dapat menemukan dan memperbaiki penyimpangan secara dini.

7) Memungkinkan untuk terpeliharanya persesuaian antara kegiatan
internal dengan situasi eksternal.

8) Menghindari pemborosan.

Perencanaan adalah proses penentu tujuan atau sasaran yang hendak
dicapal dan menetapkan jalan dan sumber yang diperlukan untuk mencapai tujuan
seefisien mungkin. Perencanaan dalam pendidikan adalah kepuasan yang diambil

untuk melakukan tindakan selama waktu tertentu (sesuai dengan jangka waktu
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perencanaan), agar penyelenggaraan sistem pendidikan menjadi Iebih efektif dan
efisien, serta menghasilkan lulusan yang ber dan relevan dengan kebutuhan
pembangunan.

Dalam setiap perencanaan harus selalu terdapat tiga kegiatan yang
meskipun dapat dibedakan, tetapi tidak dapat dipisahkan antara satu dengan yang
lain. Kegiatan tersebut adalah (1) perumusan tujuan yang ingin dicapai; (2)
pemilihan program untuk mencapal tujuan tersebut;(3) identifikasi dan
pengerahan sumber yang jumlahnya selalu terbatas. 13
Khusus perencanaan dalam peningkatan profesionalisme kepala sekolah , Ace
Suryadi mengemukakan bahwa staius kompetensi profesional tidak dapat
diberikan oleh siapa pun, tetapi harus dicapai oleh kepala sekolah dalam
kelompok profesional yang bersangkutan. Awalnya tentu harus membina melalui
landasan profesi, misalnya pembinaan tenaga pendidikan yang sesual,
pengembangan infrastruktur, pelatihan jabatan (in servis training) yang memadai,
efisiensi dalam sistem perencanaan, serta pembinaan administrasi dan pembinaan
kepegawaian.

Perencanaan dalam manajemen sesungguhnya dari konsep gjaran Islam, di
mana Islam menggarkan bahwa kehidupan manusia di dunia ini hanyalah
sementara dan kehidupan di akhirat nanti, akan seperti apa nasib manusia di
kehidupan akhirat nanti akan sangat ditentukan oleh bagaimana sikap dan perilaku
kehidupannya di dunia ini. Artinya manusia dapat merencanakan kehidupan
akhirat ketika diamasih hidup di alam dunia, apakah dia akan menjadi orang yang

bahagia di akhirat nanti atau sebaliknya menjadi orang yang celaka. Karenanya
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manusia dapat membuat perencanaan sekaligus mewujudkan rencana tersebut
melalui amal sholeh ketika masih hidup di dunia. Hal tersebut sesuai dengan isi

kandungan yang tertuang di dalam al-Qur’an surat al-Hasyr: 18
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Terjemahnya:

Hal orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah
setiap diri memperhatikan apa yang Telah diperbuatnya untuk hari esok
(akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha
mengetahui apa yang kamu kerjakan. *°

Dalam proses perencanaan terhadap program pendidikan yang akan
dilaksanakan, khususnya dalam lembaga pendidikan Islam, maka prinsip
perencanaan harus mencerminkan terhadap nilai-nilai isslami yang bersumberkan
pada a-Qur'an dan al-Hadits. Dalam hal perencanaan ini al-Qur'an menggarkan
kepada manusia.

Setelah mendapat kepastian tentang tujuan, sumber daya dan
teknik/metode yang digunakan untuk mencapai tujuan tersebut, lebih lanjut
manger melakukan upaya pengorganisasian agar rencana tersebut dapat
dikerjakan oleh orang yang ahlinya secara sukses.

b. Organisas atau Organizing

Pengorganisasian adalah proses mengatur, mengalokaskan dan
mendistribusikan pekerjaan, wewenang dan sumber daya diantara anggota

organisas untuk mencapa tujuan organisasi. Pengorganisasian adalah suatu

> Al-Qur’an dan Terjemahnya, Kementerian Agama R, (Surabaya: Halim Publishing dan
Distributing 2014), h. 543.



52

proses yang dilakukan oleh para manger untuk menetapkan hubungan kerja
diantara para karyawan agar memungkinkan mereka mencapai tujuan organisasi
secara efektif dan efisien.

Mengorganisasikan berarti (1) menentukan sumber daya dan kegiatan
yang dibutuhkan untuk mencapa tujuan organisasi, (2) merancang dan
mengembangkan kelompok kerja yang beris orang yang mampu membawa
organisas pada tujuan, (3) menugaskan seseorang atau kelompok orang dalam
suatau tanggungjawab tugas dan fungs tertentu, (4) mendelegasikan wewenang
kepada individu yang berhubungan dengan keluwesan melaksanakan tugas.
Dengan rincian tersebut, mangjer membuat suatu struktur formal yang dapat
dengan mudah dipahami orang, di mana menggambarkan suatu posisi dan fungsi
seseorang di dalam pekerjaannya.®°

Perencanaan dan pengorganisasian yang baik, akan kurang berarti apabila
tidak diikuti dengan pelaksanaan kerja. Untuk itu dibutuhkan kerja keras, kerja
cerdas dan kerja sama dalam suatau organisasi, semua sumber daya manusia yang
ada harus dioptimalkan untuk mencapai tujuan yang telah direncanakan.
Pelaksanaan kerja harus sgjalan dengan arencana kerja yang telah disusun, kecuali
ada hal-hal khusus sehingga perlu dilakukan penyesuaian.

Setiap sumber daya manusia, harus bekerja sesuai dengan tugas, fungsi
dan mangemen nya masing-masing, yang dalam hal ini dikendalikan oleh
pemimpin. Memimpin sekolah pendidikan lebih menekankan pada upaya

mengarahkan dan memotivasi para personil agar dapat melaksanakan tugas pokok

% Ridwan, Ahmad, Manajemen Perguruan Tinggi Islam, Yogyakarta: Insan Madani
2013, h..50
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dan fungsinyadengan baik. Memimpin adalah proses menggerakkan dan
mempengaruhi aktivitas yang berkaitan dengan pekerjaan dari anggota kelompok
atau seluruh organisasi.*

Seorang pemimpin dalam melaksanakan amanatnya apabila ingin
dipercaya dan diikuti harus memiliki sifat kepemimpinan yang senantiasa dapat
menjadi pengarah yang didengar ide dan pemikirannya oleh para anggota
organisasi. Hal ini tidak semata-mata mereka cerdas membuat keputusan, tetapi
dibarengi dengan memiliki kepribadian yang dapat dijadikan suri teladan.
Jelasnya para pemimpin memainkan mangjemen Yyang penting dalam membantu
kelompok, organisasi, masyarakat untuk mencapai tujuan mereka dengan cara
mengajak dan mempengaruhi orang-orang di sekitarnya.

c. Kepal a sekolah melakukan pengawasan (Controlling)

Agar pekerjaan berjalan sesuai dengan yang direncanakan melalui
program kerja maka untuk itu dibutuhkan pengawasan atau pengontrolan. Fungsi
pegawasan (controlling) adalah fungsi terakhir dari proses manajemen. Fungsi ini
sangat penting dan sangat menentukan pelaksanaan proses mangjemen, karena itu
harus dilakukan dengan sebaik-baiknya. Kepala sekolah sebagai pengawas ialah
proses pemantauan, penilaian, dan pelaporan rencana atas pencapaian tujuan yang
telah ditetapkan untuk tindak korektif guna penyempurnaan lebih lanjut.®

Beda pengendalian dengan pengawasan adalah pada wewenang dari
pengembang kedua istilah tersebut. Pengendalian memiliki wewenang turun

tangan yang tidak dimiliki oleh Wali kelas. Wali kelas hanya sebatas memberi

¢! Syafrudin, Manajemen Lembaga Pendidikan Islam, Jakarta: Ciputat Pers,2009, h.16

%25yafrudin, Manajemen Lembaga Pendidikan |slam, Jakarta: Ciputat Pers,2009, h..49



saran, sedangkan tindak lanjutnya dilakukan oleh pengendaian. Jadi,
pengendalian lebih luas dari pada pengawasan kepala sekolah. Kata-kata tersebut
memang memiliki makna yang berbeda, tetapi yang terpenting adalah bagaimana
sgjak dini dapat diketahui penyimpangan-penyimpangan yang terjadi, baik dalam
tahap perencanaan, pelaksanaan maupun pengorganisasian. Sehingga dengan hal
tersebut dapat segera dilakukan koreksi, antisipasi dan penyesuai an-penyesuaian
sesuai dengan situasi, kondisi dan perkembangan zaman.

Profesionalisme kepala sekolah merupakan kondisi, arah, nilai, tujuan,
dan kualitas suatu keahlian dan kewenanagan dalam bidang pendidikan dan
pengajaranyang berkaitan dengan dengan pekerjaan seseorang yang menjadi mata
pencaharian.®®

Profesionalisme adalah komitmen para anggota suatu profesi untuk
meningkatkan kemampuan profesionalnya dan terus menerus mengembangkan
strategi yang digunakan dalam melakukan pekerjaan sesuai profesinya. Mennurut
Surya yang dikutip oleh Dadi Permadi profesionalisme kepala sekolah
mengandung pengertian kegiatan atau usaha meningkatakan kompetensi kepala
sekolah ke arah yang lebih baik dilihat dari berbagal aspek demi terselenggaranya
satu optimalisasi pelayanan kegiatan atau pekerjaan profesi kepala sekolah yang
memiliki makna penting. Profesionalisme menunjuk pada dergjat penampilan
seseorang sebagai profesional atau penampilan suatu pekerjaan sebagai profes,

ada yang profesionalismenya tinggi, sedang, dan rendah. Profesionalisme juga

% Uno B, Hamzah, Profesi Kependidikan; Problem, Solusi, dan Reformasi Pendidikan di
Indonesia, Jakarta: Bumi Aksara, 2008, h. 18.
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mengacu kepada sikap dan komitmen anggota profesi untuk bekerja berdasarkan
standar yang tinggi dan kode etik profesinya.

Profesional adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh seseorang
dan menjadi sumber penghasilan kehidupan yang memerlukan keahlian,
kemahiran, atau kecakapan yang memenuhi standar atau norma tertentu, serta
memerlukan pendidikan profesi. Profesionalisme seorang kepala sekolah
merupakan suatu keharusan dalam mewujudkan sekolah berbasis pengetahuan,
yaitu pemahaman tentang pembelajaran, kurikulum, dan perkembangan manusia
termasuk gaya belgjar. Pada umumnya sekolah-sekolah yang memiliki kepala
sekolah dengan kompetensi profesional akan menerapkan “pembelajaran dengan
melakukan” untuk menggantikan cara belgjar di mana kepala sekolah hanya
berbicara dan peserta didik hanya mendengarkan.

Apabila dibandingkan dengan profesi yang lainnya, kepala sekolah adalah
sebuah profesi yang masih dapat dikatakan dibawah, maka kesejahteraan tenaga
kependidikan berada pada posisi paling rendah. Upah untuk menanggulangi
masal ah penghasilan ini merupakan hal yang klasik, mereka mengajar di beberapa
tempat sehingga waktunya nyaris habis tersisa untuk mengajar dari sekolah satu
ke sekolah lainnya, dan bahkan mencari pekerjaan lain selain mngadi kepala
sekolah, sehingga tidak memiliki kesempatan untuk meningkatkan kualitas
mengajarnya. Kondis tersebut umumnya dialami oleh para kepala sekolah baik
yang sudah menjadi pegawai negeri apalagi yang berstatus honorer, hal ini terjadi

kaarena kesgjateraan kepala sekolah masih relatif rendah, sehingga dengan



56

keadaan seperti ini kondis para pendidik pun masih memprihatinkan, baik dalam
segi ekonomi, kesehatan maupun sosialnya. ®

Oleh karena itu, tidak jarang dijumpal tenaga pengagjar sibuk mengajar di
tempat lain atau melakukan pekerjaan lain yang tidak ada sangkut pautnya dengna
kegiatan belgjar-menggjar. Akibatnya tidak dapat memusatkan perhatiannya
kepada pekerjaan menggjar, akan tetapi murid pun kehilangan haknya untuk
mendapatkan pengajaran yang baik dari kepala sekolah di sekolah tempat kepala
sekolah mengajar.

Dengan masih rendahnya profesionalisme dan kompensasi kerja yang
diterima kepala sekolah mengakibatkan kinerja para kepala sekolah menjadi
cenderung menurun. Hal ini terlihat antara lain seringnya kepala sekolah yang
terlambat datang bahkan tidak hadir untuk memberikan pelajaran kepada siswa,
memberi pelgaran hanya dengan mendiktekan dari materi yang sudah ada di
buku, memberi tugas rumah tidak diperiksa bahkan menyampaikan materi
pelajaran pun seperti kurang bersemangat.

Upaya memberikan perlindungan dan kesegahteraan bagi para pendidik,
dapat dibebankan kepada pemerintah daerah, karena sesuai dengan semangat
otonomi daerah, dengan lahirnya Undang-undang No 22 Tahun 1999 tentang
pemerintahan dan Undang-undang No.25 Tahun 1999 tentang perimbangan
keuangan pusat dan daerah, bahwa daerah diberikan kewenangan untuk
membangun dan mengelola daerahnya sendiri, maka selain merupakan kewajiban

lembaga pendidikan tempat kepala sekolah bekerja , pemerintah daerah juga

% Muslich, Masnur, Sertifikasi Guru Menuju Profesionalisme Pendidik, Jakarta: Bumi
Aksara, 2007, h. 23
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mempunyai tanggung jawab atas segala kelangsungan kehidupan dan
kesgjahteraan kepala sekolah di daerahnya masing-masing.

Melalui pemberian kompensasi kerja yang layak tersebut diharapkan para
kepala sekolah dapat meningkatkan kemampuannya dalam memenuhi kebutuhan
fisikk dan psikologisnya. Kompensasi kerja tidak hanya bersifat finansial, seperti
g4gi, tunjangan keluarga, kesehatan, perumahan, sarana transportasi tetapi juga
dalam bentuk lain (non finansial), seperti, jaminan keamanan, perlindungan
hukum, penghargaan, pendidikan dan |atihan serta pengembangan karier.

Kepala sekolah yang profesional akan mampu melaksanakan kewajiban
dengan baik, sehingga kualitas pendidikan yang diharapkan akan segera terwujud.
Selain itu kepala sekolah yang profesional dapat menunjukkan kepada
masyarakat bahw ia layak dapat menjadi panutan atau teladan masyarakat di
sekelilingnya. Kepala sekolah melaksanakan segala kebijaksanaan pemerintahan
dalam bidang pendidikan.*®

Menurut Jurnal Total Qualitiy tentang manajemen prosedur pelaksanaan
implementasi  seperti mengevaluasi diri (self evaluation) yakni pengumpulan
infformasi dan mengidentifikasi kesempatan dalam melaksanakan perencanaan
mangjemen pendidikan tenatang Total Quality Manajemen yang mengetahui dan
mengerti TQM serta metode, membuat perencanaan dan meningkatkan pelatihan
mangjemen pendidikan dan komunikasi, pelaksanaan perencanaan dan proses

peningkatan kualitas.®®

% Muslich, Masnur, Sertifikasi Guru Menuju Profesionalisme Pendidik, Jakarta: Bumi
Aksara, 2007, h. 25.
®Jurrnal, Total Quality Manajemen, Vo. 5, Januari 1994, h. 119
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Berdasarkan asumsi peneliti bahwa pelaksanaan implementasi harus
mengevaluasi sendiri dan mangjemen pendidikan. Dalam proses pelaksanaan
manajemen harus berdasarkan prinsip-prinsip total quality manajemen. Kaitannya
dengan manajemen kepala sekolahan harus didasarkan pada prinsip total quality
manajemen.

Menurut Smith and Rogen bahwa konsep implementasi yakni proses
penyebaran pengetahuan dalam bentuk pelaksanaan dengan anggota masyarakat,
mencari ide baru untuk dapat melaksanakan, serta rekan dalam melaksanakan
implementasi.®’

Berdasarkan prinsip pelaksanaan pembinaan dan pengawasan kepala
sekolah terhadap profesionalisme guru, diharapkan menjadi aat atau sarana yang
berguna untuk menghilangkan atau mengurangi penyimpangan, pemborosan dan
penyalahgunaan kekuasaan dan wewenangan yang terjadi dilapangan. Penulis
melihat bahwa pelaksanaan kepala sekolah yang kaitannya dalam membina
sekolah secara efektif dan komprensif.

Daam Jurnal nasiona dikemukakan bahwa:

“Today’s education world is fast-paced, and successful
organizations must innovate, especially as technol ogies become ever more
crucial to securing education success. Research in the fields of leadership
and organization design illustrates that innovativeness is a competency
advanced by particular kinds of leadership and through specific
organization designs. Smilarly, research displays how cultural differences
play a role in the success of particular kinds of leadership, which also
affects organization design. And, culture figures into the innovation
equation directly, as some cultural characteristics are more conducive to
innovation than others. The following article, therefore, argues that

organization design and leadership, when combined and based upon
studied cultural awareness, optimized for unique industry and

®’Smith Reagan, Instructional Design, Translate Indonesia, Danver: Jhon Willy &
Sons. Inc, 2005, h 304
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environment alignment, leads to greater innovation effectiveness. Effective
organizational innovation depends on the alignment of culture, leadership,
and organization design.” %

Adapun arti dari kalimat diatasialah :

Dunia pendidikan saat ini serba cepat, dan organisasi yang sukses harus
berinovasi, terutama ketika teknologi menjadi semakin penting untuk
mengamankan kesuksesan pendidikan. Penelitian dalam bidang kepemimpinan
dan desain organisasi menggambarkan bahwa inovas adalah kompetensi yang
dikembangkan oleh jenis kepemimpinan tertentu dan melalui desain organisasi
tertentu. Demikian pula, penelitian menunjukkan bagaimana perbedaan budaya
berperan dalam keberhasilan jenis kepemimpinan tertentu, yang juga
mempengaruhi desain organisasi. Dan, tokoh budaya menjadi persamaan inovasi
secara langsung, karena beberapa karakteristik budaya lebih kondusif untuk
inovas daripada yang lain. Jurna ini, berpendapat bahwa desain dan
kepemimpinan organisasi, ketika dikombinasikan dan didasarkan pada kesadaran
budaya yang diteliti, dioptimalkan untuk penyelarasan industri dan lingkungan
yang unik, mengarah pada efektivitas inovasi yang lebih besar. Inovasi organisas
yang efektif tergantung pada keselarasan budaya, kepemimpinan, dan desain
organisasi.

Adapun salah satu jurnal mengutip pernyataan tentang strategi kepemimpinan
kepala sekolah dalam kai dah bahasa arab ialah:

O3 (85 15 28K 18 by agle ) loa i) (e Lagle dbl (m ) e (n Ce s
LGA.}J. L L;‘G 2‘;9‘) ii)"‘l\) ,4:‘.-.‘-’ d“”\ L.;‘G Z\J JTAJMJ ,z\) 3:"‘3“} ,‘f‘;‘;‘;j U‘;
(e i) afie ) Ce Jsiusa oSS ,

Artinya:

Dari Ibn Umar ra. Dari Nabi saw, beliau bersabda : “ Kalian adalah
pemimpin dan kalian akan diminta pertanggungjawaban atas kepemimpinan
kalian. Seorang penguasa adalah pemimpin, seorang suami adalah seorang
pemimpin seluruh keluarganya, demikian pula seorang isteri adalah pemimpin
atas rumah suami dan anaknya. Kalian adalah pemimpin yang akan dimintai
pertanggungtawaban atas kepemimpinan kalian.”® (HR. Bukhari dan Muslim)

Strategi kepemimpinan kepala sekolah merupakan suatu cara yang dilakukan

oleh kepala sekolah, untuk mencapai tujuan pendidikan yang sesuai dengan tujuan

® Journal of Strategic Leadership, Vol. 5 Iss. 1, 2014, pp. 10-22. © 2014 School of
Business & Leadership, Regent University ISSN 1941-4668

69 Jalas Ay sall 4y gall) Al ( 4ds) Terjemahan: Roojil Fadillah Prodi
Pendidikan Bahasa Arab Universitas Muhammadiyah Y ogyakarta Emai;
roojilfadhillah@fpb.umy.ac.id.
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pendidikan nasional, oleh karena itu perlu ada yang harus menerapkan
perencanaan yang matang, pelaksanan yang baik serta evaluasi yang terukur. oleh
karena itu, perlu dikembangkan strategi kepemimpinan kepala sekolah sehingga
terwujud sekolah yang mandiri, evaluatif dan berkarakter.

H. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Landasan Strateg L andasan
Teologis » Kepala [« Yuridis
Normatif Sekolah Formal
v
Profesionalisme
Guru
Hasi|

Pendlitian



BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Desain dan Pendekatan Penelitian

Desain pendlitian yang digunakan vyaitu kualitatif deskriptif untuk
memberikan pemaparan berupa uraian mengenai hasil penelitian lapangan dengan
menggunakan data-data. Penelitian kualitatif merupakan suatu proses penelitian
yang dilakukan secara waar dan natural sesuai dengan kondisi obyektif di
lapangan tanpa adanya manipulas serta jenis data yang dikumpulkan terutama
data kualitatif.

1. Pendekatan Penelitian

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ialah:
a. Pendekatan Paedagogik yaitu menggunakan sgjumlah teori pendidikan untuk
mengkaji masalah penelitian yang terkait. Pendekatan ini menjadi sangat relevan,
karena objek bahasan dalam penelitian ini terkait erat dengan pendidikan.
b. Pendekatan Manajemen yaitu pendekatan dari segi manajemen yang dilakukan
kepala sekolah dalam meningkatkan profesionalisme guru.
c. Pendekatan Psikologis yaitu upaya memahami, mengkaji dan menganalisis
data penelitian atau temuan hasil penelitian dengan menggunakan teori-teori
psikologi. Dalam hal ini, teori psikologi akan menjadi alat bedah analisis dari data

atau fakta yang ada.

61
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B. Lokas dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Masamba Kabupaten Luwu Utara tepatnya di
UPT Sekolah Dasar Negeri 099 Masamba Kecamatan Masamba K abupaten Luwu
Utara, terletak di jalan Masamba Affair, Kelurahan Bone, Kecamatan Masamba.
Penelitian ini dilaksanakan dengan tahap persiapan mulai dari penyusunan
proposal penelitian tesis, tahap pelaksanaan mulai dari pengurusan surat izin
penelitian, pelaksanaan observas dan wawancara hingga proses pembelgaran
berlangsung, tahap analisis data dari hasil observasi, wawancara, dokumentasi

hinggatesis.

C. Subyek dan Obyek Pendlitian

Subyek penelitian adalah sumber utama dalam penelitian yang memiliki
data mengenai variabel-variabel yang diteliti. Sedangkan obyek penelitian adalah
sasaran yang diselidiki dalam kegiatan penelitian. Untuk itu yang dijadikan
subyek dan obyek dalam penelitian ini adalah:

1. Kepala sekolah sebagai pemimpin yang menggerakkan, memengaruhi,
memberi motivasi, mengarahkan, serta membina guru supaya menjadi seseorang
yang profesional dalam mengajar, khususnya di UPT Sekolah Dasar Negeri 099
Masamba K ecamatan Masamba K abupaten Luwu Utara;

2. Guru merupakan pelaksana dalam membina, mendidik, melatih,
mengajar peserta didik untuk membentuk dan menumbuhkan karakter peserta
didik sesuai dengan fungsi dan tujuan pendidikan nasional, adapun guru yang

dijadikan sebagai subjek penelitian ialah guru pendidikan agama Islam dan guru
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Pendidikan Kewarganegaraan di UPT SD Negeri 099 Masamba Kecamatan
Masamba K abupaten Luwu Utara.
3. Peserta didik sebagai penerima materi pelgjaran yang harus ditanamkan

dan dibentuk karakter untuk menghasilkan penerus bangsa yang berkualitas.

D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan hal penting yang dilakukan dalam
sebuah penelitian. Sugiyono menyatakan bahwa teknik pengumpulan data
merupakan cara sebagal suatu langkah yang penting dan utama dalam penelitian
untuk memeroleh data, mendapatkan data yang memenuhi standar serta tepat.’
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Observas langsung dilakukan pada saat observas awal, pada saat
penelitian berlangsung hingga laporan akhir dengan cara mengamati proses
pembelgaran. Komponen yang diamati yaitu guru, peserta didik, dan keadaan
lingkungan sekolah. Instrumen yang digunakan pada observas ini yaitu lembar
observasi, aat tulis, alat perekam dan alat dokumentasi.

2. Wawancara dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara yang
mengajukan pertanyaan dan narasumber yang memberikan jawaban atas
pertanyaan dengan komponen yang diwawancaral yaitu guru, peserta didik, kepala
sekolah. Instrumen yang digunakan dalam wawancara ini yaitu pedoman

wawancara, alat perekam, alat tulis dan alat dokumentasi.

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Penerbit Alfabeta, 2010), h. 308.
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3. Dokumentasi berbentuk tulisan, gambar, atau karya monumental dari
seseorang. Studi dokumen sebagal pelengkap dari penggunaan teknik observasi
dan wawancara dalam penelitian kualitatif.? Pendokumentasian digunakan untuk
memeroleh data mengenai keadaan kepala sekolah, guru, peserta didik, keadaan
sekolah, serta badan pelatihan guru atau kegiatan guru, dan wawancara yang dapat

dilihat dalam lampiran.

E. Validitas dan Reliabilitas Data

Proses validitas dan reliabilitas data dimaksudkan untuk memberikan
gambaran mengenai kebenaran data yang penulis temukan dilapangan, caranya
ialah dengan teknik triangulasi. Cara ini merupakan pengecekan keabsahan data
yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data untuk keperluan pengecekan
atau sebagal suatu pembanding terhadap data. Triangulasi data dalam penelitian
ini ada dua hal yang dapat digunakan yaitu triangulasi dengan sumber dan
triangulasi dengan metode.® Triangulasi sumber data dilakukan dengan cara
pengecekan data (cek, cek ulang, cek silang).

Mengecek adalah melakukan wawancara kepada dua atau lebih sumber
informan dengan pertanyaan yang sama. Cek ulang berarti melakukan proses
wawancara secara berulang dengan pertanyaan yang sama dalam waktu yang
berbeda. Cek silang merupakan menggali keterangan tentang keadaan informan
satu dengan informan lain. Adapun triangulas metode dilakukan dengan cara

membandingkan hasil observas dengan hasil observas  berikutnya,

2Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
h. 240.
3Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), h. 330.
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membandingkan hasil observasi dengan hasil wawancara, membandingkan hasil
wawancara dengan wawancara berikutnya. Penekanan dari hasil pembandingan
untuk mengetahui alasan-alasan terjadinya perbedaan data yang diperoleh selama

pengumpulan data.

F.  Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Teknik pengolahan data dilakukan sesuai dengan desain penelitian yang
digunakan yaitu kualitatif. Penelitian akan diolah secara kualitatif karena untuk
menjabarkan dan mendeskripsikan hasil penelitian yang diperolen melalui
observas langsung di lapangan, wawancara mendalam kepada guru, peserta didik,
wakil kepala sekolah bidang kurikulum serta kepala sekolah, dan dokumentasi
atau data yang diperoleh dari UPT Sekolah Dasar Negeri 099 Masamba
Kecamatan Masamba Kabupaten Luwu Utara. Data akan dianalisis dengan cara
sebagal berikut:

1. Reduks data dilakukan dengan proses berpikir sensitif yang memerlukan
kecerdasan dan keluasan serta wawasan yang tinggi. Reduks data sebagai
kegiatan pemilihan, penyederhanaan dan transformasi data kasar yang muncul
dari catatan tertulis di lapangan sehingga menjadi lebih fokus sesuai dengan objek
penelitian. Reduksi data berlangsung selama proses penelitian sampai tersusunnya
laporan akhir penelitian dengan memfokuskan pada hal-hal yang penting demi
mengjamkan, menggolongkan, membuang data yang tidak perlu, hingga

mengorganisas data;
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2. Penygjian data dilakukan dengan mengumpulkan semua informasi yang
telah direduks untuk dilakukan penarikan kesimpulan dengan pengambilan
tindakan demi memudahkan perencanaan kerja selanjutnya. Data disgjikan berupa
gambaran keseluruhan informasi yang telah diperoleh dari |apangan;

3. Penarikan kesimpulan sebagai kegiatan konfigurasi yang utuh, setelah
analisis dilakukan maka hasil penélitian dissmpulkan dengan memberi interpretas
terhadap masalah yang akhirnya dijadikan sebagai dasar untuk penarikan

kesimpulan dengan menggunakan bahasa sederhana, dan mudah dimengerti.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Sekilas Tentang UPT SD Negeri 099 Masamba Kecamatan Masamba

Kabupaten Luwu Utara.

1. Profil UPT SD Negeri 099 Masamba.

Nama UPT

Nomor Statistik UPT (NSS)

Nomor Pokok Sekoah Nasional (NPSN)

Alamat UPT

a

Jalan

Desa

Kecamatan

. Kabupaten

Propins
Kategori Wilayah
Tahun berdiri UPT

K ode Pos

. Nomor Telpon
. Email

. Status UPT

Status Akreditasi UPT

m. Waktu Penyelenggaraan

n.

Gugus UPT

67

: UPT SD Negeri 099 Masamba
: 101192410013

: 40307090

: Masamba Affair

: Masamba

: Masamba

: Luwu Utara

: Sulawes Selatan

: Daerah Transmigrasi
: 1980

: 92963

: 0473-21646

: nurhadin.099@agmail.com

: Negeri
'B
: Pagi dan Siang (Kombinasi)

: Imbas
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o. Kategori UPT : Rintisan UPT Standar Nasiona (SD
RSSN)

p. Internet : Telkom Speedy

g. DanaBos : Menerima

r. NPWP : 002883940803000

2. Vis, Misi, dan Tujuan UPT SD Negeri 099 Masamba
a Vis
1) Mewujudkan lulusan siswa yang berkualitas.
b. Mis
1) Menanamkan akidah melalui pengamalan garan agama dan membina
karakter yang baik.
2) Mengembangkan pengetahuan, Iptek, olahraga dan seni.
3) Memupuk minat serta bakat siswa serta memelihara persatuan bangsa.
4) Menanamkan hidup sehat, bersih dan mencintai lingkungan hidup.*
c. Tujuan
1) Dapat mengamalkan gjaran agama, serta memiliki karakter yang baik.
2) Dapat meraih prestasi akademik maupun non akademik yang berkualitas.
3) Dapat menguasai dasar-dasar ilmu sesuai bakatnya yang memadal serta
memiliki karakter kebangsaan yang bermartabat.
4) Dan jadikan pelopor UPT sehat,

5) Bersih dan menciptakan green school.?

! Abdul Hakim, Kepala UPT SD Negeri 099 Masamba Kecamatan Masamba Kabupaten
Luwu Utara, Wawancara; 19 Januari 2019.

’Akramah, Wakil Kepala UPT SD Negeri 099 Masamba Kecamatan Masamba
Kabupaten Luwu Utara, Wawancara; 19 Januari 2019.



3. Tabe 4.1 Keadaan Guru UPT SD Negeri 099 Masamba.
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No. Nama/NI P Lp | _lazah Bidang Studi/K elas
Terakhir yang siswa ajarkan
L |Abdul Hakim, SPd ] S2 PKN
19720708199603 1 001 2004 (11 & IV)
5 Akramah, S.Pd B S1 Guru PA
19720604200801 2 005 2009 uru
3 Aminuddin., S.Pd L S1 Guru Penjaskes
19701210200103 1 003 2012 |-VIB
4 Anastia, S.Pd p S1 Guru Kelas
19850125200604 2 004 2012 1A
5 FaridaYanti, S.Pd P S1 Guru Kelas
2007 VA
6 Hana, S.Pd P S1 Guru Kelas
19691231199408 2 003 2010 VI A
Harabia, S.Pd p S1 Guru Kelas
7 | 19690528201406 2 001 2009 IV B
3 Harmiati, S.Pd p S1 Guru Kelas
19761231200801 2 019 2006 V B
g?%narahyu Hamka, p S1 Guru Kelas
9 = 2012 1A
10 | Hennis, S.Pd. S12009 GuruKeas |l B
Herawati,.S.Pd.
11 19820106201101 2 001 S-12012 Guru Kédlas II1A
Irianti Samsir, S.Pd
12 | Jomrosomotooanons | P | S12011 GuruKeas IV A
Isnaeni, S.Pd
13 | Jommoriasoiool 2019 | P | S12011 GuruKelas | B
14 | Iswan, S.Pd L S-12012 Guru Kelas
Jumrah, S.Pd )
15 | 19740210201406 2001 | - D-1l Guru Penjasorkes
Lirsan, S.Pd
16 | 198400222006041 007 | P | S12007 Guru Kelas
Mahluddin, .
17| 19600203200005 1001 | F | S12007 Guru Penjaskes
Marhaeni, S.Pd., M.S
18 | 19671025190107 2000 | | S12007 Guru Kelas
19 | Mayang Sari Husan, P | S1PGSD GuruKeasll C
S.Pd
20 | Megawati Suwardi, SPd | L | S1 2007 Guru Kelas
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21 | Meny Bethony, SPd 5 S1 Guru Kelas
19820528200901 2 003 2009
Mustafa

22 | 197401192001031001 | - | S12007 Guru Kelas
Nurhaeni, S.Pd

23 | 19501231198306 2006 | © S1 Guru Kelas

24 Rahma, S.Pd b s1 Curd Ko
Rukma Bontong, S.Pd

25 | 19721028200604 2027 | © S1 Guru Kelas
Rusmin Malik

26 | 197802272010021011 | © S1 Guru Kelas
Salmah, S.Pd.|

21| 10810731200801 2007 | " S1 Guru PAI
Sarifah, S.Pd.|

28 | 19781123200801 2009 | " S1 Guru Kelas
Sitti Rumisa, S.Pd

29 | 10841029201001 2012 | © S1 Guru Kelas
Suriana, S.Pd

30 | 1066123119880 2008 | " S1 Guru Kelas

31 | Tity Rezky Fajrin,S.Pd P S1 Guru Mapel

32 | Wahdaniar, S.Pd P 31 R s
Yurni Noviaty, S.Pd

33 | 19871128200001 2001 | © S1 Guru Kelas

Sumber Data: Kantor UPT SD Negeri 099 Masamba, tanggal 19 Januari 2019.

4. Tabe 4.2 Jumlah Siswa UPT SD Negeri 099 Masamba berdasarkan

jenis kelamin.
LAKI-LAKI PEREM PUAN TOTAL
335 352 687

Sumber Data: Kantor UPT SD Negeri 099 Masamba, tanggal 19 Januari 2019.

5. Jumlah Peserta Didik Berdasarkan Usia

a Tabe 4.5 Siswabaru tingkat | menurut umur dan jenis kelami

Usia

L

[

Total

< 6 tahun

1

6 - 12 tahun 335

351

686

13 - 15 tahun

0
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16 - 20 tahun 0 0 0
> 20 tahun 0 0 0
Total 335 352 687

Sumber Data: Kantor UPT SD Negeri 099 Masamba, tanggal 19 Januari 2019

d. Siswa Menurut Agama

Tabel 4.7

Agama L P Total
Islam 332 350 682
Kristen 3 1 4
Katholik 0 1 1
Hindu 0 0 0
Budha 0 0 0
Konghucu 0 0 0
Lainnya 0 0 0
Total 335 352 687

Sumber Data: Kantor UPT SD Negeri 099 Masamba, tanggal 19 Januari 2019.
f. Tabel 4.9 Keadaan Siswa Tahun Sebelumnya

Siswa Tingkat VI Tahun Siswa Seluruhnya Tahun
Sebelumnya Sebelumnya
L P L+P L P L+P
21 37 58 185 196 381

Sumber Data: Kantor UPT SD Negeri 099 Masamba, tanggal 19 Januari 2019

g. Tabel 4.10 Kelas Rombongan Belgjar Menurut Tingkat

Tingkat | Tingkat | Tingkat | Tingkat | Tingkat | Tingkat
| I Il v v Vi Jumiah
3 3 3 2 2 2 15

Sumber Data: Kantor UPT SD Negeri 099 Masamba, tanggal 19 Januari 2019
h. Tabel 4.11 Siswa Tingkat VI Peserta Ujian Akhir UPT dan Lulusan

Siswa Tingkat VI Peserta Lulusan
L P L+P L P L+P L P L+P
21 37 58 21 37 58 21 37 58

Sumber Data: Kantor UPT SD Negeri 099 Masamba, tanggal 19 Januari 2019
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i. Tabel 4.12 Daftar Nilai Ujian UPT Dasar tiap Mata Pelgjaran

_ Nilai Ujian UPT

No. Mata Pelajaran Minimum | Rata-rata | Maksmum
1. | Bahasalndonesia 6,80 8,46 9,10
2. | Matematika 7,00 8,59 9,20
3. | IPA 7,00 8,42 9,10
4. | Pendidikan Agama 7,30 8,15 9,00
5. | PKN 7,32 8,34 9,36
6. | IPS 7,44 8,22 9,00
7. | Seni Budaya dan Keterampilan 7,00 7,82 8,68
8. | Penjaskes 7,32 7,96 8,60
9. | Bahasalnggris 6,00 7,50 9,00
10. | Mulok 6,00 7,50 9,00

Sumber Data: Kantor UPT SD Negeri 099 Masamba, tanggal 19 Januari 2019

j. Tabel 4.13 Program Penilaian yang dilakukan oleh Guru untuk membantu

Peningkatan Kemampuan Belgjar Siswa

Waktu Penilaian

No. Mata Pelajaran Pelg\jN;rlan Tengah AKhir
1. | BahasaIndonesia 7,00 7,50 8,00
2. | Matematika 7,00 7,50 8,00
3. | IPA 7,00 7,50 8,00
4. | Pendidikan Agama 7,00 7,50 8,00
5. | PKN 7,00 7,50 8,00
6. | IPS 7,00 7,50 8,00
7. | Seni Budaya dan Keterampilan 7,00 7,50 8,00
8. | Penjaskes 7,00 7,50 8,00
9. | Bahasalnggris 7,00 7,50 8,00
10. | Mulok 7,00 7,50 8,00

Sumber Data: Kantor UPT SD Negeri 099 Masamba, tanggal 19 Januari 2019.

6. Saranadan Prasarana Pendidikan

UPT merupakan sarana pendidikan atau suatu lembaga yang
diselenggarakan oleh sgjumlah orang atau kelompok dalam bentuk kerjasama

untuk menca tujuan pendidikan. Selain guru, siswa dan pegawai, sarana dan
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prasarana, juga merupakan salah satu faktor penunjang yang sangat berpengaruh
dalam proses pembelgjaran. Fasilitas yang lengkap akan menentukan keberhasilan
suatu proses belgar menggar yang akan bermuara pada tercanya tujuan
pendidikan secara maksimal.

Kelengkapan suatu sarana dan prasarana selain sebagai kebutuhan dalam
meningkatkan kualitas alumninya, juga akan menambah persentase UPT
di mata orang tua siswa untuk melanjutkan studi keperguruan tinggi. Proses
belajar mengajar tidak akan maksimal jika tanpa dukungan sarana dan prasarana
yang lengkap dan memadai. Oleh karena itu, maksmalisasi antara siswa, guru,
sarana dan prasarana harus menjadi perhatian serius.

Sarana dan prasarana yang dimaksud adalah segala fasilitas yang
digunakan dalam pembelgaran di lembaga tersebut dalam usaha sebagai
pendukung pencaan tujuan pendidikan. Sarana dan prasarana berfungs untuk
membantu dalam proses pembelgaran di UPT SD Negeri 099 Masamba,
khususnya yang berhubungan langsung di dalam kelas, serta sarana yang lengkap
akan menjamin tercanya tujuan pembelgjaran.

Tabel 4.19 Sarana Prasaranadi UPT SD Negeri 099 Masamba

Milik
_ _ Bukan
No. | JenisRuangan Balk | Rusak | Rusak | Rusak | Sub- Milik
ili
Ringan | Sedang | Berat | Jumlah
1. | Ruang Kelas 10 - - - 10 -
Ruan
2 J 1| - : : 1 :
Perpustakaan

Laboraturium |PA - - - - - i

4. | Ruang KepalaUPT - - - - - 1
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5. | Ruang Guru 1 - - - 1 -
6. | Ruang Komputer - - - - - 1
7. | Tempat Ibadah - - - - - -
8. | Ruang Kesehatan (UKS) - - - - - 1
9. | Kamar Mandi/WC Guru 2 - - - 2 -
10. | Kamar Mandi/WC Siswa 2 - - - 2 -
11. | Gudang - - - - - -
12. | Ruang Sirkulasi/Selasar 1 - - - 1 -
13 | Temed Bermain/Tempat 1 ] ] ] 1 ]
Olahraga
14. | Air Bersih 1 - - - 1 -

Sumber Data: Kantor UPT SD Negeri 099 Masamba, tanggal 19 Januari 2019

7. Ketersediaan Alat Peraga IPA (1 Set) dan bahan yang terdiri dari:

a Kerangka Manusia
b. Model Tubuh Manusia
c. BolaDunia(Globe)
d. Contoh Peraatan Optik
e. Lab. IPA untuk Eksperimen
f. Poster IPA
8. Tabe 4.20 Buku Pegangan Guru dan Siswa Tiap Mata Pelgjaran
Jumlah Buku
Mata Pelajaran -
Pegangan Guru Pegangan Siswa
37
PKN 3 Judul 3 | Eks Judul 1 Eks.
37
Bahasa Indonesia 3 Judul 3 | Eks Judul 1 Eks.
37
Matematika 3 Judul 3 | Eks Judul 1 Eks.
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37

IPA 3 Judul 3 | Eks. | 1 | Judul 1 Eks.
37

IPS 3 Judul 3 | Eks. | 1 | Judul 1 Eks.

Sumber Data: Kantor UPT SD Negeri 099 Masamba, tanggal 19 Januari 2019
9. Tabel 4.21 Jumlah Buku Bacaan (Fiksi dan Non Fiksi) dan Buku Sumber

(Kamus, Atlas, Ensiklopedi) yang ada di perpustakaan

Buku Bacaan Buku Sumber

600 Judul 950 Exp. 75 | Judul 150 Exp.

Sumber Data: Kantor UPT SD Negeri 099 Masamba, tanggal 19 Januari 2019
10. Tabel 4.22 Jumlah alat Peraga/Praktik (Satuannya dapat Perangkat, Set,

Unit atau buah)
PKN Bahagy Matematika | IPA | IPS | Olah Raga
Indonesia
5 10 10 10 5 7

Sumber Data: Kantor UPT SD Negeri 099 Masamba, tanggal 19 Januari 2019

11. Tabel 4.23 Jumlah Perlengkapan UPT menurut Kondisi

. Mega Kursi
Kondi : : Lem | Papan | Kompute
. Sisw | KSGuru/ | Sisw | KS/Guru/ _ _
s ari Tulis r
a TU a TU
Baik 65 6 65 6 8 12 2
Rusak | 120 6 120 6 4 - -

Sumber Data: Kantor UPT SD Negeri 099 Masamba, tanggal 19 Januari 2019
Adapun kebijakan-kebijakan kepala UPT SD Negeri 099 Kecamatan
Masamba Kabupaten Luwu Utara dalam pembinaan guru dalam beberapa tahun

terakhir iaah :
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1. Memberikan reward dalam bentuk pemberian tugas tambahan atau
kenaikan jabatan.

2. Pemberian seragam dalam 2 kali setahun.

3. Mewagjibkan guru harus menyel esaikan program sarjana strata 1.

4. Mengikutsertakan guru dalam pelatihan guru, seperti diklat, seminar,

workshop dan MGMP.

B. Strategi Kepala UPT Dalam Pembinaan Profesionalisme Guru di UPT
SD Negeri 099 Masamba Kecamatan Masamba Kabupaten Luwu Utara.

Setelah dilakukan penelitan dengan mengumpulkan data melalui instrumen
penelitian yang diperoleh dari penelusuran yang dilakukan oleh penulis, dapat
dijelaskan dalam pembahasan ini.

Menurut kepala UPT SD Negeri 099 Masamba Kecamatan Masamba
Kabupaten Luwu Utara dalam suatu kegiatan wawancara terkait posiss UPT
dikemukakan;

“UPT SD Negeri 099 Kecamatan Masamba Kabupaten Luwu Utara,
merupakan UPT milik pemerintah, namun peran serta masyarakat
khususnya di wilayah Masamba Kecamatan Masamba Kabupaten Luwu
Utara tidak dapat dipisahkan. Keberadaan UPT ini terbilang terbaik dari
beberapa UPT yang setingkat dengan UPT ini, karena dari UPT inilah
lahir para pemimpin instans di berbagai tempat. Oleh karena alumni dari
UPT ini, rata-rata mempunyal semangat dan daya juang untuk terus
mengasah kemampuan terkhusus dalam bidang pendidikan, sehingga dari
kerja keras dan semangat mereka, maka akan bersaing dengan alumni
berbaga UPT yang ada di Masamba terutamanya yang ada di Luwu
Utara. Oleh karena itu, mereka dituntut untuk lebih kreatif dan inovatif
mencari sumber-sumber dana untuk membenahi pendidikan dan proses
belajar mengagjar agar lebih baik lagi, oleh karena UPT SD Negeri 099
ini, merupakan salah satu UPT yang berstatus negeri, otomatis kita akan
menjadikan UPT ini, jauh lebih baik untuk kedepannya.®

3Abdul Hakim, S.Pd. Kepala UPT SD Negeri 099 Masamba Kecamatan Masamba
Kabupaten Luwu Utara, Wawancara, Tanggal 19 Januari 2019
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Dari apa yang diungkapkan oleh kepala UPT SD Negeri 099 diatas, dapat
dilihat ketatnya persaingan dalam mempertahankan eksistenss UPT menjadikan
UPT yang begitu banyak mengalami tantangan yang cukup besar. Demikian
halnya dengan UPT SD Negeri 099 mereka mengatakan betapa sulitnya
mempertahankan kondisi dan kelangsungan UPT SD Negeri 099 Kecamatan
Masamba K abupaten Luwu Utara.

Adapun dalam kenyataannya, UPT SD Negeri 099 Kecamatan Masamba
Kabupaten Luwu Utara, walaupun secara hirarkis organisasi, mereka dibawah
dinas pendidikan, namun pihak UPT dibawah kepemimpinan kepala UPT harus
pandai-pandai dalam membina UPT sehingga dapat berjalan dengan baik.

Adapun bentuk bantuan yang diterima oleh UPT SD Negeri 099
Kecamatan Masamba Kabupaten Luwu Utara, terdiri dari bantuan yang sifatnya
fisik, berupa bantuan buku pelgjaran untuk guru, selain itu UPT SD Negeri 099
Kecamatan Masamba Kabupaten Luwu Utara, juga menerima bantuan dari
pemerintah berupa dana pendidikan melalui dana BOS. Dengan demikian, UPT
SD Negeri 099 Kecamatan Masamba Kabupaten Luwu Utara, untuk membiayai
beberapa guru yang tidak tetap mengaar, atau guru honorer di UPT SD Negeri
099 Kecamatan Masamba Kabupaten Luwu Utara tersebut. Untuk mewujudkan
tercanya kemandirian UPT, maka kepala UPT melakukan berbagai upaya untuk
mmbangun komunikasi antara pihak, yaitu pihak internal dan eksternal.

Menurut guru di UPT SD Negeri 099 Kecamatan Masamba Kabupaten
Luwu Utara, kepala UPT senantiasa melakukan komunikasi yang bersifat

koordinasi antara guru ketika mengambil suatu keputusan.
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Kepala UPT SD Negeri 099 Kecamatan Masamba Kabupaten Luwu Utara,
cukup koordinatif dan senantiasa terbuka terhadap setigp pengambilan
keputusan. Kalau ada sesuatu yang harus diputuskan biasanya kepala UPT
berkoordinasi dengan guru-guru dalam melakukan pembelgaran di setiap
kelas, kalau tidak seluruh guru diundang, dan melakukan rapat, kepala
UPT bertanya kepada beberapa guru tentang pelaksanaan pembelgaran
selama ini di masing-masing kelas yang digjar, itu salah satu cara kepala
UPT dalam melakukan pembinaan terhadap para guru.*

Dari ungkapan tersebut tergambar bahwa kepala UPT memberikan ruang
yang cukup bagi para guru untuk memberikan saran dan pendapat bagi upaya
pengembangan UPT dan proses pembelgaran di kelas. Dalam hal ini kepala UPT
SD Negeri 099 Kecamatan Masamba Kabupaten Luwu Utara, telah menyusun
strategi dalam pembinaan profesionalisme guru, melalui rencana pengembangan
UPT SD Negeri 099 Kecamatan Masamba Kabupaten Luwu Utara. Dari hasil
observas yang dilakukan, serta penelusuran dokumen, tergambar bahwa UPT SD
Negeri 099 Kecamatan Masamba K abupaten Luwu Utara dibawah kepemimpinan
kepala UPT, telah melakukan kegiatan penyusunan rencana pengembangan
pembelg aran para gurul.

Menyusun rencana pembelgjaran di UPT merupakan elemen penting untuk
membentuk UPT yang lebih efektif, sehingga hal-hal yang telah direncanakan
dapat dilaksanakan dalam wakiu yang tepat sesuai dengan kebutuhan dan

perkembangan yang diharapkan.

“Rusmin Malik, Guru UPT SD Negeri 099 Masamba Kecamatan Masamba Kabupaten
Luwu Utara, Wawancara, tanggal 19 Januari 2019
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Tabel 4.1

Kepala UPT SD Negeri 099 Kecamatan Masamba K abupaten Luwu Utara
Melakukan Strategi Pembinaan Profesionalisme Guru

NO KEGIATAN CONTOH
1. | Perencanaan 1. Membuat pedoman aktualisasi
profesionalisme guru profesionalisme guru.

2. Menyusun agenda aktualisasi
profesionalisme guru.
3. Mempersiapkan alat dan metode

profesionalisme guru

2. | Pelaksanaan 1. Mengelolah pelaksanaan profesionalisme
profesionalisme guru guru.
2. Menerapkan sifat profesionalisme guru

dalam proses pembel gjaran.

3. | Evauas 1. Melakukan penilaian profesionalisme

profesionalisme guru guru.

2. Mengevaluas hasil kinerja penilaian
profesionalisme guru.

3. Memberikan solus terhadap masalah
profesionalisme guru.

Sumber data: Tata Usaha UPT SD Negeri 099 Kecamatan Masamba K abupaten
Luwu Utara.

Dari table di atas, terlihat bahwa kepala UPT dalam melakukan kegiatan
administrass UPT dengan bak, sebagai bagian dari strategi pembinaan
profesionalisme di UPT SD Negeri 099 Kecamatan Masamba Kabupaten Luwu
Utara.

Untuk menunjang strategi pembinaan profesionalisme di UPT SD Negeri
099 Kecamatan Masamba K abupaten Luwu Utara, maka kepala UPT mengadakan

rekruitmen terhadap tenaga kependidikan dan terkhusus bagi para pendidik. Hal
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tersebut tercermin dari upaya kepala UPT SD Negeri 099 Kecamatan Masamba
Kabupaten Luwu Utara dalam menyiapkan strategi pembinaan profesionalisme
para guru dan para tenaga pendidik dengan merekrut guru dan tenaga
kependidikan honor. Kesulitan yang biasa diadami oleh UPT SD Negeri 099
Kecamatan Masamba Kabupaten Luwu Utara adalah dalam hal memberikan ggji
yang layak bagi guru honor di UPT SD Negeri 099 Kecamatan Masamba
Kabupaten Luwu Utara tersebut. Namun demikian, kenyataan ini memberikan
gambaran bahwa UPT SD Negeri 099 Kecamatan Masamba Kabupaten Luwu
Utara telah berupaya menuju kemandirian UPT sehingga kegiatan UPT tetap
dapat berjalan sebagai mana mestinya.

Sebagar mahluk sosial, manusia dalam kedudukannya membutuhkan
hubungan manusia yang lain. Hubungan ini dapat terjadi karena manusia
membutuhkan manusia lainnya. Kecenderungan manusia untuk berhubungan
melahirkan komunikasi dua arah melalui bahasa yang mengandung tindakan dan
perbuatan. Oleh karena ada reaksi itu, maka interaksi itu terjadi. Oleh karena itu
interaksi akan berlangsung jika ada hubungan timbal balik antara dua orang atau
lebih.

Strategi kepala UPT dalam pembinaan profesionalisme guru di UPT SD
Negeri 099 Masamba K ecamatan Masamba K abupaten Luwu Utara. Berdasarkan
hasil penelitian wawancara dan observasi pembinaan profesionalisme guru yang
peneliti lakukan terhadap situasi sosiad yang terdiri 3 elemen yaitu, tempat,
pelaku dan aktifitas yang berinteraks secara sinergis. Dari hasil wawancara dan

observass menunjukan bahwa strategi kepala UPT dalam pembinaan
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profesionalisme guru di UPT SD Negeri 099 Masamba Kecamatan Masamba
Kabupaten Luwu Utara, sudah maksimal, karena berdasarkan dari hasil observasi
masih ada beberapa strategi perbaikan terutama perbaikan sistem pengelolaan
proses pembelgjaran untuk bersaing dalam tingkat pendidikan.

Menurut guru penjaskes, kepala UPT mempunyai tipe kepemimpinan yang
demokratis (membangun). Kepala UPT selalu mengajak anggotanya untuk
bekerja sama dalam membangun agar dapat menjadikan guru-guru menjadi
kreatif dan inovatif dalam melakukan kegiatan balk kegiatan ekstrakulekuler
maupun kegiatan pembelgjaran di kelas.

Strategi kepala UPT dalam pembinaan profesionalisme guru di UPT SD
Negeri 099 Masamba K ecamatan Masamba K abupaten Luwu Utara, sangat baik
sampal hari ini, karena sifatnya selalu membangun dalam proses pembel gjaran
yang dilakukan oleh guru. Selamaini kepala UPT memimpin di UPT SD Negeri
099 Masamba K ecamatan M asamba Kabupaten Luwu Utara, banyak memberikan
bantuan berupa sarana dan prasarana dilengkapi seperti pengadaan laptop, print
dan jugalemari untuk masing-masing kelas, pengadaan seperti ini gunanya untuk
memenuhi kebutuhan para guru untuk senantiasa melakukan pembelgaran yang
diadakan di kelas dapat terasa nyaman, untuk meningkatkan pengetahuan para
pembelgjaran dapat sangat mudah dan pada akhirnya tujuannya yakni membina
profesionalisme para guru.

Dengan adanya strategi kepala UPT dalam pembinaan profesionalisme

guru di UPT SD Negeri 099 Masamba Kecamatan Masamba Kabupaten Luwu

*Mahluddin, Wawancara, di UPT SD Negeri 099 Masamba Kecamatan Masamba
Kabupaten Luwu Utara, Pada tanggal 12 Januari 2019.
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Utara, maka muncullah tehnik yang digunakan oleh kepala UPT kepada para
guru, yang meliputi: pembinaan perseorangan, kelompok, langsung dan tidak
langsung. Dengan tahap strategi dimaksudkan untuk mengetahui keberhasilan
proses dan hasil pelaksanaan yang dilakukan oleh kepala UPT, pada tahap
kegiatan pembinaan, kepala UPT terlebih dahulu mengadakan sosialisasi dalam
bentuk motivasi kepada guru-guru khususnya pada guru yang dikumpulkan
dalam satu ruangan. Kemudian mengadakan jadwal kesepakatan pelaksanaan
evauas strategi kepala UPT dan guru. setelah kepala UPT mengadakan evaluasi
strategi kegiatan, maka dapat diketahui hasilnya bahwa guru yang menggunakan
metode pembelgjaran yang bervariasi atau belum, sehingga kepala UPT betul-
betul dapat membantu guru-guru, untuk melaksanakan pembelgaran yang
bervariasi dan inovatif.

Daam pelaksanaan kegiatan pembelgaran, kepala mempunya tipe
demokratis, dengan adanya tipe demokratis yang dimiliki kepala UPT dan juga
memiliki beberapa tehnik oleh para guru yaitu : @). penilaian perseorangan yang
dilakukan oleh kepala UPT mencakup kunjungan observasi atau monitoring,
kunjungan kelas, bimbingan individu berupa pengarahan dan pembinaan
mengenai hal-hal yang perlu diperbaiki dan ditingkatkan selama proses
pembelgaran  b). Penilaian kelompok yang meliputi diskusi kelompok yang
biasanya dilakukan oleh guru dengan guru lain dan rapat atau briefing setiap hari
senin pagi setelah upacara bendera atau apel pagi yang diperuntukkan untuk
semua guru kKhususnya guru, c). Penilaian langsung, yang meliputi pertemuan

pribadi dalam rangka bimbingan individua di ruang kepala UPT dan kunjungan
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kelas dengan pemberitahuan maupun tidak tergantung keinginan kepala UPT
sesual rencana, dan d). Penilaian tidak langsung, yang meliputi rapat atau briefing
yang dilaksanakan setiap hari senin setelah upacara bendera sebelum jam
pelgjaran dimulai dan setiap seminggu sekali.

Strategi yang diadakan terhadap guru ditekankan pada pembinaan terhadap
siswa, kedua pembinaan bimbingan perkembangan siswa dan ketiga yaitu
pembinaan bimbingan akhak siswa agar menjadi anak yang nantinya dapat
membantu teman-teman lingkungannya terutama pada masyarakat sekitar, kepala
UPT sering kali mengatakan kepada guru, bahwa siswa yang tidak dapat bergaul
dengan benar tidak akan diluluskan, makanya guru betul melaksanakan tugasnya
dengan baik agar siswanya mampu memiliki akhlak yang baik dan benar, dengan
adanya strategi kepala UPT banyak memberikan perubahan pada guru-guru
khusunya guru itu sendiri, maka guru dapat melaksanakan apa yang diberikan
oleh kepala UPT, sehingga siswa yang keluar dari UPT SD Negeri 099 Masamba
menjadi siswa yang berbudi pekerti, dan menjadi penerus bangsa, negara dan
agama nantinya.®

Salah seorang guru menjelaskan bahwa bukan permasalahan guru ketika
sebagian diantara siswa ada yang nakal karena para guru sudah melaksanakan
prosedur-prosedur yang ditetapkan oleh lembaga, mungkin karena pengaruh
lingkungannya sehingga sebagian diantara siswa ada yang nakal, mungkin juga

karenna kurangnya pembinaan akhlak terhadap kedua orang tuanya, sehingga

®Herawati., Guru Kelas UPT SD Negeri 099 Masamba K ecamatan Masamba K abupaten
Luwu Utara Wawancara, di UPT SD Negeri 099 Masamba, pada tanggal 08 Januari 2019.



terimplementasikan di UPT. Sebagai seorang guru, tetap melaksanakan tugasnya
untuk senantiasa mengubah sifat buruk anak didiknya menjadi lebih baik.
Dari beberapa penjelasan di atas, dapat diuraikan mengenai strategi kepala

UPT dalam pembinaan profesionalisme guru ialah sebagai berikut:

NO. Per masalahan Strategi Pemecahan Masalah
1. | Masih adanyaguru tidak Membuat pedoman penggaran bak
memiliki pedoman berupa RPP dan media yang digunakan
pengajaran. dalam proses pembel gjaran.

2. | Masihterdapatnyaguruyang | Menerapkan  sikap  disiplin  dan

tidak disiplin. keteladanan terhadap pesertadidik.
3. | Kurangnyaevaluas terhadap | Melakukan penilaian serta
Kinerja guru mengevaluas hasil kinerja guru dalam

menerapkan sikap profesionalisme guru.

C. Hambatan Dan Soluss Kepala UPT Dalam Penerapan Strategi
Pembinaan Profesionalisme Guru di UPT SD Negeri 099 Masamba Kecamatan

Masamba Kabupaten Luwu Utara.

Dari pemaparan tersebut, maka dalam penelitian ini, telah terungkap
beberapa kenyataan yang terjadi, khususnya di UPT SD Negeri 099 Masamba
K ecamatan Masamba K abupaten Luwu Utara.

Seperti telah dijelaskan sebelumnya, bahwa peranan kepala UPT di
antaranya adalah melaksanakan pembinaan pembelgaran dalam kegiatan
administrasi pendidikan. Dari penelitian yang telah dilakukan, maka kepala UPT
SD Negeri 099 Masamba Kecamatan Masamba Kabupaten Luwu Utara, telah
melaksanakan pembinaan profesionalisme guru, yang dimaksud dengan

melakukan proses kegiatan proses pembelgaran di UPT dan sebagainya.
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Hanya sgja untuk mencapai pembinaan profesionalisme yang diharapkan,
maka kepala UPT masih perlu untuk membenahi banyak hal tentang guru-guru,
baik menyangkut kurikulum, silabus, dan RPP. Hal ini yang menyebabkan UPT
SD Negeri 099 Masamba Kecamatan Masamba Kabupaten Luwu Utara, terus
bersaing secara mutu dengan UPT lainnya.

Oleh karena itu, kepala UPT SD Negeri 099 Masamba Kecamatan
Masamba Kabupaten Luwu Utara, masih perlu melakukan terobosan-terobosan
penting untuk menanggulangi kelemahan-kelemahan yang timbul dari berbagai
kekurangan tersebut. Menurut Aan Komariah, bahwa:

Kepala UPT, guru, tenaga kependidikan lain, karyawan, siswa, orang tua,

wali siswa, dan stakeholders, harus menjadi pusat perhatian dalam

memenuhi semua kebutuhan.” Apa yang dikemukakan oleh Aan

Komariah, adalah suatu gambaran betapa pentingnya kerjasama semua

pihak, termasuk di dalamnya kepala UPT untuk membangun iklim UPT

yang kondusif menuju terbentukya UPT yang efektif dan mandiri.

Daam kaitannya dan tugas kepala UPT dalam mengawa UPT menuju
kemandirian, adalah kinerja yang tulus dari kepala UPT dan menghilangkan
segala niat yang buruk, misalnya menggar keuntungan yang material, tetapi
hendaknya kepala UPT bekerja berorientas kepada pencapaian mutu dan
melahirkan guru-guru yang profesional di bidang masing-masing.

Salah satu upaya yang menonjol terhadap kerja keras kepala UPT SD
Negeri 099 Masamba Kecamatan Masamba Kabupaten Luwu Utara adalah
mengatasi kelemahan di bidang tenaga pendidik (guru), dan tenaga kependidikan

(pegawai), Sebagaimana diketahui bahwa guru-guru yang mengagjar di UPT SD

"Aan Komariah dan Cepi Triatna, Visionary Leadership Menuju Sekolah Efektif,
(Jakarta; Bumi Aksara, 2005), h. 31
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Negeri 099 Masamba Kecamatan Masamba Kabupaten Luwu Utara, telah dapat

memberikan potensi mengajar dengan baik untuk bersaing dengan UPT-UPT yang
adadi Luwu Utara khusunya yang ada di Kecamatan Masamba.
Salah seorang guru yang diwawancarai, mengemukakan;

Sebagal guru, saya merasa terpanggil untuk melakukan tugas di

UPT SD Negeri 099 Masamba Kecamatan Masamba Kabupaten Luwu

Utara, selain sebagal bentuk pengabdian, juga menjadi sarana bagi saya

untuk belgar bagaimana cara menggar dan mendidik anak yang baik.

Semua yang dilakukan dalam proses pembelgjaran banyak mendapatkan
bimbingan dari kepala UPT .2

Dari ungkapan di atas terlihat bahwa para guru di UPT SD Negeri 099
Masamba Kecamatan Masamba Kabupaten Luwu Utara, sangat menghargal dan
memperhatikan tugas dan tanggung jawab mereka. Selain itu, kepala UPT
senantiasa memberikan banyak arahan kepada para guru sehingga para guru
merasa mendapat pengayoman.

Dalam situasi sebagaimana yang digambarkan di atas, terlihat bagaimana
tipe kepemimpinan kepala UPT yang jauh dari sifat otoriter, tetapi kepala UPT
memakal tipe demokratis sehingga kepala UPT memberikan kesempatan dan
arahan kepada para bawahannya, untuk melakukan tugas dengan baik dan jika
terdapat hal yang harus diperbaiki, maka kepala UPT SD Negeri 099 Masamba
Kecamatan Masamba K abupaten Luwu Utara memberikan arahan.

Dengan demikian kepala UPT berperan sangat luas dalam rangka
memimpin organisasi UPT dan semua yang ada di dalamnya sehingga menjadi

UPT yang mandiri dan memiliki berdaya saing secaraluas.

8Megawati, Guru Honor Kepala UPT SD Negeri 099 Masamba Kecamatan Masamba
Kabupaten Luwu Utara, Wawancara, tanggal 08 Januari 2019
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Hambatan-hambatan yang dihadapi oleh kepala UPT dalam pembinaan
profesionalisme guru yaitu terkadang ada guru yang tidak berada di tempat pada
saat evaluas kinerja para guru. Oleh karenaitu, pembinaan profesionalisme guru
masih kurang dipahami oleh oknum tertentu, oleh karena adanya aktivitas lain
yang sedang dikerjakan.

Selama pelaksanaan kegiatan pembinaan, kepala UPT sering menemukan
kendala-kendala dan hambatan-hambatan dalam melaksanakan tugasnya,
diantaranya ialah tugas mangerial kepala UPT yang sangat padat sehingga
pembinaan tidak dapat dilakukan secara berkala, dan tekhnik pembinaan secara
perseorangan melalui kunjungan kelas dan pertemuan pribadi, dan tekhnik
supervisi secara kelompok melalui rapat dan masih perlu dilakukan pembenahan
dan peningkatan. Kendala-kendala tersebut dapat diminimalisir dengan beberapa
gerakan-gerakan atau upaya yang dilakukan oleh kepala UPT dalam
mengoptimalisasikan pembinaan kepala UPT dalam pembelgaran, diantaranya
kepala UPT melakukan kesepakatan terlebih dahulu dengan guru mengenal
jadwal pelaksanaan evaluas kegiatan pembinaan atau penilaian kinerja guru,
kepala UPT telah membentuk tim asistensi pembinaan yang melibatkan beberapa
guru senior yang terdiri dari lima orang guru senior atau lebih, untuk membantu
kegiatan pembinaan mengingat tugas kepala UPT yang cukup padat, kepala UPT
mengembangkan teknik pembinaan untuk meningkatkan profesionalisme guru
dalam proses pembelgaran dengan mengadakan pertemuan pribadi untuk
mendapatkan pembinaan dan pemberian motivasi secara langsung dari kepala

UPT diruang kepala UPT atas inisiatif guru itu sendiri tanpa dibatasi oleh waktu
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atau kapan pun guru membutuhkan sehingga tidak hanya melalui rapat sgja
pembinaan dan pemberian motivasi itu di dapat, dari penilaian kinerja guru atau
kegiatan evaluasi supervisi dan hanyadilakukan satu kali dalam satu semester.

Kendala yang biasa dihadapi guru Kketika kepaa UPT mengadakan
pembinaan profesinalisme guru di kelas yaitu, kurangnya buku-buku literatur
dalam evauas pembelgjaran di kelas hanya memaka buku-buku yang lama.
Kedua yaitu kurangnya alat peraga terhadap siswa. Sehingga pelaksanaan praktek
terhadap siswa harus saling bergantian dalam melaksanakan praktek yang
diadakan selepas proses belgar telah dilaksanakan, hingga tiba wakunya untuk
mengevaluas hasil dari pekerjaan para siswa.

Terkadang sebaga kepala UPT masih banyak yang perlu dilakukan dalam
hal ini, penataan sistem pembinaan profesionalisme yang dilakukan oleh kepala
UPT SD Negeri 099 Masamba, Kecamatan Masamba Kabupaten Luwu Utara,
khususnya pada guru, masih kurang maksimal dalam penilaian terhadap para
guru, terutama guru yang mempunya banyak jam pelgjaran. Faktanya kepala
UPT masih menemui berbagal kendala dalam mel aksanakan pembinaan terhadap
para guru serta menjalankan tugasnya sebaga supervisor, sehingga pelaksanaan
pembinaan kepala UPT terkadang belum terlaksana secara optimal. Kendala-
kendala yang biasa terjadi diantaranya tugas mangjerial kepala UPT yang sangat
padat sehingga pembinaan tidak dapat dilakukan secara berkala, dan teknik
pembinaan secara perseorangan melalu kunjungan kelas dan pertemuan pribadi

serta teknik pembinaan secara kelompok melalui rapat masih perlu dilakukan
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pembenahan dan peningkatan. Secara umum implementasi pembinaan terbagi
menjadi tigatahap yaitu:

Tahap perencanaan kegiatan identifikass permasalahan, kepaa UPT
mengumpulkan data melalui kunjungan kelas atau observasi kelas tanpa
pemberitahuan, pertemuan pribadi, dan rapat untuk mengetahui masalah atau
kendala yang sedang dihadapi-oleh guru selama proses pembelgaran. Setelah
ditemukan masalah atau kendalanya maka kepala UPT menentukan teknik yang
tepat dalam memperbaikinya.

Tahap pelaksanaan pembinaan yang menerapkan teknik-teknik pembinaan
yang disesuailkan dengan permasalahan yang dihadapi oleh guru . Terdapat 4
teknik pembinaan yang dapat dilakukan oleh kepala UPT yang meliputi:
pembinaan perseorangan, kelompok, langsung dan tidak langsung.

Tahap evaluas kegiatan pembinaan dimaksudkan untuk mengetahui
keberhasilan proses dan hasil pelaksanaan pembinaan. Pada tahap evaluas
kegiatan pembinaan, kepala UPT terlebih dahulu mengadakan sosialisasi dalam
bentuk motivasi pada seluruh guru Khususnya guru yang dikumpulkan dalam
satu ruangan. Kemudian mengadakan kesepakatan jadwal pelaksanaan evaluasi
kegiatan pembinaan antara kepala UPT dengan guru. Setelah kepala UPT
mengadakan evaluasi kegiatan pembinaan, maka dapat diketahui hasilnya bahwa
guru telah menggunakan metode pembel gjaran yang bervariasi.

Berdasarkan data tersebut dapat diuraikan bahwa Strategiyang diterapkan
oleh kepala UPT dalam pembinaan profesionalisme guru di UPT SD Negeri 099

Masamba Kecamatan Masamba Kabupaten Luwu Utara ialah melaui melalui
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pelatihan profesionalisme bagi para guru dalam meningkatkan mutu dan kualitas
para guru di UPT, penerapan strategi pembinaan profesionalisme guru di UPT
berbasis kreatif dan menarik, dan juga harus ditunjang usaha pendidik dalam
meningkatkan profesionalime para guru.

Berdasarkan hasil wawancara diatas maka Strategi Kepala UPT Dalam
Pembinaan Profesionalisme Guru di UPT SD Negeri 099 Masamba Kecamatan
Masamba Kabupaten Luwu Utara. ialah sangat berperan penting dan menjadi
faktor utama dan penentu dalam meningkatkan pembinaan profesionalisme guru
yang pada akhirnya sangat berpengaruh pada peningkatan prestasi hasil belgjar di
UPT SD Negeri 099 Masamba K ecamatan M asamba K abupaten Luwu Utara.

Kepala UPT adalah orang yang diberi tanggung jawab untuk mengelola
dan memberdayakan berbagai potenss masyarakat serta orang tua untuk
mewujudkan visi, misi dan tujuan UPT. Perubahan pertama terjadi sgjak
ditetapkan Kemendikbud dan dikeluarkannya Kemendiknas tentang Pedoman
penugasan kepala sekolah sebagal kepala UPT, seorang kepala UPT juga sebagai
pimpinan pejabat struktural. Kepala UPT tidak hanya sebagal seorang guru atas
dasar kompetensinya tetapi juga diberi tugas tambahan mengelola satuan
pendidikan. Jadi seorang kepala UPT pada dasarnya seorang guru, yaitu seorang
guru yang dipandang memenuhi syarat tertentu dalam memangku jabatan
profesional sebagai pengelola satuan pendidikan.

Kepala UPT adalah pemimpin pendidikan yang mempunyai peranan besar
dalam pengembagan mutu pendidikan di UPT, kepala UPT adalah personel UPT

yang bertanggung jawab terhadap seluruh kegiatan-kegiatan UPT. Lain hal
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definisi kepala UPT adalah seorang tenaga fungsiona guru yang diberikan tugas
untuk memimpin suatu UPT, dimana diselenggarakan pembelgaran atau tempat
dimana terjadi interaksi antara guru yang memberi pelgaran dan siswa yang
menerima pelgjaran. Dari beberapa pengertian tersebut dapat ditarik kesimpulan
bahwa kepala UPT adalah suatu kemampuan dan proses mempengaruhi,
membimbing, mengkoordinir dan menggerakkan orang lain yang ada
hubungannya dengan pengembangan ilmu pendidikan dan pelaksanaan pembinaan
profesionalisme guru, agar kegiatan-kegiatan yang dijalankan dapat Iebih efektif
dan efisien di dalam perencanaan tujuan-tujuan profesionalisme guru.

Pemimpin pada hakikatnya adalah orang yang memegang peranan penting
untuk menentukan, mempunyai posis dominan dan pengaruh untuk
menggerakkan dan mengarahkan orang-orang dan faslitas dalam rangka
perencanaan tujuan kelompok atau organisasinya, oleh karena itu, setiap
pemimpin memerlukan kepemimpinan atau kemampuan untuk membimbing dan
menuntun.

Pemimpin merupakan agen perubahan, atau orang yang mampu
mempengaruhi orang lain untuk berbuat sesuatu. Kepemimpinan akan timbul
ketika suatu anggota kelompok mengubah motivas atau kompotensi anggota
lainnya di dalam kelompok. Dapat dikatakan bahwa kepemimpinan adalah suatu
usaha menggunakan suatu gaya mempengaruhi dan tidak memaksa untuk
memotivas individu dalam menca tujuan.

Kepala UPT yang berhasil apabila mereka memahami keberadaan UPT

sebaga organisasi yang konfleks dan unik, serta mampu melaksanakan peranan
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kepala UPT sebagal seorang yang diberikan tanggung jawab untuk memimpin
UPT.

Penelitian ini menemukan bahwa kepala UPT di UPT SD Negeri 099
Masamba K ecamatan Masamba Kabupaten Luwu Utara, merupakan kepala UPT
yang masih tetap dipercaya dalam menjalankan kepemimpinannya dalam sebuah
instansi. Hal ini terjadi karena pembinaan perilaku dalam Islam menggarkan
manusia mengenai kepercayaan yang wajib dimiliki oleh setigp manusia, dan juga
mengajarkan kebiasaan dan perbuatan yang mendalam dalam jiwa tentang
perilaku manusia serta penyesuaian diri dengan alam sekitar tempat manusia
hidup. Dengan adanya pengawasan dan perbaikan yang diberikan kepada
manusia, hal tersebut akan menjadikan manusia tersebut sebagal manusia yang
bermanfaat bagi orang lain. Oleh karena itu, sebaga kepala UPT wajib
mengikutsertakan guru-guru dalam pelatihan seminar pendidikan yang
diselenggarakann oleh dinas pendidikan setempat.

Sebaga pendidik kepala UPT juga dituntut untuk senantiasa mendidik
siswanya agar menjadi anak yang baik bukan cuman itu sgja, kepala UPT juga
harus mengikuti pelaksanaan musyawarah guru mata pelgjaran yang dilaksanakan
setigp tahun oleh pemerintah dinas pendidikan dan beberapa guru yang ada di
daerah Sulawesi Selatan khususnya yang berada di daerah Luwu Utara, dengan
adanya pelaksanaan tersebut, akan mempermudah guru-guru dalam membuat
Silabus, RPP, dan tehnik cara penilaian, namun ada beberapa guru sgja yang
mengikuti pelaksanaan musyawarah guru mata pelgjaran, sedangkan yang lainnya

tidak mengikuti pelaksanaan musyawarah guru mata pelgaran, sehingga dalam



93

melaksanakan pembelgjaran hanya biasa-biasa sgja, dibandingkan dengan yang
mengikuti pelaksanaan musyawarah guru mata pelgaran, itu sudah mampu
merealisasikan apa yang telah didapatkan dari pelatihan-pelatihan yang diadakan
oleh dinas pendidikan, bukan hanya pel aksanaan musyawarah guru mata pelajaran
sgja yang diikuti oleh beberapa guru, tetapi banyak kegiatan-kegiatan yang
dilaksanakan oleh dinas pendidikan dan UPT-UPT yang terkait seperti:

a. Seminar pendidikan kepala UPT dan seminar profesionalisme guru.

b. Seminar pelatihan keguruan.

c. Pelatihan-pelatihan yang lain.’

Sebagal seorang kepala UPT bukan hanya sebagai pemimpin sgja tetapi
juga sebagai seorang guru, dan menjadi suri tauladan bagi para guru-guru, dan staf
sehingga muncullah kewibawaan sebagai seorang pemimpin, kepala UPT
mempunyal peranan penting dalam setiap lembaga pendidikan karena tanpa
adanya kepala UPT maka UPT tersebut tidak akan dapat terarah dengan baik,
karena yang mengarahkan guru dan staf ketika ada kegiatan di UPT iaah kepala
UPT itu sendiri.

Sebagai kepala UPT juga, harus cakap dalam membina, mengarahkan dan
mengawasi guru dan staf dalam setiap kegiatan, jika kepala UPT tidak pernah
mengikuti pelatihan-pelatihan  kepemimpinan kepala UPT atau seminar
pendidikan, maka kepala UPT belum dapat memimpin dengan maksimal di suatu
lembaga, sebaga seorang kepala UPT itu harus berfikir untuk senantiasa

membawah nama UPT jauh lebih baik dibandingkan sebelumnya, dengan hasil

°Abdul Hakim, S.Pd. Kepala UPT SD Negeri 099 Masamba Kecamatan Masamba
Kabupaten Luwu Utara padatanggal 08 Januari 2019.
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pemikirannya yang baik akan menjadikan UPT tersebut bersaing dengan UPT-
UPT yang lainnya’® Oleh karena itu, jika kepala UPT tidak berfikir untuk
mengembangkan instansi maka UPT tersebut hanya biasa-biasa sgja.

Berdasarkan hasil yang dihimpun di lapangan dapat dikemukakan secara
obyektif bahwa tugas guru adalah melaksanakan supervisi akademik yang
mencakup dalam kegiatan sebagal berikut : 1. penyusunan program keguruan , 2.
pelaksanaan program keguruan, 3. evaluasi program keguruan tindak lanjut.
Adapun penjelasannya sebagal berikut :

1. Penyusunan Program Keguruan

Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti di lapangan bahwa
penyusunan program keguruan yang dibuat adalah program tahunan dan semester,
dalam penyusunan program tahunan dan semester dengan memperhatikan sasaran
yang diharapkan. Hal ini diungkapkan oleh guru Ibu Habibah dalam wawancara
dengan peneliti mengatakan bahwa

“Program tahunan dan semester kami buat bersama dengan teman guru

yang lain setigp tahun dan setiap semester untuk satu semester, program

keguruan inilah yang menjadi acuan kami dalam melaksanakan keguruan
sesuai dengan sasaran dan target yang diharapakan”.™*

Dengan adanya program kerja maka kegiatan guruan sesuai dengan sasaran
yang jelas. Untuk lebih mengetahui kegiatan yang dilaksanakan guru yang dibuat
pada program semester terkait dengan supervisi akademik, berikut bentuk

kegiatan guru , adatiga aspek kegiatan yaitu ;

OAbdul Hakim, S.Pd., Kepala UPT SD Negeri 099 Masamba Kecamatan Masamba
Kabupaten Luwu Utara padatanggal 08 Januari 2019.
" Hana, Guru Kelas, “Wawancara”, Luwu Utara, pada Tanggal 14 Agustus 2019.
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1. Menyusun program semester keguruan.
2. Pembinaan guru
3. Pemantauan dan Penilain guru
Bentuk kegiatan guru yang dibuat pada program semester yang
dilaksanakan satu semester dalam melaksanakan supervisi akademik sebagaimana
wawancara yang dilakukan oleh peneliti:
“Menurut Ibu Hana guru kelas mengatakan bahwa program semester

dilaksanakan saat awa semester dengan adanya program yang telah dibuat
guru_guru dituntut untuk memberikan pembinaan professional pada guru ”*?

Program yang dilaksanakan guru-guru yang belum berbasis kebutuhan
maksudnya program yang ada belum dikembangkan sesual dengan kebutuhan
untuk menunjang kemampuan guru, masih bersifat tekstual dari buku pedoman
yang selamaini dipedomani yang ada belum dikontekstual .

2. Pelaksanaan Program Guruan

Supervis akademik yang dilaksanakan guru yang menyangkut dengan
aspek pelaksanaan program keguruan terkait dengan aspek pembinaan yaitu,
pembinaan guru dalam perencanaan pembelgaran, pembinaan guru terhadap
penguasaan materi pelgaran, pembinaan guru terhadap penguasaan standar
kompetenss dan kompetenss dasar pelgaran, pembinaan guru dalam
mengembangkan materi pelgaran, pembinaan guru dalam mengembangkan
keprofesionalnya, dan pembinaan guru dalam memanfaatkan teknologi dan

informasi, adapun rinciannya akan dijelaskan sebagai berikut:

12 Hana, Guru Kelas, “Wawancara”,di pada Tanggal 14 Agustus 2019.
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a. Pembinaan guru dalam merencanakan pembelgjaran

Keberhasilan guru dalam mengagjar sangat ditentukan oleh beberapa faktor
dan guru dituntut untuk dapat mempersiapkan segala sesuatunya untuk proses
mengajar guna menca hasil yang jauh lebih baik. Tentu kewajiban bagi guru
untuk dapat membuat perangkat pembelgjaran sebelum kegiatan pembelgaran
berlangsung, guru dituntut untuk dapat mempersiapkan perangkat pembelgjaran
dengan baik sesuai sesuai dengan kurikulum yang digunakan. Sebagal guru
bertugas mengoreksi perangkat pembelgaran yang telah guru buat dan
membimbing guru dadam membuat perangkat pembelgaran dengan
menggunakan supervis dengan teknik kelompok yakni mengadakan pertemuan
antara guru se-Luwu Utara. Dalam membina guru terhadap pembuatan
perencanaan pembelagjaran, sebagaimana yang diungkapkan Ibu Hana selaku
guru kelas wilayah M asamba mengatakan bahwa;

“Menghubungi guru agar menginformasikan sesama guru yang lain bahwa

guru akan melakukan supervisi dan pembinaan pembuatan perangkat
pembelgjaran atau administrasi pembelgjaran”. *2

Pembuatan perangkat pembelgaran ini diungkapkan oleh satu-satunya guru
PNS pada sekolah UPT SD Negeri 099 Masamba Luwu Utara yakni Ibu Isnaini
mengatakan bahwa ;

“Saya dihubungi oleh guru melalui telpon pada bahwa tanggal 5 Maret

2019 ada kunjungan supervisi perangkat pembelgjaran dan pembinaan
penyusunan perangkat pembelgjaran .

¥ Hana, Guru Kelas , “Wawancara”,di pada Tanggal 14 Agustus 2019.

¥ |snaini Guru Kelas “Wawancara” di pada Tanggal 14 Agustus 2019.
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Superviss dan bimbingan pembuatan perencanaan pembelgaran ini
dibenarkan oleh guru honorer UPT SD Negeri 099 Masamba Luwu Utara yakni
Ibu Megawati saat wawancara mengatakan bahwa;

“Benar padatanggal 5 maret 2019 kami semua guru yang bertugas di UPT

SD Negeri 099 Masamba Luwu Utara dikumpulkan oleh guru untuk

disupervis dan pembinaan penyusunan perencanaan pembelgaran yang
bertempat dipusatkan di sekolah.™

Pertanyaan-pertanyaan informan tersebut diperkuat dengan temuan saat
observas yang dilaksanakan peneliti di UPT SD Negeri 099 Masamba Luwu
Utara dengan paparan pada hari senin tanggal 5 februari 2019 di UPT SD Negeri
099 Masambaluwu Utara, Guru mengumpulkan semua guru yang berada di
sekolah untuk bersama-sama membuat perangkat pembelgaran yang terkait
dengan penyusunan Silabus, RPP, Prota, Promes, Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM), absens siswa agenda harian/jurnal, dan daftar nilai”.

Dari penjelasan tersebut bahwa guru melakukan supervis dengan teknik
kelompok dengan cara mengumpulkan guru yang ada di UPT SD Negeri 099
Masamba Luwu Utara, kemudian memeriksa hasiinya bersama dengan kepala
sekolah. Supervisi perencanaan pembelgaran ini juga dilaksanakan dengan teknik
individual atau perseorangan yakni dengan mengadakan percakapan pribadi antara
guru dengan guru, sebagaimana yang diungkapkan olen Guru wilayah Luwu
Utara yaitu Ibu Hana, Dalam wawancara bersama peneliti mengatakan bahwa;

“Saya mel aksanakan supervisi perencanaan pembelgjaran pada guru dengan
mengadakan percakapan pribadi setelah perangkat dibuat, memeriksa

> Megawati, Guru Kelas*“Wawancara™ pada hari Kamistanggal 5 Agustus 2019.
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peranglfgt pembelgjaran guru sebelum memulai proses pembelgaran di
kelas”.

Teknik supervisi pembelgjaran dilaksanakan ini untuk memeriksa dan
menilai perencanaan pembelgaran yang dibuat guru dengan cara sebagaimana
yang diungkapkan oleh guru wilayah Masamba yakni 1bu Hana dalam wawancara
bersama peneliti mengatakan bahwa;

“Saya menghubungi para guru bahwa sebelum memulai proses

pembelgjaran dikelas, saya akan memeriksa dan menila perencanaan
pembelgjaran yang dibuat”.*’

Hal ini diungkapkan oleh guru PNS UPT SD Negeri 099 Masamba Luwu
Utara yakni Ibu Megawati dalam wawancara bersama peneliti mengatakan bahwa;
“Saya dihubungi oleh guru melalui telepon seluler bahwa guru akan akan

datang kesekolah untuk mensupervisi perencanaan pembelgaran yang Ibu
guru buat, pada hari sesuai dengan jadwal jam pelgjaran 1bu.™*®

Hal ini juga dibenarkan oleh ibu Hana salah satu guru kelas sekolah UPT
SD Negeri 099 Masamba Luwu Utara dalam wawancara bersama pendliti
mengatakan bahwa ;

“lya, benar sebelum Ibu guru datang mensupervisi perangkat pembelgjaran

kami, terlebih dahulu menghubungi kami untuk menentukan hari saat guru
hendak datang di sekolah”.*

Dari pernyataan tersebut dapat dissimpulkan bahwa perencanaan

pembelgjaran masih terbatas pada pemeriksaan perangkat pembelgaran sgja

'8 Hana, Guru Kelas, “Wawancara’, pada Tanggal 14 Agustus 2019.
Y Hana, Guru Kelas, “Wawancara”,pada Tanggal 14 Agustus 2019.
'8 Megawati, Guru Kelas “Wawancara™ pada hari Kamis tanggal 20 Agustus 2019.

9 Hana, Guru Kelas“Wawancara™ pada Kamis tanggal 14 Agustus 2019.
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seperti pemeriksaan RPP, Silabus, Prota, Promes, Jurnal Kelas dan Absens
pesertadidik dan lain sebagainya.
3. Pembinaan Guru Terhadap Penguaasaan Materi Pelgjaran

Pembinaan guru terhadap penguasaan materi pelgjaran yang dilaksanakan
oleh guru dengan supervisi teknik individual dengan cara kunjungan kelas dan
percakapan pribadi, Hal ini diungkapkan oleh guru wilayah Luwu Utara yakni
Ibu Hana saat wawancara bersama peneliti mengatakan bahwa;

“Setelah saya melaksanakan supervisi kelas saya langsung melaksanakan

pembinaan terkait dengan penguasaan materi pelgjaran yang telah disamkan
oleh guru , saya menyarankan agar materi dikembangkan secarajelas lagi "

Hal tersebut di benarkan oleh kepala sekolah yang menjabat pada UPT SD
Negeri 099 Masamba Luwu Utara sebagaimana dalam wawancara dengan peneliti
mengatakan bahwa;

“memang benar saya dihubungi oleh guru bahwa akan datang kesekolah

untuk melakukan supervisi terhadap guru dan melaksanakan bimbingan
setelah supervisi pembel gjaran telah dilaksanakan”.

Hal ini dinyatakan salah satu guru UPT SD Negeri 099 Masamba Luwu
Utara yakni Ibu menyangkut dengan pembinaan terhadap penguasaan materi
pelgaran oleh guru sebagaimana dalam wawancara dengan peneliti mengatakan
bahwa;

“Benar, Kami dibina setelah melaksanakan supervisi ketika mengajar

dikelas menyangkut penguasaan materi yang telah kami gjarkan ke peserta
didik”.

% Hana, Guru K elas“Wawancara’ pada Kamistanggal 14 Agustus 2019
% Hana, Guru K elas“Wawancara’ pada Kamistanggal 14 Agustus 2019
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Dari pernyataan-pernyataan dari informan tersebut diperkuat saat peneliti
melakukan observasi terkait dengan pembinaan guru terhadap penguasaan materi
pelgjaran, dengan paparan peneliti mengatakan bahwa;

“Pada hari senin tanggal 5 maret 2019 bertempat di UPT SD Negeri 099

Masamba Luwu Utara, setelah selesai guru mensupervisi guru langsung

mel aksanakan pembinaan kepada Ibu hana menyangkut dengan penguasaan
materi yang disamkan di kelas tadi”.

Kunjungan kelas yang dilaksanakan oleh guru, jika ada terdapat guru yang
kesusahan dalam proses mengajar, maka tindak lanjut guru akan membantu untuk
mengatasi pengelolaan kelas tersebut. Penelitian yang akan digunakan dalam
supervisi pelaksanaan pembelajaran dengan cara kunjungan kelas, berikut format
supervisi pengajaran yang digunakan guru , ada aspek penilaian yaitu:

a. Kegiatan pendahuluan
1) Menyiapkan peserta didik
2) Melakukan apersepsi
3) Menjelaskan KD dan Tujuan yang hendak dicapai
4) Menyamkan cakupan materi/kesiapan bahan gar
b. Kegiatan inti pembelgaran
1) Eksplorasi

Meélibatkan peserta didik dalam mencari informasi dan belgjar dari berbagai
sumber, Menggunakan berbagai pendekatan pembelgaran, Media pembelgjaran,
Sumber belgjar, Memfasitas terjadinya intraksi antar peserta didik dengan guru,
Melibatkan peserta didik secara aktif dalam berbagai kegiatan pembelgjaran,

Memfasilitasi peserta didik melakukan percobaan atau praktik.
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2) Elaborasi
Membiasakan peserta didik membaca dan menulis yang beragam melalui
tugastugas tertentu yang bermakna, Memfasilitasi peserta didik melaui
pemberian tugas, diskusi untuk memunculkan gagasan baik secara lisan maupun
tulisan, Memberikan kesempatan untuk berfikir menyelesaikan masalah dan
bertindak tanpa ada rasa takut, Memfasilitasi peserta didik membuat laporan
eksplorasiyang dilakukan baik lisan maupun tulisan secara individua dan
kelompok, Memfasiliatasi peserta didik untuk menyajikan hasil kerja secara
individu maupun kelompok, Memfasilitas peserta didik dalam melakukan
kegiatan yang menumbuhkan kebanggaan dan rasa percaya diri.
3) Konfirmasi
Memberikan umpan balik positif dan penguatan bentuk lisan, tulisan
maupun hadiah terhadap keberhasilan peserta didik, Memberikan konfirmasi
terhadap eksplorasi dan elaborasi peserta didik melalui berbagai sumber,
Memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi untuk memperoleh pengalaman
belgjar yang telah dilaksanakan, berfungs sebagai narasumber dalam menjawab
pertanyaan peserta didik yang mengalami kesulitan, membantu menyelesaikan
masal ah peserta didik dalam melakukan pengecekan hasil ekplorasi, memberikan
motivasi kepada peserta didik yang kurang aktif dan memberikan informasi untuk
bereksplorasi lebih jauh.
4) Kegiatan penutup
Membuat rangkuman kesimpulan, melakukan penilaian terhadap kegiatan

pembelgaran yang telah dilaksanakan, memberikan umpan balik terhadap proses
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hasil pembelgjaran, memberi tugas terstruktur dan kegiatan mandiri, menyamkan
rencana pembel gjaran pada pertemuan berikutnya.

Format penilaian supervis kunjungan kelas yang dilaksanakan guru
terhadap guru tersebut sebagaimana dokumentasi yang dilakukan oleh peniliti;
Pada hari selasa tanggal 5 maret 2019 diruang guru setelah guru melaksanakan
kegiatan supervisi proses belgjar menggjar di kelas, peneliti melakukan studi
dokumetasi terkait instrument penilaian supervisi proses pembelgjaran kelas.

Dengan adanya supervis kunjungan kelas, guru akan mengetahui

penguasaan materi pelgaran oleh guru, sehingga dapat menghasilkan kegiatan
supervisi yang optimal, Pembinaan yang dilaksanakan oleh guru terhadap guru
terkait dengan penguasaan materi pelgaran berdampak baik pada guru walau
terbatas bimbingan dari penguassan materi pelgjaran yang bersifat konstektual,
dengan kemampuan seorang guru dalam bidangnya akan menghasilkan kualitas
pendidikan yang diharapkan.

2. Pembinaan guru terhadap penguasaan standar kompetensi dan kompetensi dasar

Berdasarkan observas yang pendliti lakukan bahwa terkait dengan

pembinaan guru terhadap penguasaan standar kompetensi dan kompetensi dasar
oleh guru, seperti yang dijelaskan oleh guru wilayah Luwu Utara yaitu Ibu Hana
mengatakan bahwa;

“ Saya melaksanakan pembinaan terhadap guru yang berhubungan dengan

penguasaan standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelgaran, kami

laksanakan setelah supervisi kunjungan kelas kemudian saya mel aksanakan

pembinaan, agar standar kompetenss dan kompetensi dasar yang telah
disamkan penjelasannya mencakup aspek pengetahuan, sikap dan

keterampilan™.*

2! Hana, Guru K elas“Wawancara’ pada Kamistanggal 14 Agustus 2019,
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Hal tersebut dibenarkan oleh kepala sekolah Abdul Hakim yang berhubungan
dengan pembinaan standar kompetensi dan kompetensi dasar pelgjaran mengatakan
bahwa;

“ Kami didatangi guru kesekolah untuk melaksanakan supervisi kunjungan
kelas dan melaksanakan bimbingan terhadap guru %

Seperti yang diungkapkan oleh guru Honorer UPT SD Negeri 099
Masamba Luwu Utara Bapak Iswan yang menyangkut dengan pembinaan
terhadap penguasaan standar kompetenss dan kompetensi dasar oleh guru
sebagalmana wawancara yang dilakukan bersama peneliti mengatakan bahwa;

“Setelah kami diawasi dalam kelas, guru langsung membimbing dan

mengarahkan kekurangan kami ketika menjelaskan standar kompetensi dan
kompetensi dasar mata pelgjaran pada peserta didik”.

Dari observasi yang dilakukan oleh peneliti terkait dengan pembinaan
terhadap penguasaan standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelgaran
peneliti mengatakan bahwa; Pada hari senin tanggal 5 Maret 2019 bertempat di
UPT SD Negeri 099 Masamba kabupaten Luwu Utara guru melaksakan
pembinaan terhadap guru setelah melaksanakan supervisi kunjungan kelas yang
menyangkut dengan penguasaan standar kompetensi dasar dan kompetensi dasar
dengan menjelaskan bagian dari materi yang digjarkan di kelas.

Pembinaan yang dilaksanakan oleh guru guru , masih terbatas dengan

pemahaman standar kompetensi dan kompetensi dasar sgja tapi belum mampu

22 Abd. Hakim Kepala Sekolah, “Wawancara”, pada Tanggal 25 Agustus 2019.

% |swan Guru Kelas“Wawancara” tanggal 5 Agustus 2019.
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guru menyusun indikator materi pelgaran dari standar kompetens dan
kompetensi dasar terutama penjelasannya terkait dengan aspek sikap dan
keterampilan. Hal tersebut harus dipahami oleh guru dalam proses belgar
mengajar agar materi yang digjarkan terarah sehingga tujuan pembelgjaran dapat
terca.

3. Pembinaan guru dalam mengembangkan materi pelgjaran.

Guru melaksanakan supervisi dengan teknik individua dengan cara
kunjungan kelas. Hal tersebut dimaksudkan agar mendapat hasil supervisi yang
diinginkan , sehingga guru dapat mengetahui masalah-masalah untuk dijadikan
bahan atau materi bimbingan.

Dari hasil observas yang dilaksanakan oleh pendliti yang menyangkut
dengan pembinaan guru terhadap guru agar dapat mengembangkan materi
pel gjaran dengan kreatif, guru yakni 1bu Hana mengatakan bahwa;

Setelah saya melaksanakan superviss di kelas, kemudian saya
membimbing guru terhadap apa kekurangannya, menurut saya sesual

dengan pengembangan materi pelgaran agar dapat dikembangkan lagi
secarainovatif dan kreatif”. **

Seperti halnya yang diungkapkan oleh guru PNS Ibu St. Rumisa yang
menyangkut dengan pembinaan guru dalam mengembangkan materi pelgjaran
dengan kreatif oleh guru, sebagaimana wawancara dengan peneliti mengatakan
bahwa’.

* Setelah guru mensupervis dalam kelas, kami diberikan bimbingan

bagaimana mengembangkan materi pelajaran dengan kreatif sehingga tidak

# Hana, Guru Kelas, “Wawancara”, Tanggal 5 Agustus 2019.
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terus menerus sehingga suasana kelas dapat menyenangkan bagi peserta

didik”.

Dari observasi yang peneliti lakukan terkait dengan pembinaan yang
dilaksanakan guru menyangkut pengembangan materi pelgaran dengan krestif,
dengan paparan peneliti sebaga berikut: Pada Hari selasatanggal 5 Agustus 2019
bertempat UPT SD Negeri 099 Masamba Luwu Utara, setelah selesai melakukan
supervisi kelas, kemudian guru dan guru yakni lbu St. Rumisa duduk diruang
guru, guru memberikan arahan dan bimbingan terkait dengan hasil supervisi yang
telah dilaksanakan, diharapkan guru mampu mengembangkan materi pelgaran
secara baik dan krestif.

Pembinaan yang dilaksanakan oleh guru terkait dengan pengembangan
materi pelgjaran masih terbatas dengan melaksanakan pembinaan setelah supervisi
kelas sga sehingga guru belum dapat secara maksima padaha dalam
meningkatkan kemampuan peserta didik materi yang diberikan maka guru harus
mampu mengembangkan materi pelgjaran dengan kreatif dan inovatif dikarenakan
sebagal pendidik adalah mampu mengembangkan materi pelgjaran maka dapat
memperluas pemahaman pesertadidik tentang materi yang telah digjarkan.

4. Pembinaan guru dalam mengembangkan keprofesiona nya
Berdasarkan hasil observas yang dilakukan oleh peneliti terkait dengan

pembinaan guru terhadap guru agar mampu mengembangkan keprofesionalnnya

% gt, Rumisa “Wawancara” pada tanggal 5 Agustus 2019.
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dengan melakukan tindakan reflektif . Hal tersebut dijelaskan guru Ibu Habibah
sebagai mana wawancara dengan peneliti mengungkapkan bahwa:
“Guru dapat mengembangkan keprofesionalnya, saya selaku guru
mengadakan kegiatan pelatihan dan berusaha mengikutsertakan serta
memotivasi guru untuk mengikuti pelatihan yang berhubungan dengan
pengembangan keprofesionalnya yang diadakan pemerintah tentu sgja saya

memilih guru yang belum pernah mengikuti kegiatan tersebut seperti
kegiatan MGMP” %

Hal tersebut dibenarkan oleh kepala sekolah UPT SD Negeri 099 Masamba
Luwu Utara sebagai mana wawancara dengan peneliti mengatakan bahwa:

“kami diminta untuk menginformasikan pada guru bahwa melalui kegiatan
K K Gakan diadakan pembinaan pengembangan profesi”. 2’

Hal ini juga diperkuat oleh salah satu guru honorer pada UPT SD Negeri
099 Masamba Luwu Utara yaitu |bu Megawati terkait dengan pembinaan terhadap
pengembangan keprofesionalan yang dilaksanakan oleh guru. Sebagaimana
wawancara dengan peneliti mengatakan bahwa:
“kami guru melalui kegiatan KK G , melaksanakan pertemuan 1 kali dalam 2
semester dengan jadwal yang telah ditetapkan dan kami sepakati bersama
khususnya pelatihan KKG di wilayah Masamba, seperti yang kami telah
sepakati sebelumnya bagaimana mengembangkan profesi”.?®
Dari peryataan dari informan tersebut diperkuat lagi dengan adanya observasi
yang dilaksanakan oleh peneliti laksanakan terkait dengan pembinaan yang

dilaksanakan guru terhadap guru terkait dengan mengembangkan profesi guru ,

dengan penjelasan peneliti sebagal berikut:

% Hana, Guru Kelas, “Wawancara™, Palopo Tanggal 14 Agustus 2019.
" Abd. Hakim, K epala Sekolah, “Wawancara”, pada Tanggal 14 Agustus 2019.

% Megawati, Guru Honorer “Wawancara’ pada hari Kamis tanggal 5 Agustus 2019.
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“pada hari selasa 5 Agutus 2019 bertempat pada UPT SD Negeri 099
Masamba Luwu Utara, guru di UPT SD Negeri 099 Masamba Luwu Utara
berkumpul bersama melakukan pelatihan, dengan agenda; pelatihan
pembuatan modul pelgaran , langsung oleh guru di UPT SD Negeri 099
Masamba Luwu Utara”. %°

Pembinaan yang dilaksanakan oleh guru terkait dengan pengembangan
profesi guru masih sangat terbatas dengan pelatihan yang dilaksanakan pada
kegiatan MGM, pertemuan hanya 1 kali sgja selama dua semester, sehingga guru
belum maksma mengembangkan profesinya dengan melaksanakan tindakan
reflektif contoh membuat modul dan LK'S, guru sifatnya menunggu dari kegiatan

yang dilaksanakan oleh guru dan pemerintah pusat dan daerah.

5. Pembinaan guru dalam memanfaatkan teknologi dan informas
Penggunaan teknologi informasi dan komunikasi dalam pembelgaran guru
harus memiliki fasilitas dan akses terhadap teknologi jaringan internet, guru juga
harus memiliki pengetahuan dan keterampilan menggunakan aat digital juga
materi yang berkualitas bermakna yang terkait dengan pemanfaatan aat digital,
untuk membantu peserta didik dalam menca pembelgaran. Berdasarkan hasil
observas yang telah pendliti lakukan bahwa terkait dengan pembinaan guru
terhadap guru agar mampu menggunakan teknologi informasi, hal tersebut
diungkapkan oleh guru kelas yakni 1bu Hana mengatakan bahwa;
“agar guru mampu menggunakan teknologi informasi, saya selaku guru
mengadakan kegiatan pelatihan melalui forum KKG satu kali daam 2
semester dan berupaya mengikutsertakan guru untuk mengikuti pelatihan

yang terkait dengan pelatihan pembuatan media pembelgaran berbasis IT
ketika dilakukan pemerintah pusat atau daerah.*

? Observasi Pendliti pada Tanggal 5 Agustus 2019.

% Hana, Guru kelas, “Wawancara”, Tanggal 14 Agustus 2019.
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Hal tersebut dibenarkan oleh kepala sekolah UPT SD Negeri 099 Masamba
Luwu Utara Bapak Abdul Hakim terkait dengan pembinaan dalam pemanfaatan
teknologi informasi sebagai mana wawancara dengan peneliti mengatakan bahwa;

“kami diinformasikan oleh guru bahwa akan mengadakan pembinaan

penggunaan media I T dalam pembelgjaran ”.**

Pernyataan tersebut juga diungkapkan oleh salah satu guru yakni Bapak
Ismail yang berhubungan dengan pemanfaatan teknologi dan informas yang
dilaksanakan oleh guru , sebagaimana wawancara dengan peneliti mengatakan
bahwa;

“saya sdah satu guru honorer melaui forum KKG, melaksanakan

pertemuan satu kali dalam dua semester sesuai dengan jadwal yang kami
sepakati sebelumnya seperti bagaimana penggunaan teknologi dan

informasi”.*

Pembinaan yang dilaksanakan oleh guru sangat terbatas dengan
mengadakan pelatihan pada pertemuan KKG satu kali dalam dua semester dan
hanya dapat merekomendasikan guru ketika ada kegiatan yang dilaksanakan oleh
lembaga pemerintah daerah dan itupun hanya menunjuk salah satu guru , sehingga
guru kurang mampu memanfaatkan teknologi dan informas tersebut. Padahal
penggunaan teknologi dan informasi dalam proses belgjar sangat mendukung dan
mempermudah dalam kegiatan pembelgaran. Serta pembelgaran bisa
menyenangkan tidak membosankan peserta didik. Maka dari itu seorang pendidik

diharapkan mampu menggunakan teknologi dan informasi dalam proses belgjar

31 Abd. Hakim, Kepala Sekolah, “Wawancara’, Tanggal 14 Agustus 2019.

% |swan, Guru Honorer, “Wawancara” pada Tanggal 14Agustus2019.
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mengajar dan mampu mengembangkan diri dengan memanfaatkan teknologi dan
informasi.
c. Evaluas dan Tindak lanjut Program

Evaluas dari pelaksanaan pembinaan dan pemantauan guru dilaksanakan
setelah melakukan pelaksanaan program bagi guru  sebaga acuan untuk
penentuan tindakan terhadap permasalahan yang ditemukan ketika melaksanakan
pembinaan selanjutnya.

“ Setiap saya melaksanakan program saya mengevaluasi kegiatan saya terkait
dengan pembinaan guru terhadap penguasaan materi pelgaran, pembinaan
guru terhadap penguasaan standar kompetensi dan kompetensi dasar mata
pelgaran, pembinaan guru dalam mengembangkan materi pelgaran,
pembinaan guru dalam mengembangkan keprofesionalannya, pembinaan
guru dalam pemanfaatan teknologi dan informasi, kemudian hasil penilaian

dianalisis, sehingga hasil analisis tersebut dijadikan acuan untuk
melaksanakan tindak lanjut”.*®

Dari hasil evaluasi program keguruan tersebut dapat diketahui rencana dan
tingkat tercanya dalam kegiatan keguruan serta dengan harapan semoga dapat
digunakan untuk melihat tingkat perkembangan atau keberhasilan guru dalam
kegiatan pembelgjaran dan pengembangan diri.

Berdasarkan hasil guruan yang menggambarkan sgauh mana keberhasilan
tugas guru dalam meningkatkan kualitas proses dan hasil pendidikan terutama

peningkatan kompetensi professional guru , guru hanya melakukan refleksi sgja.

¥ Hana, Guru Kelas, “Wawancara”, Tanggal 14Agustus2019.
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B. Deskripsi Kompetensi Profesional Guru di UPT SD Negeri 099 Masamba
Kecamatan Masamba Kabupaten Luwu Utara

Guru yang profesonal merupakan dambaan bagi semua pelaku
pendidikan. Oleh karena itu,guru sebagai pendidik profesional diharapkan
memiliki berbagai macam kompetensi. Salah satu kompetensi yang harus dimiliki
oleh seorang guru adalah kompetensi profesional. Kompetensi profesional seorang
guru dapat diukur dari kemampuannya menguasai materi gar, kemampuan
menguasai Kl dan KD, kemampuannya mengembangkan materi gar, dan
kemampuannya memanfaatkan teknologi informasi.

1. Kemampuan menguasal materi gar

Kemampuan menguasai materi gar merupakan salah satu indikator dari
kompetensi profesional seorang guru. Oleh karena itu, seorang guru harus
memiliki kompetensi profesional. Berkaitan dengan ha tersebut, kemampuan
guru pada UPT SD Negeri 099 Masamba Luwu Utara dalam menguasai materi
gar dapat digambarkan sesuai dengan hasil observasi dan wawancara peneliti dari
beberapa informan salah satunya adalah yang merupakan kepala sekolah pada
UPT SD Negeri 099 Masamba Luwu Utara mengatakah bahwa;

“kemampuan guru dalam menguasai materi gar sudah cukup baik. Hal

tersebut terlihat ketika membawakan materi gjar di kelas mereka mampu

menyamkan materi gar yang bisa membuat peserta didik cepat memahami

materi tersebut. Sekalipun demikian tetap harus ditingkatkan lagi karena

terkadang juga ada materi-materi tertentu yang membutuhkan pemahaman

yang Isibih mendalam untuk dapat disamkan kepada peserta didik dengan
baik”.

#Abd. Hakim ,K epala Sekolah, “Wawancara” pada Tanggal 14Agustus2019
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Hal serupa di ungkapkan tersebut oleh Ibu Hana yang juga merupakan guru
Pada UPT SD Negeri 099 Masamba Luwu Utara mengatakan bahwa;

“kemampuan guru dalam menguasai materi gjar sudah termasuk baik. Hal
tersebut terlihat kemampuannya dalam memberikan materi kepada peserta
didik, mereka sudah bisa menjelaskan materi kepada peserta didik sesuai
dengan indikator-indikator materi gar tersebut sehingga hasil dan tujuan
pembelgjaran tersebut dapat terca sesuai dengan tujuan pembelgaran yang
diinginkan”.*

Guru sebaga pendidik profesional harus memiliki berbagai macam
kemampuan. Termasuk dalam hal ini adalah kemampuan menguasai materi
pembelgaran. Apabila seorang guru memiliki kemampuan untuk menguasai
materi pembelgjaran maka tentu akan mudah menyamkan materi gjar dengan baik.
Sehubungan dengan hal tersebut 1bu Herawati mengatakan bahwa;

“berkenaan dengan kemampuan guru menguasai materi aar mereka

semuanya mengajar sesuai dengan bidangnya. Walaupun saya jarang

mengi IB(éJti pelatihan-pelatiahan yang terkait dengan peningkatan kopetensi
guru”.

Lain halnya yang diungkapkan oleh Ibu Megawati bahwa berkaitan dengan
kemampuan guru mengatakan bahwa;

“dalam menguasai materi gjar masih perlu ditingkatkan karena masih ada
yang sering ditemukan menggjar kurang menguasai materi gar yang
disamkan kepada peserta didik”.%’

Dari beberapa informan tersebut diperkuat oleh hasil observas pendliti di
lapangan bahwa kemampuan guru dalam menguasai materi gar pembelgaran

dominan sudah baik. Hal tersebut dapat dilihat dari kemampuan yang dimilikinya

* Hana, Guru , “Wawancara”, Tanggal 14Agustus2019
% Herawati, Guru PNS “Wawancara” pada tanggal 5 Agustus 2019.

3" Megawati, Guru Honorer “Wawancara’ pada hari Kamis tanggal 5 Agustus 2019.
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dalam menjelaskan materi gjar sesua dengan indikator-indikator dari materi
tersebut. Sekalipun demikian tetap masih perlu ditingkatkan karena masih ada
yang ditemukan guru yang belum mampu menguasai materi gjar secara maksimal.
Dengan begitu maka peneliti menyimpulkan bahwa kemampuan guru dalam
menguasai materi gar pada umumnya cukup baik .
2. Kemampuan menguasai K| dan KD
Kemampuan guru dalam menguasai K| dan KD sangat diharapkan dalam

kegiatan pembelgjaran. Apabila seorang guru memiliki kemampuan menguasai Kl
dan KD maka tentu akan mudah untuk menjabarkan KI dan KD ke dalam bentuk
uraian materi secara sistimatis sehingga mampu indikator-indikator materi gjar
tersebut dengan baik. Berkaitan dengan hal tersebut kemampuan guru pada UPT
SD Negeri 099 Masamba Luwu Utara dalam menguasai Kl dan KD dapat
dideskripsikan sesuai dengan hasil observas dan wawancara peneliti dari
beberapa informan, yaitu Bapak Abd. Hakim menyatakan bahwa :

“kemampuan guru dalam menguasai K| dan KD, sudah cukup baik. Hal

tersebut terlihat ketika dalam proses pembelgaran, mereka belum mampu

menjabarkan Kl dan KD ke dalam bentuk materi gar untuk disamkan
kepada peserta didik dengan baik”.*

Hal serupadi ungkapkan oleh Ibu hana guru mengatakan bahwa:

“berkaitan dengan kemampuan guru dalam menguasai KI dan KD boleh
dikatakan sudah cukup baik. Hal tersebut terlihat perangkat pembelgaran
yang telah dibuatnya dalam bentuk RPP belum mampu menguraikan K1 dan
KD sesua dengan materi gar yang disamkan kepada peserta didik
tersebut”.*®

% K epala Sekolah, “Wawancara”, pada Tanggal 14 Agustus 2019.

¥ Hana, Guru Kelas, “Wawancara”, Tanggal 14 Agustus 2019.
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Kemampuan guru dalam menguasai K| dan KD sangat dibutuhkan dalam
upaya menyamkan materi gjar secara efektif dan efisien. Apabila seorang guru
menguasai hal tersebut maka tentu akan mudah menentukan indikator-indikator
materi gjar yang akan disamkan kepada peserta didik tersebut. Sehubungan
dengan hal tersebut Ibu Husnaini Umar mengatakan bahwa;

“kemampuan guru dalam menguasai KI dan KD sebagian besar belum

ternasuk baik. Hal ini disebabkan oleh kurangnya pelatihan-pelatihan yang

sela|u40diikuti oleh guru yang terkait dengan peningkatan kompetensi
guru”.

Berdasarkan dari beberapa informan tersebut diperkuat oleh hasil observas
peneliti di lapangan bahwa kemampuan guru dalam menguasal K| dan KD cukup
baik. Hal tersebut terlihat dari kemampuannya dalam menjabarkan K1 dan KD ke
dalam bentuk uraian materi gar sudah terlaksana sesuai dengan indikator-
indikator dan tujuan pembelgaran yang ingin dica hanya sga belum terlau
maksimal. Dengan begitu peneliti menyimpulkan bahwa kemampuan guru dalam
menguasal K| dan KD sudah cukup baik.

3. Kemampuan mengembangkan materi gjar

Kemampuan mengembangkan materi gjar merupakan salah satu indikator
dari kompetensi profesional seorang guru. Oleh karena itu, seorang guru harus
memiliki berbagai macam kemampuan dan keahlian dalam menerapkan
kompetensi tersebut. Berkaitan dengan hal tersebut kemampuan guru pada UPT

SD Negeri 099 Masamba Luwu Utara dalam mengembangkan materi gjar dapat

40 St. Rumisa Guru Kelas “Wawancara’ pada tanggal 5 Agustus 2019.
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diuraikan sesuai dengan hasil observasi dan wawancara pendliti dari beberapa
informan yaitu kepala sekolah mengatakan bahwa:
“kemampuan guru dalam mengembangkan materi gar sudah cukup
memadai. Hal tersebut terlihat ketika melakukan kegiatan pembelgaran,
mampu mengembangkan materi gar sesuia dengan perkembangan peserta

didik sehingga peserta didik termotivas dan lebih mudah untuk memahami
materi tersebut”.**

Berbeda halnya yang diungkapkan oleh guru 1bu Hana mengatakan bahwa

“kemampuan guru dalam mengembangkan materi agar, masih perlu
ditingkatkan lagi karena terkadang ditemukan mengagar kurang mampu
mengembangkan materi gjar sesuai dengan perkembangan peserta didik”.*

Hal tersebut terlihat ketika mereka menyamkan materi gar kepada peserta
didik, mereka sudah mampu mengembangkan materi gar sesua dengan tingkat
perkembangan peserta didik. Pernyataan dari beberapa informan tersebut
diperkuat oleh hasil observas penditi di lapangan bahwa guru daam
mengembangkan materi gar memiliki kemampuan yang berbeda. Ada yang sudah
baik, cukup baik dan ada juga yang masih kurang baik. Oleh karenaitu, guru yang
ada pada UPT SD Negeri 099 Masambal uwu Utara masih perlu berupaya untuk
meningkatkan kemampuannya dalam mengembangkan materi gjar.

4. Kemampuan memanfaatkan teknologi informasi
Melihat perkembangan teknologi yang semakin canggih maka seorang guru

yang profesiona dituntut untuk menguasai hal tersebut. Oleh karena itu, seorang

4L Abd. Hakim, Kepala Sekolah, “Wawancara”,pada Tanggal 14 Agustus 2019.

2 Hana, Guru Kelas, “Wawancara”, Tangga 14 Agustus 2019.
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guru harus berupaya untuk meningkatkan kompetensinya, khususnya di bidang
kompetensi perifesional. Sehubungan dengan hal tersebut, kemampuan guru
dalam memanfaatkan teknologi informasi, dapat digambarkan sesuai dengan hasil
observas dan wawancara peneliti dari beberapa informan yaitu kepala sekolah
Bapak Abd. Hakim mengatakan bahwa:

“kemampuan guru dalam memanfaatkan teknologi informas seperti lap top,
internet, masih termasuk minim sehingga tetap masih perlu banyak

mempel gjari tentang cara pemanfaatan teknologi informasi”.*

Ungkapan tersebut ditambahkan oleh pguru Ibu Hana yang mengatakan
bahwa:

“berkenaan dengan kompetensi profesional guru, khususnya yang terkait
dengan kemampuan memanfaatkan teknologi informas sudah cukup baik
dibanding dari pada saya. Artinya bahwa tingkat kemampuan mereka dalam
memanfaatkan teknologi informasi labih tinggi dibanding dari pada saya
selaku guru”. *

Pernyataan dari beberapa informan tersebut diperkuat oleh hasil observas
peneliti di lapangan bahwa tingkat kemampuan guru dalam memanfaatkan
teknologi informasi sangat bervariasi. Ada yang sudah baik, cukup baik dan ada
juga yang masih kurang baik. Oleh karena itu, guru yang ada pada UPT SD
Negeri 099 Masamba Luwu Utara masih perlu berupaya untuk meningkatkan

kemampuannya dalam memanfaatkan teknologi informasi.

43 Abd. Hakim, Kepala Sekolah, “Wawancara’,pada Tanggal 14Agustus2019.

* Hana, Guru , “Wawancara”, Tanggal 14Agustus2019.
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B. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Meningkatkan Kompetensi
Profesionalisme Guru pada UPT SD Negeri 099 Masambal uwu Utara.

Banyak hambatan atau kendala yang dihadapi oleh guru tingkat UPT SD
Negeri 099 Masamba di Luwu Utara dalam menjalankan tugas dan fungsinya. Hal
tersebut ada yang mendukung pelaksanaan supervisi akademik. Berdasarkan hasil
observas yang dilakukan oleh peneliti sebagai berikut:

1. Faktor Pendukung

Pelaksanaan supervisi akademik guru pada UPT SD Negeri 099 Masamba
Luwu Utara didukung oleh beberapa faktor yakni:

a. Kesgahteraan guru

Salah satu bentuk perhatian pemerintah untuk meningkatkan kinerja guru
adalah dalam bentuk pemberian biaya operasional untuk kebutuhan dilapangan.
Pemberian tunjangan sertifikasi guru. Seperti yang diungkapkan oleh Ibu Hana
guru kelas mengatakan bahwa;

“ Perhatian pemerintah dalam hal ini Kementrian Agama terhadap guru
Alhamdulillah termasuk baik, seperti hal dalam mensgahterakan sudah

cukup karena adajaminan sertifikasi yang dibayarkan™.*

Pernyataan tersebut peneliti menyimpulkan bahwa kesgahteraan guru
merupakan salah satu faktor pendukung pelaksanaan supervisi akademik yang
dilaksanakn oleh guru.

b. Sertifikasi

> Hana, Guru , “Wawancara”, Tanggal 14Agustus2019.
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Sertifikas merupakan salah satu faktor pendukung guru dalam
melaksanakan tugas-tugas keguruan di Luwu Utara. Sebagaimana yang
diungkapkan oleh Ibu Hana guru kelas mengatakan bahwa;

“saya Alhamdulillah yang telah disertifikasi oleh pemerintah, sehingga
dengan adanya sertifikas tersebut dapat memberi peluang dalam

melaksanakan tugasnya’.*

Pernyataan tersebut peneliti menyimpulkan bahwa dengan adanya sertifikasi
guru maka merupakan salah satu peluang terlaksananya supervisi guru dalam
meningkatkan kompetensi professional guru .

c. Terjadinya hubungan baik antara guru dan guru

Komunikas yang baik dan lancar dapat membantu guru untuk memberikan
informasi yang menyangkut tentang guru binaannya. Seperti yang diungkapkan
oleh guru yakni 1bu Hana mengatakan bahwa;

“ Supaya supervisi akademik berjalan lancar maka guru dan guru harus

komunikas baik, guru berharap dengan kehadiran dirinya dapat membantu
guru dalam menyelesaikan kesulitan yang di hadapinya”.*’

Pernyataan tersebut peneliti dapat menyimpulkan bahwa dengan adanya
komunikasi antara guru dan guru yang baik maka pelaksanaan supervis
akademik dapat berjalan.

2. Faktor Penghambat
Beban kerja guru yang sangat banyak secara otomatis akan menghambat

kinerjanya. Hal tersebut dikarenakan belum ada pemisahan untuk guru kelas

6 Hana, Guru Kelas , “Wawancara”, Tanggal 14 Agustus 2019.

“"Hana, Guru Kelas, “Wawancara’”, Tanggal 14 Agustus 2019.
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tingkat UPT SD Negeri 099 Masamba. Jumlah guru yang tidak sebanding dengan
jumlah binaan berdampak tidak merata dan tidak maksimalnya pelaksanaan
supervisi yang akan dilaksanakan. Adapun faktor penghambat jalannya supervisi
antaralain:
a. Kurangnyajumlah guru

Jumlah sekolah dan guru binaan yang terlalu banyak rasio jumlah guru
dengan sekolah dan guru yang harus dibina/diawasi sangat tidak ideal.
Jumlah lembaga pendidikan yang dibina terlalu banyak baik Iembaga
pendidikan swasta maupun negeri. Sedangkan tenaga teknis supervisor/guru
hanya 4 orang. Guru. Keterbatasan jumlah guru berakibat pada tidak maksimalnya
pencaan tujuan dari supervisi di sekolah/madrasah dan peningkatan kompetensi
profesional guru. Kurangnya guru juga menyebabkan kelancaran dan keberhasilan
kinerja keguruan tidak bisa maksimal dilaksanakan. Seperti yang diungkapkan
guru Ibu Habibah mengatakan bahwa;

“ kami selaku guru masih kurang jadi beban kerja kami bertambah dengan
jumlah binaan kami yaitu guru sehingga kami masih kerja borongan karena
hanya ada 4 orang guru khusus, guru sebenarnya sudah banyak yang ikut
DIKLAT hanya sgjatidak ada yang mengusulkan untuk menjadi guru.®®

Pernyataan tersebut peneliti menyimpulkan bahwa kurangnya guru sangat
berpengaruh terhadap binaannya yakni guru, sehingga guru dalam melaksanakan
tugasnyatidak semua sekolah atau guru binaannya mendapat kunjungan.

b. Kurangnyajumlah guru

“ Hana, Guru Kelas, “Wawancara”, Tanggal 14Agustus 2019.
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Supervis akademik akan berhasil jika dilakukan secara berkesinambungan,
yaitu dilaksanakan pada awal dan akhir semester. Hal ini belum tampak pada
supervisi yang dilakukan oleh guru-guru di Luwu Utara. Guru dalam
melaksanakan supervisi akademik khususnya kunjungan kelas hanya dilakukan
satu kali dalam dua semester. Bahkan ada beberapa guru yang belum pernah
mendapatkan kunjungan kelas. Hal ini disebabkan keterbatasan waktu yang
dimiliki guru sehingga supervisi kunjungan kelas untuk menilai proses
pembelgjaran lebih banyak dilakukan oleh kepala sekolah dan pembinaan guru
lebih banyak dilakukan dalam forum KKG . Seperti yang diungkapkan guru lbu
Hana mengatakan bahwa;

“saya selaku guru kelas dalam melaksanakan tugas supervisi kelas hanya
mengunjungi satu kali dalam dua semester dikarenakan dengan jumlah
binaan saya yang banyak”.*

Pernyataan tersebut peneliti menyimpulkan bahwa dalam melaksanakan
tugas kunjungan kelas yang dilaksanakan oleh guru mash kurang karena guru
hanya melaksanakan satu kali dalam dua semester.

c. Kurangnya Pengembangan Kompetensi Guru

Peranan guru sangat penting dalam meningkatkan mutu pendidikan pada
satuan pendidikan yang dibinanya. Oleh sebab itu, pengembangan kompetensi
supervisi guru sekolah/madrasah sangat diperlukan agar guru dapat melaksanakan
tugas keguruannya dengan lebih baik dan benar-benar memiliki implikasi yang

positif bagi kemajuan sekolah/madrasah.

* Hana, Guru Kelas, “Wawancara”, Tanggal 14Agustus 2019.
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Khusus Guru, Hal ini ditambah dengan supervisor yang sudah lama tidak
mengajar, sehingga banyak dibutuhkan bekal tambahan agar dapat mengikuti
perkembangan baru. Namun ada juga guru yang kurang berminat dalam
mengembangkan diri baik dengan melanjutkan studi dan dalam meningkatkan
pengetahuan guru tentang konsep-konsep supervisi pembelajaran modern tetapi
ada juga yang mau ikut hanya saja kurangnya pel atihan khusus guru . Seperti yang
diungkapkan guru bu Hana mengatakan bahwa;

‘ Tidak ada lagi workshop/KKG khusus guru serta tidak ada lagi

pemberdayaan terhadap guru dikarenakan tidak dianggarkan lagi untuk

mengikuti workshop/KK G khusus .

Pernyataan tersebut peneliti menyimpulkan bahwa dalam pengembangan
kompetensi yang dimiliki oleh guru sudah tidak ada lagi dikarenakan tidak
diberikan anggaran lagi untuk workshop/KKG khusus guru.

d. Ketidak-hadiran guru di sekolah karenatidak ada jam mengajar

Guru yang berstatus non PNS/GTT (Guru Tidak Tetap) tidak penuh
mengajar setiap hari di satu sekolah. Mereka diberi kelonggaran untuk mengajar
di sekolah lain untuk menambah penghasilan. Demikian juga di UPT SD Negeri
099 Masamba Luwu Utara, sekolah memberi kelonggaran kepada Guru non PNS
untuk mengajar juga di sekolah lain. UPT SD Negeri 099 Masamba Luwu Utara
terdapat 4 orang Guru non PNS, sehingga mereka juga diberi kelonggaran seperti
itu. Ketika Guru mengadakan kunjungan sekolah belum tentu mereka berada di
sekolah tersebut karena harus mengajar di sekolah lain. Pertemuan antara guru

dan guru tersebut jarang terjadi. Supervis pun jarang terlaksana pada guru

* Hana, Guru Kelas, “Wawancara”, Tanggal 14 Agustus 2019.
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tersebut. Diantara mereka tidak saling kenal, dan menimbulkan rasa sungkan pada
guru terhadap guru. Seperti yang diungkapkan guru yakni 1bu Hana mengatakan
bahwa;

“saat saya datang melaksanakan tugas supervisi ada beberapa orang yang

tidak ada di sekolah dikarenakan tidak ada jam mengagjar sehingga saya
kesulitan untuk bertemu dengan guru tersebut”.>*

Pernyataan tersebut peneliti menyimpulkan bahwa guru mengalami
kesulitan untuk bertemu dengan binaannya yakni guru dimana tidak hadir di
sekolah tersebut dikarenakan tidak ada jam mengaar sehingga guru bersangkutan
tersebut tidak dapat memberikan pembinaan.

e. Sarana dan Prasarana

Guru dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya perlu didukung
oleh sarana dan prasarana sehingga apa yang diharapkan dapat terca. Tetapi hal
yang dialami oleh salah satu guru kelas yakni 1bu Hana mengatakan bahwa;

“ Kurangnya sarana dan prasarana membuat tugas dan tanggung jawab kami

tidak berjalan dengan baik dikarenakan semua keperluan pembinaan

menggunakan fasilitas sendiri seperti ATK, Laptop, Print dan sebagainya”.>

Pernyataan tersebut peneliti menyimpulkan bahwa sarana dan prasana yang
demi menunjang terlaksananya kegiatan pembinaan supervisi akademik masih

kurang diperhatikan sehingga guru harus menyediakan sendiri.

*! Hana, Guru Kelas, “Wawancara”, Tanggal 14 Agustus 2019.

*2 Hana, Guru Kelas, “Wawancara”, Tanggal 14 Agustus 2019.
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BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Strategi yang digunakan kepala sekolah dalam pembinaan profesionalisme
guru di UPT SD Negeri 099 Masamba Kecamatan Masamba Kabupaten Luwu
Utara, sangat baik sampal hari ini, karena sifatnya selalu membangun dalam
proses pembelgaran yang dilakukan oleh guru dengan melaui KKG, Diklat
Seminar dan Workshop dan berbagi agenda lain yang menunjang profesionalisme
guru.

2. Faktor pendukung untuk mencapai pembinaan profesionalisme yang
diharapkan, maka kepala UPT masih perlu untuk membenahi banyak hal tentang
guru-guru, baik menyangkut kurikulum, silabus, dan RPP. Ha ini yang
menyebabkan UPT SD Negeri 099 Masamba Kecamatan Masamba Kabupaten
Luwu Utara, terus bersaing secara mutu dengan UPT dan Hambatan-hambatan
yang dihadapi oleh kepaa UPT dalam pembinaan profesionalisme guru yaitu
terkadang ada guru yang tidak berada di tempat pada saat evaluas kinerja para
guru. Oleh karena itu, pembinaan profesionalisme guru masih kurang dipahami
oleh oknum tertentu, oleh karena adanya aktivitas lain yang sedang dikerjakan.
Solusi dalam mengatasi masalah pembinaan profesionalisme guru di UPT SD
Negeri 099 Masamba Kecamatan Masamba Kabupaten Luwu Utara, Secara
umum implementasi pembinaan terbagi menjadi tiga tahap yaitu: Tahap
perencanaan kegiatan identifikas permasalahan, Tahap pelaksanaan pembinaan

yang menerapkan teknik-teknik pembinaan yang disesuailkan dengan
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permasalahan yang dihadapi oleh guru, Tahap evaluasi kegiatan pembinaan
dimaksudkan untuk mengetahui keberhasilan proses dan hasil pelaksanaan

pembinaan.

B. Saran/Rekomendasi
Pendidikan merupakan suatau acuan dan pedoman dalam menjalankan
segala aktifitas dalam meningkatkan taraf hidup bagi setiagp manusia, Namun hal
tersebut masih perlu dilanjutkan untuk melakukan penelitian selanjutnya demi
kesempurnaan penelitian ini.
Dari hasil pendlitian yang dilakukan di UPT SD Negeri 099 Masamba
K ecamatan Masamba K abupaten Luwu Utara, maka penulis menyarankan kepada:
a. Pendidik
1. Pada proses pembelgaran, guru diharapkan profesional dan mendidik
siswa dengan sungguh-sungguh, guru harus selalu memberi motivasi kepada
siswa untuk belgjar di rumah, jika motivas harus ditanamkan dalam kehidupan
siswa, terkhusus kepada siswa yang mempunyal umur yang relatif masih sangat
muda, sehingga dengan dasar tersebut perlu menjadi perhatian khusus bagi para
pendidik dadam membina dan mengarahkan siswa untuk jauh lebih
memperhatikan persoalan efektifitas dan kualitas siswanya seperti nilai—nilai
keagamaan yang bersifat positif seperti menanamkan keagamaan, meningkatkan
ketakwaan, yang initinya mengacu kepada peningkatan peranan kinerja guru
sebagal motivator dan lain sebagainya.
2. Pada proses pembelgjaran, guru disarankan melatih siswa dengan benar,

mengajarkan siswa menghargal orang tua, memanfaatkan pesan orang tua dengan
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baik, lebih mengenal kehidupan, menyelesaikan masalah keluarga, membina
sikap, belgar memecahkan masalah dengan cara yang baik sesuai tuntunan
agama.
b. Peserta Didik

1. Peranan kinerja guru sebagai motivator adalah hal yang sangat penting
dalam meningkatkan motivas belgjar yang tujuan akhirnya adalah peningkatan
prestas hasil belgar sebagai penambah khasanah keilmuan siswa dalam
menambah informasi  terkhusus dalam dunia pendidikan, yang perlu ditekankan
pada setiap pelaksanaan program pembelgjaran agar tujuan pembelgaran dapat
tercapal dengan hasil yang optimal dan bisa dipertanggung jawabkan. Namun
disamping itu, perlu ada perhatian khusus dari pendidik agar segala tujuan akhir
pembelgaran yang tidak hanya bermuara kepada kemampuan intelektual tapi
lebih dari pada itu yaitu kemampuan emosional dan terpenting yaitu kemampuan
spiritual siswa mulai dari masa kecil hingga masa dimana siswa mampu
menjadikan motivasi telah menyatu padadiri pribadi siswa tersebut.

Faktor motivasi sangat perlu diterapkan mulai dari masa usia anak
sekolah tingkat dasar ini karena menjadi dasar utama untuk kedepan dalam
mengarungi dunia pendidikan, awal yang baik ini disamping diis dengan nilai
motivasi juga perlu diisi dengan nilai moral, etika dan terlebih nilai-nilai religius
dalam pengembangan diri atau individu peserta didik.

2. Siswa disarankan jangan lupa belgjar di rumah, belgjar dimana pun itu

yang penting inti pembelajarannya meliputi nilai-nilai intelektual, emosiona dan
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terpenting masalah spiritual yang tentunya harus senantiasa mendapat bimbingan
dan pengarahan baik dari guru terlebih kepada orang tua peserta didik.
c. Orang Tua

Untuk para orang tua sebaiknya dapat mendampingi anaknya untuk
senantiasa menerapkan sikap motivasi belgar terlebih dari motivas ibadah,
karena ketika siswa telah mampu mengatur pola motivasinya dari awal ini akan
menjadi modal besar dalam mengarungi kehidupannya di masa akan datang.
Dalam menerapkan motivasi tersebut orang tua selaku pendidik utama harus
menghindari hal-hal yang mengandung unsur kekerasan atau unsur negatif

lainnya dalam pengembangan pribadi dan psikologi peserta didik
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LAMPIRAN



1. Identitas Sekolah

1 Nama Sekolah

2 NPSN

3 Jenjang Pendidikan

4 Status Sekolah

5 Alamat Sekolah
RT /RW
Kode Pos
Kelurahan
Kecamatan
Kabupaten/Kota
Provinsi
Negara

6 Posisi Geografis

3. Data Pelengkap
7 SK Pendirian Sekolah
8 Tanggal SK Pendirian
9 Status Kepemilikan
10 SK Izin Operasional
11 Tgl SK Izin Operasional
12 Kebutuhan Khusus Dilayani
13 Nomor Rekening
14 Nama Bank
15 Cabang KCP/Unit
16 Rekening Atas Nama
17 MBS
18 Luas Tanah Milik (m2)
19 Luas Tanah Bukan Milik (m2)
20 Nama Wajib Pajak
21 NPWP
3. Kontak Sekolah
20 Nomor Telepon
21 Nomor Fax
22 Email
23 Website
4. Data Periodik
24 Waktu Penyelenggaraan
25 Bersedia Menerima Bos?
26 Sertifikasi 1ISO
27 Sumber Listrik
28 Daya Listrik (watt)
29 Akses Internet
30 Akses Internet Alternatif
5. Sanitasi
31 Kecukupan Air
32 Sekolah Memproses Air

Profil Sekolah

UPT SD NEGERI 089 MASAMBA

40307090

SD

Negeri

JI. Masamba Affair No. 178

o | / | o

92961

Bone

Kec. Masamba

Kab. Luwu Utara

Prov. Sulawesi Selatan

Indonesia

-2.5555 Lintang

120.3286 Bujur

188.4.45/125/1/2018

2018-02-01

Pemerintah Daerah

188.4.45/125/1/2018

2018-02-01

0091-202-000000176-0

BANK SULSEL

Masamba

SDN 089 MASAMBA

Ya

2800

0

002883940803000

(0473) 21646

047321646

nurhadin.089@gmail.com

http://40307090.siap-sekolah.com/

Sehari Penuh/5 hari

Ya

Belum Bersertifikat

PLN

2200

Telkom Speedy

Tidak Ada

Cukup

Ya




Sendiri

33 Air Minum Untuk Siswa

34 Mayoritas Siswa Membawa
Air Minum

35 Jumlah Toilet Berkebutuhan
Khusus

36 Sumber Air Sanitasi

37 Ketersediaan Air di
Lingkungan Sekolah

38 Tipe Jamban

39 Jumlah Tempat Cuci
Tangan

40 Apakah Sabun dan Air
Mengalir pada Tempat Cuci
Tangan

41 Jumlah Jamban Dapat
Digunakan

42 Jumlah Jamban Tidak Dapat
Digunakan

Tidak Disediakan

Ya

[0

Ledeng/PAM

Ada Sumber Air

Leher angsa (toilet duduk/jongkok)

38

Ya

Laki-laki Perempuan Bersama
2 2 o
Laki-laki Perempuan Bersama
o o o




Daftar Pendidik dan Tenaga Kependidikan

UPT SD NEGERI 089 MASAMBA

Kecamatan Kec. Masamba, Kabupaten Kab. Luwu Utara, Provinsi Prov. Sulawesi Selatan
Pengunduh: Faridah Yanti (arbhyamin4@gmail.cor

Tanggal Unduh: 2019-02-06 08:15:36

No Nama NUPTK JK Tempat Lahir
1 Abd. Hakim, S.pd 4040750652300003 L Limbung
2 Akramah 8936750652300072 P Ujung Pandang
3 Aminuddin 6542748651200083 L Masamba
4 Anastia 4457763663300012 P Masamba
5 Faridah Yanti P PONGO
6 Hana 6563747650300283 P Baliase
7 Harabia 8860747649300062 P Masamba
8 Harmiati 9033754655300033 P Sabbang
9 Hasmarahyu Hamka 0345765666300013 P Palopo
10 Hennis 9037754656300063 P Malangke
11 Herawati 6238760661220002 P Ujung Pandang
12 Irianti Samsir 1155765667300013 P Biak
13 Isnaeni 6046760662300063 P Tomanasa
14 Iswan 9042754656200033 L Masamba
15 Jumrah 8334752653300033 P Masamba
16 Lirsan 1254762663200013 L Masamba
17 Mahluddin 7535747650200032 L Laba
18 Marhaeni 6357745648300023 P Ujung Pandang
19 Mayang Sari Husain 4442761662300132 P Masamba
20 Megawati Suwardi 7339762663300033 P Ujung Pandang
21 Meny Bethony 2860760662300032 P Eno
22 Mustafa L Luwu
23 Nurhaeni 5463737637300002 P Masamba
24 Rahma 7837765666300072 P Karetan
25 Rukma Bontong 6360750653300023 P Mawa
26 Rusmin Malik 3559756658200012 L Lindu
27 Salmah 6063759660300043 P Balebo
28 Sarifah 7455756657300013 P Laba
29 Sitti Rumisa 9361762664300033 P Salobongko
30 Suriana 4563744646300563 P LINDU
31 Titi Rezky Fajrin P PALOPO
32 Wahdaniar 8049763665300063 P Possi Tanah
33 Yurni Noviaty 9460765666300033 P Nunukan



n)

Tanggal Lahir NIP Status Kepegawaian Jenis PTK
1972-07-08 197207081996031001 PNS Kepala Sekolah
1972-06-04 197206042008012005 PNS Guru Mapel
1970-12-10 197012102001031003 PNS Guru Mapel
1985-01-25 198501252006042004 PNS Guru Kelas
1992-09-01 Guru Honor Sekolah Tenaga Administrasi Sekolah
1969-12-31 196912311994082003  PNS Guru Kelas
1969-05-28 196905282014062001 PNS Guru Kelas
1976-12-31 197612312008012019 PNS Guru Mapel
1987-10-13 Guru Honor Sekolah Guru Kelas
1976-07-05 Guru Honor Sekolah Guru Kelas
1982-01-06 198201062011012001 PNS Guru Kelas
1987-08-23 198708232010042002 PNS Guru Kelas
1982-07-14 198207142010012019 PNS Guru Kelas
1976-07-10 Honor Daerah TK.Il Kab/K Guru Kelas
1974-02-10 197402102014062001 PNS Guru Kelas
1984-09-22 198409222006041007 PNS Guru Kelas
1969-02-03 196902032000051001 PNS Guru Mapel
1967-10-25 196710251991072001 PNS Guru Kelas
1983-01-10 Guru Honor Sekolah Guru Kelas
1984-10-07 Guru Honor Sekolah Guru Kelas
1982-05-28 198205282009012003 PNS Guru Kelas
1974-01-19 197401192001031001 PNS Tenaga Administrasi Sekolah
1959-12-31 195912311983062006 PNS Guru Kelas
1987-05-05 Guru Honor Sekolah Guru Kelas
1972-10-28 197210282006042027 PNS Guru Kelas
1978-02-27 197802272010011011 PNS Guru Kelas
1981-07-31 198107312008012007 PNS Guru Mapel
1978-11-23 197811232008012009 PNS Guru Kelas
1984-10-29 198410292010012012 PNS Guru Kelas
1966-12-31 196612311988082008 PNS Guru Kelas
1987-10-01 Guru Honor Sekolah Guru Mapel
1985-07-17 Guru Honor Sekolah Guru Kelas
1987-11-28 198711282009012001 PNS Guru Kelas




Gelar Depan Gelar Belakang Jenjang Jurusan/Prodi
A.Md, S.Pd, M.Si  S2 Ekonomi
S.Ag S1 Sejarah
S.Pd S1 Pendidikan Jasmani dan Kesehatan
S1 Guru Kelas SD/MI
S.Pd S1 Bahasa Inggris
A.Md, S.Pd S1 Guru Kelas SD/MI
S.Pd S1 Guru Kelas SD/MI
A.Ma.Pd, S.Ag S1 Pendidikan Agama Islam
A.Ma.Pd, S.Pd S1 Guru Kelas SD/MI
S1 Guru Kelas SD/MI
A.Ma.Pd D2 Guru Kelas SD/MI
A.Md D2 Guru Kelas SD/MI
A.Ma.Pd, S.Pd S1 Guru Kelas SD/MI
S1 Bahasa Inggris
D2 Guru Kelas SD/MI
A.Md, S.Pd S1 Guru Kelas SD/MI
SMA / sederajat  Pendidikan Jasmani dan Kesehatan
Dra M.Si S2 Ekonomi
S.Pd S1 Guru Kelas SD/MI
S.Pd S1 Guru Kelas SD/MI
A.Ma.Pd, S.Pd S1 Guru Kelas SD/MI
Paket C lainnya
S1 Guru Kelas SD/MI
A.Ma.Pd, S.Pd S1 Guru Kelas SD/MI
A.Md, S.Pd S1 Pendidikan Kewarganegaraan (PKn)
A.Ma.Pd, S.Pd S1 Guru Kelas SD/MI
A.Ma.Pd, S.Ag S1 Pendidikan Agama Islam
A.Ma.Pd, S.Pd.I S1 Pendidikan Agama Islam
S.Pd S1 Guru Kelas SD/MI
A.Ma.Pd, S.Pd S1 Guru Kelas SD/MI
S.S., S.Pd S1 Bahasa Inggris
A.Ma.Pd, S.Pd S1 Guru Kelas SD/MI
A.Ma.Pd, S.Pd S1 Guru Kelas SD/MI




Keterangan

Sertifikasi TMT Kerja Tugas Tambahan
Guru Kelas SD/MI 1996-03-01 Kepala Sekolah
Pendidikan Agama Islam 2003-06-01
Pendidikan Jasmani dan Kesehatan 2001-03-01
2007-02-06
2018-01-04
Guru Kelas SD/MI 1994-08-01
Guru Kelas SD/MI 2005-01-01
Pendidikan Agama Islam 2008-01-01
2006-01-02
2005-01-03
2011-01-01
2012-04-01
2010-01-01
Guru Kelas SD/MI 2005-01-03
2005-01-07
2006-04-01
2000-10-09
Guru Kelas SD/MI 1992-12-01
2010-01-04
2005-01-03
Guru Kelas SD/MI 2009-01-01
2001-03-01
Guru Kelas SD/MI 1983-06-01
2006-07-15
Guru Kelas SD/MI 2007-07-01
Guru Kelas SD/MI 2010-01-01
Pendidikan Agama Islam 2008-01-01
Guru Kelas SD/MI 2003-06-01
2006-07-18
Guru Kelas SD/MI 1991-10-01
2013-01-01
2007-07-02

2009-01-01




Jam Tugas

Mengajar Tambahan UM Total JJM Siswa

24 24
Pendidikan Agama Islam 28 28
Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan 32 32
Guru Kelas SD/MI/SLB 24 24
Guru Kelas SD/MI/SLB 24 24
Guru Kelas SD/MI/SLB 24 24
Pendidikan Agama Islam 28 28
Guru Kelas SD/MI/SLB 24 24
Guru Kelas SD/MI/SLB 24 24
Guru Kelas SD/MI/SLB 24 24
Guru Kelas SD/MI/SLB 24 24
Guru Kelas SD/MI/SLB 24 24
Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan 28 28
Guru Kelas SD/MI/SLB 24 24
Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan 28 28
Guru Kelas SD/MI/SLB 24 24
Guru Kelas SD/MI/SLB 24 24
Guru Kelas SD/MI/SLB 24 24
Guru Kelas SD/MI/SLB 24 24
Guru Kelas SD/MI/SLB 24 24
Guru Kelas SD/MI/SLB 24 24
Guru Kelas SD/MI/SLB 24 24
Guru Kelas SD/MI/SLB 24 24
Pendidikan Agama Islam 32 32
Guru Kelas SD/MI/SLB 24 24
Guru Kelas SD/MI/SLB 24 24
Guru Kelas SD/MI/SLB 24 24
Guru Kelas SD/MI/SLB 24 24
Guru Kelas SD/MI/SLB 24 24




Kompetensi

Guru Kelas SD/MI
Pendidikan Agama Islam
Pendidikan Jasmani dan Kesehatan
Guru Kelas SD/MI
Bahasa Inggris

Guru Kelas SD/MI

Guru Kelas SD/MI
Pendidikan Agama Islam
Guru Kelas SD/MI

Guru Kelas SD/MI

Guru Kelas SD/MI

Guru Kelas SD/MI

Guru Kelas SD/MI

Guru Kelas SD/MI

Guru Kelas SD/MI

Guru Kelas SD/MI
Pendidikan Jasmani dan Kesehatan
Guru Kelas SD/MI

Guru Kelas SD/MI

Guru Kelas SD/MI

Guru Kelas SD/MI

Guru Kelas SD/MI
Guru Kelas SD/MI
Guru Kelas SD/MI
Guru Kelas SD/MI
Pendidikan Agama Islam
Guru Kelas SD/MI
Bahasa Inggris
Guru Kelas SD/MI
Bahasa Inggris
Guru Kelas SD/MI
Guru Kelas SD/MI













Peserta Didik
UPT SD NEGERI 089 MASAMBA

Kecamatan Kec. Masamba, Kabupaten Kab. Luwu Utara, Provinsi Prov. Sulawesi Selatan

Tanggal Unduh: 2019-02-06 08:15:36 Pengunduh: Faridah Yanti (arbhyamin4@gmail.com)
1. Jumlah Peserta Didik Berdasarkan Jenis Kelamin 4. Jumlah Siswa Berdasarkan Penghasilan Or
Laki-laki Perempuan Total Penghasilan L
335 352 687 Tidak di isi 14
Kurang dari Rp. 500,000 10
2. Jumlah peserta Didik Berdasarkan Usia Rp. 500,000 - Rp. 999,999 59
Usia L P Total Rp. 1,000,000 - Rp. 1,999,999 129
< 6 tahun 0 1 1 Rp. 2,000,000 - Rp. 4,999,999 121
6 - 12 tahun 335 351 686 Rp. 5,000,000 - Rp. 20,000,000 2
13 - 15 tahun 0 0 0 Lebih dari Rp. 20,000,000 0
16 - 20 tahun 0 0 0 Total 335
> 20 tahun 0 0 0
Total 335 352 687

3. Jumlah Siswa Berdasarkan Agama

Agama L P Total
Islam 332 350 682
Kristen 3 1 4
Katholik 0 1 1
Hindu 0 0 0
Budha 0 0 0
Konghucu 0 0 0
Lainnya 0 0 0
Total 335 352 687




ang Tua/Wali 5. Jumlah Siswa Berdasarkan Tingkat Pendidikan

P Total |  Tingkat Pendidikan | L | P | Total |
11 25 Tingkat 1 42 43 85

8 18 Tingkat 3 69 66 135

72 131 Tingkat 2 30 55 85
151 280 Tingkat 4 66 72 138
107 228 Tingkat 5 48 65 113

3 5 Tingkat 6 80 51 131

0 0 Total 335 352 687
352 687




Rombongan Belajar
UPT SD NEGERI 089 MASAMBA

Kecamatan Kec. Masamba, Kabupaten Kab. Luwu Utara, Provinsi Prov. Sulawesi Selatan

Tanggal Unduh: 2019-02-06 08:15:36 Pengunduh: Faridah Yanti (arbhy
. Jumlah Siswa
No Nama Rombel Tingkat Kelas
L | P | Total

1 Kelas l.a 1 16 12 28
2 Kelas I.b 1 14 14 28
3 Kelas I.c 1 12 17 29
4 Kelas Il.a 2 7 13 20
5 Kelas Il.b 2 8 14 22
6 Kelas Il.c 2 7 15 22
7 Kelas Il.d 2 9 13 22
8 Kelas lll.a 3 15 22 37
9 Kelas lll.b 3 18 19 37
10 Kelas lll.c 3 20 13 33
11 Kelas lll.d 3 18 13 31
12 Kelas IV.a 4 14 18 32
13 Kelas IV.b 4 19 18 37
14 Kelas IV.c 4 19 18 37
15 Kelas IV.d 4 15 20 35
16 Kelas V.a 5 15 27 42
17 Kelas V.b 5 16 23 39
18 Kelas V.c 5 19 18 37
19 Kelas Vl.a 6 25 8 33
20 Kelas VI.b 6 23 12 35
21 Kelas Vl.c 6 18 13 31
22 Kelas VI.d 6 15 18 33



amin4@gmail.com)

Wali Kelas

Kurikulum

Ruangan

Rukma Bontong
Anastia
Mayang Sari Husain
Marhaeni
Suriana

Yurni Noviaty
Hana

Sitti Rumisa
Iswan

Sarifah

Hennis
Nurhaeni
Megawati Suwardi
Harabia
Wahdaniar
Irianti Samsir
Lirsan

Rahma

Rusmin Malik
Meny Bethony
Herawati
Isnaeni

Kurikulum SD 2013
Kurikulum SD 2013
Kurikulum SD 2013
Kurikulum SD 2013
Kurikulum SD 2013
Kurikulum SD 2013
Kurikulum SD 2013
Kurikulum SD 2013
Kurikulum SD 2013
Kurikulum SD 2013
Kurikulum SD 2013
Kurikulum SD 2013
Kurikulum SD 2013
Kurikulum SD 2013
Kurikulum SD 2013
Kurikulum SD 2013
Kurikulum SD 2013
Kurikulum SD 2013
Kurikulum SD 2013
Kurikulum SD 2013
Kurikulum SD 2013
Kurikulum SD 2013

Ruang Kelas | a

Ruang Kelas | b

Ruang Kelas | c

Ruang Kelas Il a

Ruang Kelas Il b
Ruang Kelas Il ¢

Ruang Kelas Il.d
Ruang Kelas Ill a
Ruang Kelas Ill b
Ruang Kelas Ill ¢
Ruang Kelas Ill.d
Ruang Kelas IV a
Ruang Kelas IV b
Ruang Kelas IV ¢
Ruang Kelas IV.d
Ruang Kelas V a
Ruang Kelas V b
Ruang Kelas V ¢

Ruang Kelas VI a
Ruang Kelas VI b
Ruang Kelas VI ¢
Ruang Kelas VI.d




Prasarana
UPT SD NEGERI 089 MASAMBA

Kecamatan Kec. Masamba, Kabupaten Kab. Luwu Utara, Provinsi Prov. Sulawesi Selatan
Tanggal Unduh: 2019-02-06 08:15:36 Pengunduh: Faridah Yanti (arbh

No Nama Prasarana Keterangan Panjang

N

1 Kamar Mandi/WC Siswa Perempuan
2 Mushollah Rusak
3 Perpustakaan
4 Ruang Gudang
5 Ruang Guru Baik
6 Ruang Kantin Kejujuran
7 RuangKelas | a
8 RuangKelas | b
9 RuangKelas I ¢
10 Ruang Kelas I. d
11 Ruang Kelas Il a
12 Ruang Kelas Il b
13 Ruang Kelas Il ¢
14 Ruang Kelas Il.d
15 Ruang Kelas Il a
16 Ruang Kelas Il b
17 Ruang Kelas Il ¢
18 Ruang Kelas lll.d
19 Ruang Kelas IV a
20 Ruang Kelas IV b
21 RuangKelas IV ¢
22 Ruang Kelas IV.d
23 Ruang Kelas V a
24 Ruang Kelas V b
25 Ruang Kelas V c
26 Ruang Kelas VI a
27 Ruang Kelas VI b
28 Ruang Kelas VI ¢
29 Ruang Kelas VI.d
30 Ruang UKS
31 Ruang WC Guru
32 Ruang WC Siswa
33 Ruang WC Siswa Laki-Laki
34 Rumah Dinas Guru Rusak
35 Rumah Dinas Kepala Sekolah ~ Rusak

O T N B B W 00 00 00O 0O 0O 0O OO 0O 0O OO 0O OO OO OO OO 0O OO OO OO OO OO 0O 0O 0O 0O W 00
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Pondasi| Sloop, Kolom, Balok | Plester Struktur | Kuda-kuda Atap | Kaso Atap| Reng Atapl

Lebar

62

66

60

46

25

50

10

25

10
20
80

80

80

25

15

50

50

50

25
20
20

25
20
20

25
20
20

60

25

25

70
100

80
75

80
70

70
60

70
70

80
80



Kondisi Kerusakan Prasarana (%)

Penutup atap/lisplang/talang | Rangka Plafon | Tutup Plafon [ Bata Dinding | Plester Dinding [ Daun Jendela |

0
67
0
25
0
100

O OO O O0OO0OO0OO0OO0oOOoOOoOo

~ NN N ~
cocoogoocoocooNNNMoood

100
100

0
73
0
10
100
100

O OO O O0OO0OO0OO0oOOoOOoO oo

~
o

100
100

25
20
20

o O

25
100

80
80

0
50

O O OO O o oo

)
© 5

100

25
20
20
10

o

25

o

80
90

0 0 0
29 63 40
0 0 0
10 0 10

100 0 0
60 0 100
0 0 0
0 0 0
0 0 0
0 0 0
0 0 0
0 0 0
0 0 0
0 0 0
0 0 0
0 0 0
0 0 0
0 0 0
50 0 50
0 0 0
0 0 0
0 0 0
25 0 25
20 0 20
20 0 20
0 0 0
0 0 0
0 0 0
0 0 0
80 0 25
0 0 0
0 0 0
0 0 0
100 70 100
60 70 100



Daun Pintu | Kusen| Tutup Lantai | Instalasi Listrik | Instalasi Air | Drainase | Finishing Struktur | Finishing Plafon

0 0 0 0 0 0 0 0
61 60 0 72 8 80 92 90
0 0 0 25 0 0 0 60
50 10 10 100 100 0 25 10
0 0 0 100 0 0 0 100
100 100 80 100 40 0 50 100
0 0 0 100 0 0 0 100
0 0 0 100 0 0 0 100
0 0 0 100 0 0 0 100
0 0 0 80 0 0 0 100
0 0 0 100 0 0 0 10
0 0 0 10 0 0 0 25
0 0 0 0 0 0 0 25
0 0 0 0 0 0 0 0
25 0 0 50 0 0 0 100
0 0 0 30 0 0 0 100
0 0 0 40 0 0 0 100
0 0 0 80 30 0 0 100
35 25 50 0 0 100 50 70
0 0 40 100 0 0 0 100
0 0 40 25 0 0 0 100
0 0 0 80 80 0 0 100
25 25 25 25 25 0 25 25
20 20 20 20 20 0 20 20
20 20 20 20 20 0 20 20
0 0 0 0 0 0 60 0
0 0 0 0 0 0 0 0
0 0 0 0 0 0 0 0
0 0 0 100 90 0 0 100
100 40 50 100 25 0 25 100
0 0 0 100 0 0 0 0
0 0 0 100 0 0 0 100
0 0 0 0 0 0 0 0
80 70 80 0 0 0 100 100
100 70 100 0 0 0 100 100



Persentase Tingkat Status
Finishing Dinding| Finishing Kusen, Pintu. Jendela Kerusakan (%) Kepemilikan

0 0 0 Milik
78 66 41.38 Milik
25 0 2.53 Milik
100 0 22.89 Milik
100 0 20.85 Milik
100 0 72.28 Milik
10 0 6.2 Milik
70 0 7.7 Milik
100 0 8.45 Milik
0 0 54 Milik
70 0 6.62 Milik
10 0 1.03 Milik
25 0 0.93 Milik
0 0 0 Milik
100 0 6.39 Milik
100 0 5.13 Milik
100 0 5.6 Milik
30 0 6.49 Milik
70 70 34.73 Milik
100 0 16.25 Milik
100 0 16.69 Milik
80 0 8.96 Milik
25 0 21.96 Milik
20 0 17.57 Milik
20 0 17.57 Milik
0 0 1 Milik
0 0 0 Milik
0 0 0 Milik
80 0 10.16 Milik
100 0 39.35 Milik
100 0 10.25 Milik
100 0 8.45 Milik
0 0 0 Milik
100 100 73.22 Milik
100 100 73.06 Milik




Sarana
UPT SD NEGERI 089 MASAMBA

Kecamatan Kec. Masamba, Kabupaten Kab. Luwu Utara, Provinsi Prov. Sulawesi Selatan
Tanggal Unduh: 2019-02-06 08:15:36 Pengunduh: Faridah Yanti (arbhyanr

| No | Jenis Sarana Letak Kepemilikan |

1 Meja Siswa Ruang Kelas VI.d Milik

2 Kursi Siswa Ruang Kelas VI.d Milik

3 Meja Guru Ruang Kelas VI.d Milik

4 Kursi Guru Ruang Kelas VI.d Milik

5 Papan Tulis Ruang Kelas VI.d Milik

6 Lemari Ruang Kelas VI.d Milik

7 Rak hasil karya peserta didik  Ruang Kelas VI.d Milik

8 Tempat Sampah Ruang Kelas VI.d Milik

9 Jam Dinding Ruang Kelas VI.d Milik
10 Kotak kontak Ruang Kelas VI.d Milik
11 Papan Pajang Ruang Kelas VI.d Milik
12 Meja Siswa Ruang Kelas VI ¢ Milik
13 Kursi Siswa Ruang Kelas VI c Milik
14 Meja Guru Ruang Kelas VI ¢ Milik
15 Kursi Guru Ruang Kelas VI c Milik
16 Papan Tulis Ruang Kelas VI ¢ Milik
17 Lemari Ruang Kelas VI c Milik
18 Rak hasil karya peserta didik Ruang Kelas VI ¢ Milik
19 Tempat Sampah Ruang Kelas VI c Milik
20 Jam Dinding Ruang Kelas VI ¢ Milik
21 Kotak kontak Ruang Kelas VI c Milik
22 Papan Pajang Ruang Kelas VI ¢ Milik
23 Meja Siswa Ruang Kelas V ¢ Milik
24 Kursi Siswa Ruang Kelas V ¢ Milik
25 Meja Guru Ruang Kelas V c Milik
26 Kursi Guru Ruang Kelas V ¢ Milik
27 Papan Tulis Ruang Kelas V ¢ Milik
28 Lemari Ruang Kelas V ¢ Milik
29 Rak hasil karya peserta didik Ruang Kelas V ¢ Milik
30 Tempat Sampah Ruang Kelas V ¢ Milik
31 Jam Dinding Ruang Kelas V c Milik
32 Kotak kontak Ruang Kelas V ¢ Milik
33 Papan Pajang Ruang Kelas V c Milik
34 Lemari Rumah Dinas Kepala Sekolah Milik
35 Meja Baca Rumah Dinas Kepala Sekolah Milik
36 Kursi Baca Rumah Dinas Kepala Sekolah Milik
37 Meja Guru Ruang Guru Milik
38 Kursi Guru Ruang Guru Milik
39 Lemari Ruang Guru Milik
40 Tempat Sampah Ruang Guru Milik



41 Jam Dinding

42 Simbol Kenegaraan
43 Meja Siswa

44 Kursi Siswa

45 Meja Guru

46 Kursi Guru

47 Papan Tulis

48 Lemari

49 Rak hasil karya peserta didik
50 Tempat Sampah
51 Jam Dinding

52 Kotak kontak

53 Papan Pajang

54 Tempat cuci tangan
55 Kloset Duduk

56 Tempat Air (Bak)
57 Gayung

58 Lainnya

59 Lainnya

60 Meja Baca

61 Kursi Baca

62 Lainnya

63 Lainnya

64 Meja Siswa

65 Kursi Siswa

66 Meja Guru

67 Kursi Guru

68 Papan Tulis

69 Lemari

70 Rak hasil karya peserta didik
71 Tempat Sampah
72 Jam Dinding

73 Kotak kontak

74 Papan Pajang

75 Meja Siswa

76 Kursi Siswa

77 Meja Guru

78 Kursi Guru

79 Papan Tulis

80 Lemari

81 Rak hasil karya peserta didik
82 Tempat Sampah
83 Jam Dinding

84 Kotak kontak

85 Papan Pajang

86 Tempat Tidur UKS
87 Lemari UKS

Ruang Guru
Ruang Guru
Ruang Kelas Il.d
Ruang Kelas Il.d
Ruang Kelas Il.d
Ruang Kelas Il.d
Ruang Kelas Il.d
Ruang Kelas Il.d
Ruang Kelas Il.d
Ruang Kelas Il.d
Ruang Kelas Il.d
Ruang Kelas Il.d
Ruang Kelas Il.d
Ruang WC Siswa
Ruang WC Siswa
Ruang WC Siswa
Ruang WC Siswa
Ruang WC Siswa
Ruang WC Siswa
Rumah Dinas Guru
Rumah Dinas Guru
Rumah Dinas Guru
Rumah Dinas Guru
Ruang Kelas Il b
Ruang Kelas Il b
Ruang Kelas Il b
Ruang Kelas Ill b
Ruang Kelas Il b
Ruang Kelas lll b
Ruang Kelas Il b
Ruang Kelas Il b
Ruang Kelas Il b
Ruang Kelas lll b
Ruang Kelas Il b
Ruang Kelas | a
Ruang Kelas | a
Ruang Kelas | a
Ruang Kelas | a
Ruang Kelas | a
Ruang Kelas | a
Ruang Kelas | a
Ruang Kelas | a
Ruang Kelas | a
Ruang Kelas | a
Ruang Kelas | a
Ruang UKS
Ruang UKS

Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik



88 Meja UKS
89 Kursi UKS
90 Kursi UKS
91 Perlengkapan P3K
92 Meja Siswa
93 Kursi Siswa
94 Meja Guru
95 Kursi Guru
96 Papan Tulis
97 Lemari
98 Rak hasil karya peserta didik
99 Tempat Sampah
100 Jam Dinding
101 Kotak kontak
102 Papan Pajang
103 Tempat cuci tangan
104 Lainnya
105 Meja Siswa
106 Kursi Siswa
107 Meja Guru
108 Kursi Guru
109 Papan Tulis
110 Lemari
111 Rak hasil karya peserta didik
112 Tempat Sampah
113 Jam Dinding
114 Kotak kontak
115 Papan Pajang
116 Meja Siswa
117 Kursi Siswa
118 Meja Guru
119 Kursi Guru
120 Papan Tulis
121 Lemari
122 Rak hasil karya peserta didik
123 Tempat Sampah
124 Jam Dinding
125 Kotak kontak
126 Papan Pajang
127 Meja Siswa
128 Kursi Siswa
129 Meja Guru
130 Kursi Guru
131 Papan Tulis
132 Lemari
133 Rak hasil karya peserta didik
134 Tempat Sampah

Ruang UKS

Ruang UKS

Ruang UKS

Ruang UKS

Ruang Kelas IV ¢
Ruang Kelas IV ¢
Ruang Kelas IV ¢
Ruang Kelas IV ¢
Ruang Kelas IV ¢
Ruang Kelas IV ¢
Ruang Kelas IV ¢
Ruang Kelas IV ¢
Ruang Kelas IV c
Ruang Kelas IV ¢
Ruang Kelas IV c

Kamar Mandi/WC Siswa Perempuan
Kamar Mandi/WC Siswa Perempuan

Ruang Kelas | ¢
Ruang Kelas | ¢
Ruang Kelas | ¢
Ruang Kelas | ¢
Ruang Kelas | c
Ruang Kelas | ¢
Ruang Kelas | ¢
Ruang Kelas | ¢
Ruang Kelas | ¢
Ruang Kelas | ¢
Ruang Kelas | ¢
Ruang Kelas V b
Ruang Kelas V b
Ruang Kelas V b
Ruang Kelas V b
Ruang Kelas V b
Ruang Kelas V b
Ruang Kelas V b
Ruang Kelas V b
Ruang Kelas V b
Ruang Kelas V b
Ruang Kelas V b
Ruang Kelas lll a
Ruang Kelas lll a
Ruang Kelas lll a
Ruang Kelas lll a
Ruang Kelas lll a
Ruang Kelas lll a
Ruang Kelas lll a
Ruang Kelas lll a

Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik



135 Jam Dinding

136 Kotak kontak

137 Papan Pajang

138 Tempat cuci tangan
139 Meja Guru

140 Tempat Sampah
141 Jam Dinding

142 Rak Buku

143 Meja Baca

144 Kursi Baca

145 Meja Siswa

146 Kursi Siswa

147 Meja Guru

148 Kursi Guru

149 Papan Tulis

150 Lemari

151 Rak hasil karya peserta didik
152 Tempat Sampah
153 Jam Dinding

154 Kotak kontak

155 Papan Pajang

156 Meja Siswa

157 Kursi Siswa

158 Meja Guru

159 Kursi Guru

160 Papan Tulis

161 Lemari

162 Rak hasil karya peserta didik
163 Tempat Sampah
164 Jam Dinding

165 Kotak kontak

166 Papan Pajang

167 Meja Siswa

168 Kursi Siswa

169 Meja Guru

170 Kursi Guru

171 Papan Tulis

172 Lemari

173 Rak hasil karya peserta didik
174 Tempat Sampah
175 Jam Dinding

176 Kotak kontak

177 Papan Pajang

178 Lainnya

179 Lemari

180 Papan Panjang

181 Meja Kerja / sirkulasi

Ruang Kelas lll a
Ruang Kelas lll a
Ruang Kelas lll a
Ruang WC Siswa
Mushollah

Mushollah

Mushollah

Mushollah

Mushollah

Mushollah

Ruang Kelas IV b
Ruang Kelas IV b
Ruang Kelas IV b
Ruang Kelas IV b
Ruang Kelas IV b
Ruang Kelas IV b
Ruang Kelas IV b
Ruang Kelas IV b
Ruang Kelas IV b
Ruang Kelas IV b
Ruang Kelas IV b
Ruang Kelas I.
Ruang Kelas I.
Ruang Kelas I.
Ruang Kelas I.
Ruang Kelas I.
Ruang Kelas I.
Ruang Kelas .
Ruang Kelas I.
Ruang Kelas I.
Ruang Kelas I.
Ruang Kelas I.
Ruang Kelas | b
Ruang Kelas | b
Ruang Kelas | b
Ruang Kelas | b
Ruang Kelas | b
Ruang Kelas | b
Ruang Kelas | b
Ruang Kelas | b
Ruang Kelas | b
Ruang Kelas | b
Ruang Kelas | b
Ruang Gudang

O 0O O 0O O O O O Q O QO

Laki-Laki

Ruang Kantin Kejujuran
Ruang Kantin Kejujuran
Ruang Kantin Kejujuran

Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik



182 Meja Siswa

183 Kursi Siswa

184 Meja Guru

185 Kursi Guru

186 Papan Tulis

187 Lemari

188 Rak hasil karya peserta didik
189 Tempat Sampah
190 Jam Dinding

191 Kotak kontak
192 Papan Pajang
193 Meja Siswa

194 Kursi Siswa

195 Meja Guru

196 Kursi Guru

197 Papan Tulis

198 Lemari

199 Rak hasil karya peserta didik
200 Tempat Sampah
201 Jam Dinding

202 Kotak kontak
203 Papan Pajang
204 Tempat Sampah
205 Kloset Jongkok
206 Tempat Air (Bak)
207 Gayung

208 Meja Siswa

209 Kursi Siswa

210 Meja Guru

211 Kursi Guru

212 Papan Tulis

213 Lemari

214 Rak hasil karya peserta didik
215 Tempat Sampah
216 Jam Dinding

217 Kotak kontak
218 Papan Pajang
219 Meja Siswa

220 Kursi Siswa

221 Meja Guru

222 Kursi Guru

223 Papan Tulis

224 Lemari

225 Rak hasil karya peserta didik
226 Tempat Sampah
227 Jam Dinding

228 Kotak kontak

Ruang Kelas VI a
Ruang Kelas VI a
Ruang Kelas VI a
Ruang Kelas VI a
Ruang Kelas VI a
Ruang Kelas VI a
Ruang Kelas VI a
Ruang Kelas VI a
Ruang Kelas VI a
Ruang Kelas VI a
Ruang Kelas VI a
Ruang Kelas lll.d
Ruang Kelas lll.d
Ruang Kelas Ill.d
Ruang Kelas lll.d
Ruang Kelas Ill.d
Ruang Kelas IIl.d
Ruang Kelas lll.d
Ruang Kelas Ill.d
Ruang Kelas Ill.d
Ruang Kelas Ill.d
Ruang Kelas lll.d
Ruang WC Guru
Ruang WC Guru
Ruang WC Guru
Ruang WC Guru
Ruang Kelas IV.d
Ruang Kelas IV.d
Ruang Kelas IV.d
Ruang Kelas IV.d
Ruang Kelas IV.d
Ruang Kelas IV.d
Ruang Kelas IV.d
Ruang Kelas IV.d
Ruang Kelas IV.d
Ruang Kelas IV.d
Ruang Kelas IV.d
Ruang Kelas V a
Ruang Kelas V a
Ruang Kelas V a
Ruang Kelas V a
Ruang Kelas V a
Ruang Kelas V a
Ruang Kelas V a
Ruang Kelas V a
Ruang Kelas V a
Ruang Kelas V a

Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik



229 Papan Pajang
230 Meja Siswa

231 Kursi Siswa

232 Meja Guru

233 Kursi Guru

234 Papan Tulis

235 Lemari

236 Rak hasil karya peserta didik
237 Tempat Sampah
238 Jam Dinding
239 Kotak kontak
240 Papan Pajang
241 Meja Siswa

242 Kursi Siswa

243 Meja Guru

244 Kursi Guru

245 Papan Tulis

246 Lemari

247 Rak hasil karya peserta didik
248 Tempat Sampah
249 Jam Dinding
250 Kotak kontak
251 Papan Pajang
252 Meja Siswa

253 Kursi Siswa

254 Meja Guru

255 Kursi Guru

256 Papan Tulis

257 Lemari

258 Rak hasil karya peserta didik
259 Tempat Sampah
260 Jam Dinding
261 Kotak kontak
262 Papan Pajang
263 Meja Siswa

264 Kursi Siswa

265 Meja Guru

266 Kursi Guru

267 Papan Tulis

268 Lemari

269 Rak hasil karya peserta didik
270 Tempat Sampah
271 Jam Dinding
272 Kotak kontak
273 Papan Pajang
274 Meja TU

275 Kursi TU

Ruang Kelas V a
Ruang Kelas Il b
Ruang Kelas Il b
Ruang Kelas Il b
Ruang Kelas Il b
Ruang Kelas Il b
Ruang Kelas Il b
Ruang Kelas Il b
Ruang Kelas Il b
Ruang Kelas Il b
Ruang Kelas Il b
Ruang Kelas Il b
Ruang Kelas Il a
Ruang Kelas Il a
Ruang Kelas Il a
Ruang Kelas Il a
Ruang Kelas Il a
Ruang Kelas Il a
Ruang Kelas Il a
Ruang Kelas Il a
Ruang Kelas Il a
Ruang Kelas Il a
Ruang Kelas Il a
Ruang Kelas VI b
Ruang Kelas VI b
Ruang Kelas VI b
Ruang Kelas VI b
Ruang Kelas VI b
Ruang Kelas VI b
Ruang Kelas VI b
Ruang Kelas VI b
Ruang Kelas VI b
Ruang Kelas VI b
Ruang Kelas VI b
Ruang Kelas Il ¢
Ruang Kelas Il c
Ruang Kelas Il ¢
Ruang Kelas Il c
Ruang Kelas Il ¢
Ruang Kelas Il c
Ruang Kelas Il ¢
Ruang Kelas Il c
Ruang Kelas Il ¢
Ruang Kelas Il c
Ruang Kelas Il ¢
Perpustakaan
Perpustakaan

Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik

Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik



276
277
278
279
280
281
282
283
284
285
286
287
288

Lemari
Komputer TU
Printer
Printer

Rak Buku
Rak Majalah
Meja Siswa
Kursi Siswa
Meja Guru
Kursi Guru
Papan Tulis
Lemari

Rak hasil karya peserta didik

289 Tempat Sampah
290 Jam Dinding

201
292
293
294
295
296
297
298
299

Kotak kontak

Papan Pajang

Meja Siswa

Kursi Siswa

Meja Guru

Kursi Guru

Papan Tulis

Lemari

Rak hasil karya peserta didik

300 Tempat Sampah
301 Jam Dinding

302
303

Kotak kontak
Papan Pajang

Perpustakaan

Perpustakaan

Perpustakaan

Perpustakaan

Perpustakaan

Perpustakaan

Ruang Kelas Il ¢
Ruang Kelas Il ¢
Ruang Kelas Il ¢
Ruang Kelas Il ¢
Ruang Kelas Il ¢
Ruang Kelas lll ¢
Ruang Kelas Ill ¢
Ruang Kelas Il ¢
Ruang Kelas Il ¢
Ruang Kelas Il ¢
Ruang Kelas Il ¢
Ruang Kelas IV a
Ruang Kelas IV a
Ruang Kelas IV a
Ruang Kelas IV a
Ruang Kelas IV a
Ruang Kelas IV a
Ruang Kelas IV a
Ruang Kelas IV a
Ruang Kelas IV a
Ruang Kelas IV a
Ruang Kelas IV a

Milik
Milik
Milik

Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik



1in4d@gmail.com)

| Spesifikasi Jumlah Status
13 Laik
13 Laik
1 Laik
1 Laik
1 Laik
1 Laik
10 Laik
1 Laik
1 Laik
1 Laik
1 Laik
16 Laik
16 Laik
1 Laik
1 Laik
1 Laik
1 Laik
20 Laik
2 Laik
1 Laik
1 Laik
1 Laik
20 Laik
20 Laik
1 Laik
1 Laik
1 Laik
1 Laik
15 Laik
1 Laik
1 Laik
1 Laik
1 Laik
Laik 1 Laik
Laik 3 Laik
Laik 4 Laik
Laik 20 Laik
Laik 20 Laik
Laik 1 Laik
Laik 1 Laik



Laik 1 Laik
Laik 1 Laik
20 Laik
20 Laik
1 Laik
1 Laik
1 Laik
1 Laik
10 Laik
Laik
Laik
Laik
Laik
Laik
Laik
Laik
Laik
Laik
Laik
Laik
Laik
Laik
Laik
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Tidak Laik
Laik
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Laik
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Bantuan/Blockgrant/Subsidi dan Beasiswa
UPT SD NEGERI 089 MASAMBA

Kecamatan Kec. Masamba, Kabupaten Kab. Luwu Utara, Provinsi Prov. Sulawesi Selatan
Tanggal Unduh: 2019-02-06 08:15:36 Pengunduh: Faridah Yanti (arbl

Sumber Bantuan |
Dinas Kabupaten

| No | Tahun Jenis Bantuan

1 2015 Rehabilitasi




wyamin4@gmail.com)

| Besar Bantuan Dana Pendamping Peruntukan Dana

238231850 0



Jadwal Pembelajaran

UPT SD NEGERI 089 MASAMBA

Kecamatan Kec. Masamba, Kabupaten Kab. Luwu Utara, Provinsi Prov. Sulawesi Selatan
Tanggal Unduh: 2019-02-06 08:15:36

Pengunduh: Faridah Yanti (arbhyamin4@gmail.com)

o Ruang / Pembelajaran
Prasarana Jam Ke- Senin Selasa
Guru Kelas SD/MI/SLB Guru Kelas SD/MI/SLB
Ruang Kelas . .
1 Vid Ke - 01 Guru: Isnaeni Guru: Isnaeni
Kelas - Kelas VI.d Kelas - Kelas VI.d
Guru Kelas SD/MI/SLB Guru Kelas SD/MI/SLB
Ruang Kelas . .
2 Vid Ke - 02 Guru: Isnaeni Guru: Isnaeni
Kelas - Kelas VI.d Kelas - Kelas VI.d
Guru Kelas SD/MI/SLB Guru Kelas SD/MI/SLB
Ruang Kelas . .
3 Vid Ke - 03 Guru: Isnaeni Guru: Isnaeni
Kelas - Kelas VI.d Kelas - Kelas VI.d
Guru Kelas SD/MI/SLB Guru Kelas SD/MI/SLB
Ruang Kelas . .
4 Vid Ke - 04 Guru: Isnaeni Guru: Isnaeni
Kelas - Kelas VI.d Kelas - Kelas VI.d
Guru Kelas SD/MI/SLB Guru Kelas SD/MI/SLB
Ruang Kelas . )
5 Vid Ke - 05 Guru: Isnaeni Guru: Isnaeni
Kelas - Kelas VI.d Kelas - Kelas VI.d
Pendidikan Jasmani, Pendidikan Jasmani,
6 Ruang Kelas Ke - 06 Olahraga, dan Kesehatan Olahraga, dan Kesehatan
Vid Guru: Aminuddin Guru: Aminuddin
Kelas - Kelas VI.d Kelas - Kelas VI.d
Guru Kelas SD/MI/SLB Pendidikan Jasmani,
7 Ruang Kelas Ke - 07 Guru: Isnaeni Olahraga, dan Kesehatan
Vid Kelas - Kelas VI.d Guru: Aminuddin
Kelas - Kelas VI.d
Guru Kelas SD/MI/SLB Guru Kelas SD/MI/SLB
8 RuangKelas VI c Ke - 01 Guru: Herawati Guru: Herawati
Kelas - Kelas VI.c Kelas - Kelas VI.c
Guru Kelas SD/MI/SLB Guru Kelas SD/MI/SLB
9 RuangKelas Vlc Ke - 02 Guru: Herawati Guru: Herawati
Kelas - Kelas VI.c Kelas - Kelas VI.c
Guru Kelas SD/MI/SLB Guru Kelas SD/MI/SLB
10 RuangKelas Vlc Ke - 03 Guru: Herawati Guru: Herawati
Kelas - Kelas Vl.c Kelas - Kelas Vl.c
Guru Kelas SD/MI/SLB Pendidikan Jasmani,
11 Ruang Kelas VI ¢ Ke - 04 Guru: Herawati Olahraga, dan Kesehatan
Kelas - Kelas Vl.c Guru: Jumrah
Kelas - Kelas Vl.c
Guru Kelas SD/MI/SLB Pendidikan Jasmani,
12 Ruang Kelas VI ¢ Ke - 05 Guru: Herawati Olahraga, dan Kesehatan

Kelas - Kelas VI.c

Guru: Jumrah
Kelas - Kelas VI.c



13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

Ruang Kelas VI ¢

Ruang Kelas VI ¢

Ruang Kelas V c

Ruang Kelas V c

Ruang Kelas V c

Ruang Kelas V ¢

Ruang Kelas V ¢

Ruang Kelas V ¢

Ruang Kelas V ¢

Ruang Kelas Il.d

Ruang Kelas Il.d

Ruang Kelas Il.d

Ruang Kelas Il.d

Ruang Kelas Il.d

Ke - 06

Ke - 07

Ke - 01

Ke - 02

Ke - 03

Ke - 04

Ke - 05

Ke - 06

Ke - 07

Ke - 01

Ke - 02

Ke - 03

Ke - 04

Ke - 05

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Herawati
Kelas - Kelas Vl.c

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Herawati
Kelas - Kelas Vl.c

Guru Kelas SD/MI/SLB

Guru: Rahma
Kelas - Kelas V.c

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Rahma
Kelas - Kelas V.c

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Rahma
Kelas - Kelas V.c

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Rahma
Kelas - Kelas V.c

Pendidikan Agama Islam
Guru: Akramah
Kelas - Kelas V.c

Pendidikan Agama Islam
Guru: Akramah
Kelas - Kelas V.c

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Rahma
Kelas - Kelas V.c
Pendidikan Jasmani,
Olahraga, dan Kesehatan
Guru: Aminuddin
Kelas - Kelas Il.d
Pendidikan Jasmani,
Olahraga, dan Kesehatan
Guru: Aminuddin
Kelas - Kelas Il.d
Pendidikan Jasmani,
Olahraga, dan Kesehatan
Guru: Aminuddin
Kelas - Kelas Il.d
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Hana
Kelas - Kelas Il.d
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Hana
Kelas - Kelas Il.d

Pendidikan Agama Islam
Guru: Akramah
Kelas - Kelas Vl.c

Pendidikan Agama Islam
Guru: Akramah
Kelas - Kelas Vl.c

Pendidikan Agama Islam
Guru: Akramah
Kelas - Kelas V.c

Pendidikan Agama Islam
Guru: Akramah
Kelas - Kelas V.c

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Rahma
Kelas - Kelas V.c

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Rahma
Kelas - Kelas V.c

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Rahma
Kelas - Kelas V.c
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Rahma
Kelas - Kelas V.c
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Rahma
Kelas - Kelas V.c
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Hana
Kelas - Kelas Il.d

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Hana
Kelas - Kelas Il.d

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Hana
Kelas - Kelas Il.d

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Hana
Kelas - Kelas Il.d
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Hana
Kelas - Kelas Il.d



27

28

29

30

31

32

33

34

35

36

37

38

39

Ruang Kelas Il.d

Ruang Kelas Il.d

Ruang Kelas Il b

Ruang Kelas Il b

Ruang Kelas Il b

Ruang Kelas Il b

Ruang Kelas lll b

Ruang Kelas lll b

Ruang Kelas Il b

Ruang Kelas | a

Ruang Kelas | a

Ruang Kelas | a

Ruang Kelas | a

Ke - 06

Ke - 07

Ke - 01

Ke - 02

Ke - 03

Ke - 04

Ke - 05

Ke - 06

Ke - 07

Ke - 01

Ke - 02

Ke - 03

Ke - 04

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Hana
Kelas - Kelas Il.d

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Hana
Kelas - Kelas Il.d
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Iswan
Kelas - Kelas lll.b

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Iswan
Kelas - Kelas Ill.b

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Iswan
Kelas - Kelas lll.b

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Iswan
Kelas - Kelas lll.b

Pendidikan Agama Islam
Guru: Harmiati
Kelas - Kelas lll.b
Pendidikan Agama Islam
Guru: Harmiati
Kelas - Kelas lll.b
Pendidikan Agama Islam
Guru: Harmiati
Kelas - Kelas Ill.b
Pendidikan Agama Islam
Guru: Harmiati
Kelas - Kelas l.a

Pendidikan Agama Islam
Guru: Harmiati
Kelas - Kelas l.a

Pendidikan Agama Islam
Guru: Harmiati
Kelas - Kelas l.a

Pendidikan Agama Islam
Guru: Harmiati
Kelas - Kelas l.a

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Hana
Kelas - Kelas Il.d

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Hana
Kelas - Kelas Il.d
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Iswan
Kelas - Kelas Ill.b

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Iswan
Kelas - Kelas Ill.b

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Iswan
Kelas - Kelas Ill.b

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Iswan
Kelas - Kelas Ill.b

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Iswan
Kelas - Kelas Ill.b
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Iswan
Kelas - Kelas Ill.b
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Iswan
Kelas - Kelas Ill.b
Pendidikan Jasmani,
Olahraga, dan Kesehatan
Guru: Mahluddin
Kelas - Kelas l.a
Pendidikan Jasmani,
Olahraga, dan Kesehatan
Guru: Mahluddin
Kelas - Kelas l.a
Pendidikan Jasmani,
Olahraga, dan Kesehatan
Guru: Mahluddin
Kelas - Kelas l.a
Pendidikan Jasmani,
Olahraga, dan Kesehatan
Guru: Mahluddin
Kelas - Kelas l.a



40

41

42

43

44

45

46

47

48

49

50

51

52

53

Ruang Kelas | a

Ruang Kelas | a

Ruang Kelas | a

Ruang Kelas IV ¢

Ruang Kelas IV ¢

Ruang Kelas IV ¢

Ruang Kelas IV ¢

Ruang Kelas IV ¢

Ruang Kelas IV ¢

Ruang Kelas IV ¢

Ruang Kelas | ¢

Ruang Kelas | ¢

Ruang Kelas | ¢

Ruang Kelas | c

Ke - 05

Ke - 06

Ke - 07

Ke - 01

Ke - 02

Ke - 03

Ke - 04

Ke - 05

Ke - 06

Ke - 07

Ke - 01

Ke - 02

Ke - 03

Ke - 04

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Rukma Bontong
Kelas - Kelas I.a
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Rukma Bontong
Kelas - Kelas l.a
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Rukma Bontong
Kelas - Kelas l.a
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Harabia
Kelas - Kelas IV.c

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Harabia
Kelas - Kelas IV.c

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Harabia
Kelas - Kelas IV.c

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Harabia
Kelas - Kelas IV.c

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Harabia
Kelas - Kelas IV.c
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Harabia
Kelas - Kelas IV.c
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Harabia
Kelas - Kelas IV.c
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Mayang Sari Husain
Kelas - Kelas I.c

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Mayang Sari Husain
Kelas - Kelas I.c

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Mayang Sari Husain
Kelas - Kelas I.c

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Mayang Sari Husain
Kelas - Kelas I.c

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Rukma Bontong
Kelas - Kelas l.a
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Rukma Bontong
Kelas - Kelas l.a
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Rukma Bontong
Kelas - Kelas l.a
Pendidikan Agama Islam
Guru: Salmah
Kelas - Kelas IV.c

Pendidikan Agama Islam
Guru: Salmah
Kelas - Kelas IV.c

Pendidikan Agama Islam
Guru: Salmah
Kelas - Kelas 1V.c

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Harabia
Kelas - Kelas IV.c

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Harabia
Kelas - Kelas IV.c
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Harabia
Kelas - Kelas IV.c
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Harabia
Kelas - Kelas IV.c
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Mayang Sari Husain
Kelas - Kelas I.c

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Mayang Sari Husain
Kelas - Kelas I.c

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Mayang Sari Husain
Kelas - Kelas I.c

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Mayang Sari Husain
Kelas - Kelas I.c



54

55

56

57

58

59

60

61

62

63

64

65

66

Ruang Kelas | c

Ruang Kelas | ¢

Ruang Kelas | c

Ruang Kelas V b

Ruang Kelas V b

Ruang Kelas V b

Ruang Kelas V b

Ruang Kelas V b

Ruang Kelas V b

Ruang Kelas V b

Ruang Kelas lll a

Ruang Kelas lll a

Ruang Kelas lll a

Ke - 05

Ke - 06

Ke - 07

Ke - 01

Ke - 02

Ke - 03

Ke - 04

Ke - 05

Ke - 06

Ke - 07

Ke - 01

Ke - 02

Ke - 03

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Mayang Sari Husain
Kelas - Kelas I.c
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Mayang Sari Husain
Kelas - Kelas I.c

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Mayang Sari Husain
Kelas - Kelas I.c
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Lirsan
Kelas - Kelas V.b

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Lirsan
Kelas - Kelas V.b

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Lirsan
Kelas - Kelas V.b

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Lirsan
Kelas - Kelas V.b
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Lirsan
Kelas - Kelas V.b
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Lirsan
Kelas - Kelas V.b
Pendidikan Jasmani,
Olahraga, dan Kesehatan
Guru: Aminuddin
Kelas - Kelas V.b
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Sitti Rumisa
Kelas - Kelas Ill.a

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Sitti Rumisa
Kelas - Kelas Ill.a

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Sitti Rumisa
Kelas - Kelas Ill.a

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Mayang Sari Husain
Kelas - Kelas I.c
Pendidikan Agama Islam
Guru: Harmiati
Kelas - Kelas I.c

Pendidikan Agama Islam
Guru: Harmiati
Kelas - Kelas I.c

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Lirsan
Kelas - Kelas V.b

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Lirsan
Kelas - Kelas V.b

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Lirsan
Kelas - Kelas V.b

Pendidikan Agama Islam
Guru: Akramah
Kelas - Kelas V.b

Pendidikan Agama Islam
Guru: Akramah
Kelas - Kelas V.b

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Lirsan
Kelas - Kelas V.b
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Lirsan
Kelas - Kelas V.b

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Sitti Rumisa
Kelas - Kelas Ill.a

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Sitti Rumisa
Kelas - Kelas Ill.a

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Sitti Rumisa
Kelas - Kelas Ill.a



67

68

69

70

71

72

73

74

75

76

77

78

79

80

Ruang Kelas lll a

Ruang Kelas lll a

Ruang Kelas lll a

Ruang Kelas lll a

Ruang Kelas IV b

Ruang Kelas IV b

Ruang Kelas IV b

Ruang Kelas IV b

Ruang Kelas IV b

Ruang Kelas IV b

Ruang Kelas IV b

Ruang Kelas I b

Ruang Kelas I b

Ruang Kelas I b

Ke - 04

Ke - 05

Ke - 06

Ke - 07

Ke - 01

Ke - 02

Ke - 03

Ke - 04

Ke - 05

Ke - 06

Ke - 07

Ke - 01

Ke - 02

Ke - 03

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Sitti Rumisa
Kelas - Kelas Ill.a

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Sitti Rumisa
Kelas - Kelas Ill.a
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Sitti Rumisa
Kelas - Kelas Ill.a
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Sitti Rumisa
Kelas - Kelas Ill.a
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Megawati Suwardi
Kelas - Kelas IV.b
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Megawati Suwardi
Kelas - Kelas IV.b
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Megawati Suwardi
Kelas - Kelas IV.b
Pendidikan Jasmani,
Olahraga, dan Kesehatan
Guru: Aminuddin
Kelas - Kelas IV.b
Pendidikan Jasmani,
Olahraga, dan Kesehatan
Guru: Aminuddin
Kelas - Kelas IV.b
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Megawati Suwardi
Kelas - Kelas IV.b
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Megawati Suwardi
Kelas - Kelas IV.b
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Anastia
Kelas - Kelas I.b

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Anastia
Kelas - Kelas I.b

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Anastia
Kelas - Kelas I.b

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Sitti Rumisa
Kelas - Kelas Ill.a

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Sitti Rumisa
Kelas - Kelas Ill.a
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Sitti Rumisa
Kelas - Kelas Ill.a
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Sitti Rumisa
Kelas - Kelas Ill.a
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Megawati Suwardi
Kelas - Kelas IV.b
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Megawati Suwardi
Kelas - Kelas IV.b
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Megawati Suwardi
Kelas - Kelas IV.b
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Megawati Suwardi
Kelas - Kelas IV.b

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Megawati Suwardi
Kelas - Kelas IV.b

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Megawati Suwardi
Kelas - Kelas IV.b
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Megawati Suwardi
Kelas - Kelas IV.b
Pendidikan Jasmani,
Olahraga, dan Kesehatan
Guru: Aminuddin
Kelas - Kelas I.b
Pendidikan Jasmani,
Olahraga, dan Kesehatan
Guru: Aminuddin
Kelas - Kelas I.b
Pendidikan Jasmani,
Olahraga, dan Kesehatan
Guru: Aminuddin
Kelas - Kelas I.b



81

82

83

84

85

86

87

88

89

90

91

92

93

94

95

Ruang Kelas I b

Ruang Kelas I b

Ruang Kelas I b

Ruang Kelas I b

Ruang Kelas VI a

Ruang Kelas VI a

Ruang Kelas VI a

Ruang Kelas VI a

Ruang Kelas VI a

Ruang Kelas VI a

Ruang Kelas VI a

Ruang Kelas lll.d

Ruang Kelas lll.d

Ruang Kelas lll.d

Ruang Kelas lll.d

Ke - 04

Ke - 05

Ke - 06

Ke - 07

Ke - 01

Ke - 02

Ke - 03

Ke - 04

Ke - 05

Ke - 06

Ke - 07

Ke - 01

Ke - 02

Ke - 03

Ke - 04

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Anastia
Kelas - Kelas I.b
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Anastia
Kelas - Kelas I.b
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Anastia
Kelas - Kelas I.b
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Anastia
Kelas - Kelas I.b

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Rusmin Malik
Kelas - Kelas Vl.a
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Rusmin Malik
Kelas - Kelas VI.a
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Rusmin Malik
Kelas - Kelas Vl.a
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Rusmin Malik
Kelas - Kelas Vl.a
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Rusmin Malik
Kelas - Kelas Vl.a

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Rusmin Malik
Kelas - Kelas Vl.a

Pendidikan Agama Islam
Guru: Akramah
Kelas - Kelas Vl.a

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Hennis
Kelas - Kelas lll.d
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Hennis
Kelas - Kelas lll.d
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Hennis
Kelas - Kelas lll.d
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Hennis
Kelas - Kelas lll.d

Pendidikan Agama Islam

Guru: Harmiati
Kelas - Kelas I.b

Pendidikan Agama Islam

Guru: Harmiati
Kelas - Kelas I.b
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Anastia
Kelas - Kelas I.b
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Anastia
Kelas - Kelas I.b

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Rusmin Malik
Kelas - Kelas Vl.a
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Rusmin Malik
Kelas - Kelas Vl.a
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Rusmin Malik
Kelas - Kelas Vl.a
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Rusmin Malik
Kelas - Kelas Vl.a
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Rusmin Malik
Kelas - Kelas Vl.a

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Rusmin Malik
Kelas - Kelas Vl.a

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Rusmin Malik
Kelas - Kelas Vl.a

Pendidikan Agama Islam

Guru: Harmiati
Kelas - Kelas lll.d

Pendidikan Agama Islam

Guru: Harmiati
Kelas - Kelas lll.d

Pendidikan Agama Islam

Guru: Harmiati
Kelas - Kelas Ill.d
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Hennis
Kelas - Kelas Ill.d



96

97

98

99

100

101

102

103

104

105

106

107

108

109

Ruang Kelas lll.d

Ruang Kelas lll.d

Ruang Kelas lll.d

Ruang Kelas
IV.d

Ruang Kelas
IV.d

Ruang Kelas
IV.d

Ruang Kelas
IV.d

Ruang Kelas
Iv.d

Ruang Kelas
Iv.d

Ruang Kelas
IV.d

Ruang Kelas V a

Ruang Kelas V a

Ruang Kelas V a

Ruang Kelas V a

Ke - 05

Ke - 06

Ke - 07

Ke - 01

Ke - 02

Ke - 03

Ke - 04

Ke - 05

Ke - 06

Ke - 07

Ke - 01

Ke - 02

Ke - 03

Ke - 04

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Hennis
Kelas - Kelas lll.d
Pendidikan Jasmani,
Olahraga, dan Kesehatan
Guru: Jumrah
Kelas - Kelas lll.d
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Hennis
Kelas - Kelas lll.d

Pendidikan Jasmani,
Olahraga, dan Kesehatan
Guru: Mahluddin
Kelas - Kelas IV.d
Pendidikan Jasmani,
Olahraga, dan Kesehatan
Guru: Mahluddin
Kelas - Kelas IV.d
Pendidikan Jasmani,
Olahraga, dan Kesehatan
Guru: Mahluddin
Kelas - Kelas IV.d
Pendidikan Jasmani,
Olahraga, dan Kesehatan
Guru: Mahluddin
Kelas - Kelas IV.d
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Wahdaniar
Kelas - Kelas IV.d
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Wahdaniar
Kelas - Kelas IV.d
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Wahdaniar
Kelas - Kelas IV.d
Pendidikan Agama Islam
Guru: Akramah
Kelas - Kelas V.a
Pendidikan Agama Islam
Guru: Akramah
Kelas - Kelas V.a
Pendidikan Agama Islam
Guru: Akramah
Kelas - Kelas V.a
Pendidikan Agama Islam
Guru: Akramah
Kelas - Kelas V.a

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Hennis
Kelas - Kelas Ill.d
Pendidikan Jasmani,
Olahraga, dan Kesehatan
Guru: Jumrah
Kelas - Kelas Ill.d
Pendidikan Jasmani,
Olahraga, dan Kesehatan
Guru: Jumrah
Kelas - Kelas Ill.d
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Wahdaniar
Kelas - Kelas IV.d

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Wahdaniar
Kelas - Kelas IV.d

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Wahdaniar
Kelas - Kelas IV.d

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Wahdaniar
Kelas - Kelas IV.d

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Wahdaniar
Kelas - Kelas IV.d

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Wahdaniar
Kelas - Kelas IV.d

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Wahdaniar
Kelas - Kelas IV.d

Guru Kelas SD/MI/SLB

Guru: Irianti Samsir
Kelas - Kelas V.a
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Irianti Samsir
Kelas - Kelas V.a
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Irianti Samsir
Kelas - Kelas V.a
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Irianti Samsir
Kelas - Kelas V.a



110

111

112

113

114

115

116

117

118

119

120

121

122

Ruang Kelas V a

Ruang Kelas V a

Ruang Kelas V a

Ruang Kelas Il b

Ruang Kelas Il b

Ruang Kelas Il b

Ruang Kelas Il b

Ruang Kelas Il b

Ruang Kelas Il b

Ruang Kelas Il b

Ruang Kelas Il a

Ruang Kelas Il a

Ruang Kelas Il a

Ke - 05

Ke - 06

Ke - 07

Ke - 01

Ke - 02

Ke - 03

Ke - 04

Ke - 05

Ke - 06

Ke - 07

Ke - 01

Ke - 02

Ke - 03

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Irianti Samsir
Kelas - Kelas V.a

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Irianti Samsir
Kelas - Kelas V.a

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Irianti Samsir
Kelas - Kelas V.a

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Suriana
Kelas - Kelas Il.b

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Suriana
Kelas - Kelas Il.b

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Suriana
Kelas - Kelas Il.b

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Suriana
Kelas - Kelas Il.b
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Suriana
Kelas - Kelas Il.b

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Suriana
Kelas - Kelas Il.b
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Suriana
Kelas - Kelas Il.b
Pendidikan Agama Islam
Guru: Salmah
Kelas - Kelas Il.a

Pendidikan Agama Islam
Guru: Salmah
Kelas - Kelas Il.a

Pendidikan Agama Islam
Guru: Salmah
Kelas - Kelas Il.a

Pendidikan Jasmani,
Olahraga, dan Kesehatan
Guru: Mahluddin
Kelas - Kelas V.a
Pendidikan Jasmani,
Olahraga, dan Kesehatan
Guru: Mahluddin
Kelas - Kelas V.a
Pendidikan Jasmani,
Olahraga, dan Kesehatan
Guru: Mahluddin
Kelas - Kelas V.a
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Suriana
Kelas - Kelas Il.b

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Suriana
Kelas - Kelas Il.b

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Suriana
Kelas - Kelas Il.b

Pendidikan Agama Islam
Guru: Salmah
Kelas - Kelas Il.b
Pendidikan Agama Islam
Guru: Salmah
Kelas - Kelas Il.b

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Suriana
Kelas - Kelas Il.b
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Suriana
Kelas - Kelas Il.b
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Marhaeni
Kelas - Kelas Il.a

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Marhaeni
Kelas - Kelas Il.a

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Marhaeni
Kelas - Kelas Il.a



123

124

125

126

127

128

129

130

131

132

133

134

135

136

Ruang Kelas Il a

Ruang Kelas Il a

Ruang Kelas Il a

Ruang Kelas Il a

Ruang Kelas VI b

Ruang Kelas VI b

Ruang Kelas VI b

Ruang Kelas VI b

Ruang Kelas VI b

Ruang Kelas VI b

Ruang Kelas VI b

Ruang Kelas Il c

Ruang Kelas Il c

Ruang Kelas Il c

Ke - 04

Ke - 05

Ke - 06

Ke - 07

Ke - 01

Ke - 02

Ke - 03

Ke - 04

Ke - 05

Ke - 06

Ke - 07

Ke - 01

Ke - 02

Ke - 03

Pendidikan Agama Islam
Guru: Salmah
Kelas - Kelas Il.a

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Marhaeni
Kelas - Kelas Il.a

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Marhaeni
Kelas - Kelas Il.a

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Marhaeni
Kelas - Kelas Il.a

Guru Kelas SD/MI/SLB

Guru: Meny Bethony
Kelas - Kelas VI.b
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Meny Bethony
Kelas - Kelas VI.b
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Meny Bethony
Kelas - Kelas VI.b
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Meny Bethony
Kelas - Kelas VI.b

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Meny Bethony
Kelas - Kelas VI.b

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Meny Bethony
Kelas - Kelas VI.b
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Meny Bethony
Kelas - Kelas VI.b
Pendidikan Jasmani,
Olahraga, dan Kesehatan
Guru: Jumrah
Kelas - Kelas Il.c
Pendidikan Jasmani,
Olahraga, dan Kesehatan
Guru: Jumrah
Kelas - Kelas Il.c
Pendidikan Jasmani,
Olahraga, dan Kesehatan
Guru: Jumrah
Kelas - Kelas Il.c

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Marhaeni
Kelas - Kelas Il.a

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Marhaeni
Kelas - Kelas Il.a

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Marhaeni
Kelas - Kelas Il.a

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Marhaeni
Kelas - Kelas Il.a

Guru Kelas SD/MI/SLB

Guru: Meny Bethony
Kelas - Kelas VI.b
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Meny Bethony
Kelas - Kelas VI.b
Pendidikan Agama Islam
Guru: Akramah
Kelas - Kelas VI.b
Pendidikan Jasmani,
Olahraga, dan Kesehatan
Guru: Aminuddin
Kelas - Kelas VI.b
Pendidikan Jasmani,
Olahraga, dan Kesehatan
Guru: Aminuddin
Kelas - Kelas VI.b
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Meny Bethony
Kelas - Kelas VI.b
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Meny Bethony
Kelas - Kelas VI.b
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Yurni Noviaty
Kelas - Kelas Il.c

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Yurni Noviaty
Kelas - Kelas Il.c

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Yurni Noviaty
Kelas - Kelas Il.c



137

138

139

140

141

142

143

144

145

146

147

148

149

150

Ruang Kelas Il c

Ruang Kelas Il c

Ruang Kelas Il c

Ruang Kelas Il c

Ruang Kelas Il ¢

Ruang Kelas Il ¢

Ruang Kelas Il ¢

Ruang Kelas lll ¢

Ruang Kelas Il ¢

Ruang Kelas lll ¢

Ruang Kelas lll ¢

Ruang Kelas IV a

Ruang Kelas IV a

Ruang Kelas IV a

Ke - 04

Ke - 05

Ke - 06

Ke - 07

Ke - 01

Ke - 02

Ke - 03

Ke - 04

Ke - 05

Ke - 06

Ke - 07

Ke - 01

Ke - 02

Ke - 03

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Yurni Noviaty
Kelas - Kelas Il.c
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Yurni Noviaty
Kelas - Kelas Il.c

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Yurni Noviaty
Kelas - Kelas Il.c
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Yurni Noviaty
Kelas - Kelas Il.c
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Sarifah
Kelas - Kelas Ill.c

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Sarifah
Kelas - Kelas lll.c

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Sarifah
Kelas - Kelas lll.c

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Sarifah
Kelas - Kelas Ill.c
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Sarifah
Kelas - Kelas Ill.c

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Sarifah
Kelas - Kelas Ill.c
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Sarifah
Kelas - Kelas Ill.c
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Nurhaeni
Kelas - Kelas IV.a

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Nurhaeni
Kelas - Kelas IV.a

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Nurhaeni
Kelas - Kelas IV.a

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Yurni Noviaty
Kelas - Kelas Il.c
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Yurni Noviaty
Kelas - Kelas Il.c

Pendidikan Agama Islam
Guru: Salmah
Kelas - Kelas Il.c
Pendidikan Agama Islam
Guru: Salmah
Kelas - Kelas Il.c
Pendidikan Jasmani,
Olahraga, dan Kesehatan
Guru: Jumrah
Kelas - Kelas Ill.c
Pendidikan Jasmani,
Olahraga, dan Kesehatan
Guru: Jumrah
Kelas - Kelas Ill.c
Pendidikan Jasmani,
Olahraga, dan Kesehatan
Guru: Jumrah
Kelas - Kelas Ill.c
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Sarifah
Kelas - Kelas Ill.c
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Sarifah
Kelas - Kelas Ill.c

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Sarifah
Kelas - Kelas Ill.c
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Sarifah
Kelas - Kelas Ill.c
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Nurhaeni
Kelas - Kelas IV.a

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Nurhaeni
Kelas - Kelas IV.a

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Nurhaeni
Kelas - Kelas IV.a



151

152

153

154

Ruang Kelas IV a

Ruang Kelas IV a

Ruang Kelas IV a

Ruang Kelas IV a

Ke - 04

Ke - 05

Ke - 06

Ke - 07

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Nurhaeni
Kelas - Kelas IV.a

Pendidikan Agama Islam
Guru: Salmah
Kelas - Kelas IV.a
Pendidikan Agama Islam
Guru: Salmah
Kelas - Kelas IV.a
Pendidikan Agama Islam
Guru: Salmah
Kelas - Kelas IV.a

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Nurhaeni
Kelas - Kelas IV.a

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Nurhaeni
Kelas - Kelas IV.a

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Nurhaeni
Kelas - Kelas IV.a

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Nurhaeni
Kelas - Kelas IV.a



Hari

Rabu

Kamis

Jumat

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Isnaeni
Kelas - Kelas VI.d
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Isnaeni
Kelas - Kelas VI.d
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Isnaeni
Kelas - Kelas VI.d
Pendidikan Agama Islam
Guru: Akramah
Kelas - Kelas VI.d
Pendidikan Agama Islam
Guru: Akramah
Kelas - Kelas VI.d
Pendidikan Jasmani,
Olahraga, dan Kesehatan
Guru: Aminuddin
Kelas - Kelas VI.d
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Isnaeni
Kelas - Kelas VI.d

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Herawati
Kelas - Kelas Vl.c

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Herawati
Kelas - Kelas Vl.c

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Herawati
Kelas - Kelas Vl.c

Pendidikan Jasmani,
Olahraga, dan Kesehatan
Guru: Jumrah
Kelas - Kelas Vl.c
Pendidikan Jasmani,
Olahraga, dan Kesehatan
Guru: Jumrah
Kelas - Kelas Vl.c

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Isnaeni
Kelas - Kelas VI.d
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Isnaeni
Kelas - Kelas VI.d
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Isnaeni
Kelas - Kelas VI.d
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Isnaeni
Kelas - Kelas VI.d
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Isnaeni
Kelas - Kelas VI.d
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Isnaeni
Kelas - Kelas VI.d

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Herawati
Kelas - Kelas Vi.c

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Herawati
Kelas - Kelas Vl.c

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Herawati
Kelas - Kelas Vl.c

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Herawati
Kelas - Kelas Vl.c

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Herawati
Kelas - Kelas Vl.c

Pendidikan Agama Islam
Guru: Akramah
Kelas - Kelas VI.d
Pendidikan Agama Islam
Guru: Akramah
Kelas - Kelas VI.d
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Isnaeni
Kelas - Kelas VI.d
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Isnaeni
Kelas - Kelas VI.d
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Isnaeni
Kelas - Kelas VI.d

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Herawati
Kelas - Kelas Vl.c

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Herawati
Kelas - Kelas Vl.c

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Herawati
Kelas - Kelas Vl.c

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Herawati
Kelas - Kelas Vl.c

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Herawati
Kelas - Kelas Vl.c



Pendidikan Agama Islam

Guru: Akramah
Kelas - Kelas VI.c

Pendidikan Agama Islam

Guru: Akramah
Kelas - Kelas Vl.c
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Rahma
Kelas - Kelas V.c

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Rahma
Kelas - Kelas V.c

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Rahma
Kelas - Kelas V.c

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Rahma
Kelas - Kelas V.c

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Rahma
Kelas - Kelas V.c
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Rahma
Kelas - Kelas V.c
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Rahma
Kelas - Kelas V.c
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Hana
Kelas - Kelas Il.d

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Hana
Kelas - Kelas Il.d

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Hana
Kelas - Kelas Il.d

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Hana
Kelas - Kelas Il.d
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Hana
Kelas - Kelas Il.d

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Herawati
Kelas - Kelas Vl.c

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Rahma
Kelas - Kelas V.c

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Rahma
Kelas - Kelas V.c

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Rahma
Kelas - Kelas V.c

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Rahma
Kelas - Kelas V.c

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Rahma
Kelas - Kelas V.c
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Rahma
Kelas - Kelas V.c

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Hana
Kelas - Kelas Il.d

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Hana
Kelas - Kelas Il.d

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Hana
Kelas - Kelas Il.d

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Hana
Kelas - Kelas Il.d
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Hana
Kelas - Kelas Il.d

Pendidikan Jasmani,
Olahraga, dan Kesehatan
Guru: Jumrah
Kelas - Kelas V.c
Pendidikan Jasmani,
Olahraga, dan Kesehatan
Guru: Jumrah
Kelas - Kelas V.c
Pendidikan Jasmani,
Olahraga, dan Kesehatan
Guru: Jumrah
Kelas - Kelas V.c
Pendidikan Jasmani,
Olahraga, dan Kesehatan
Guru: Jumrah
Kelas - Kelas V.c
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Rahma
Kelas - Kelas V.c

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Hana
Kelas - Kelas Il.d

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Hana
Kelas - Kelas Il.d

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Hana
Kelas - Kelas Il.d

Pendidikan Agama Islam
Guru: Salmah
Kelas - Kelas Il.d
Pendidikan Agama Islam
Guru: Salmah
Kelas - Kelas Il.d



Pendidikan Agama Islam
Guru: Salmah
Kelas - Kelas Il.d

Pendidikan Agama Islam
Guru: Salmah
Kelas - Kelas Il.d
Pendidikan Jasmani,
Olahraga, dan Kesehatan
Guru: Aminuddin
Kelas - Kelas Ill.b
Pendidikan Jasmani,
Olahraga, dan Kesehatan
Guru: Aminuddin
Kelas - Kelas Ill.b
Pendidikan Jasmani,
Olahraga, dan Kesehatan
Guru: Aminuddin
Kelas - Kelas Ill.b
Pendidikan Jasmani,
Olahraga, dan Kesehatan
Guru: Aminuddin
Kelas - Kelas Ill.b
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Iswan
Kelas - Kelas Ill.b
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Iswan
Kelas - Kelas Ill.b
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Iswan
Kelas - Kelas Ill.b
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Rukma Bontong
Kelas - Kelas l.a

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Rukma Bontong
Kelas - Kelas l.a

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Rukma Bontong
Kelas - Kelas l.a

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Rukma Bontong
Kelas - Kelas l.a

Pendidikan Jasmani,
Olahraga, dan Kesehatan
Guru: Aminuddin
Kelas - Kelas Il.d

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Iswan
Kelas - Kelas lll.b

Pendidikan Agama Islam
Guru: Harmiati
Kelas - Kelas lll.b

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Iswan
Kelas - Kelas lll.b

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Iswan
Kelas - Kelas lll.b

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Iswan
Kelas - Kelas lll.b
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Iswan
Kelas - Kelas lll.b

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Rukma Bontong
Kelas - Kelas l.a

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Rukma Bontong
Kelas - Kelas |.a

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Rukma Bontong
Kelas - Kelas l.a

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Rukma Bontong
Kelas - Kelas l.a

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Iswan
Kelas - Kelas Ill.b

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Iswan
Kelas - Kelas lll.b

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Iswan
Kelas - Kelas Ill.b

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Iswan
Kelas - Kelas Ill.b

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Iswan
Kelas - Kelas lll.b

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Rukma Bontong
Kelas - Kelas I.a

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Rukma Bontong
Kelas - Kelas l.a

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Rukma Bontong
Kelas - Kelas l.a

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Rukma Bontong
Kelas - Kelas l.a



Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Rukma Bontong
Kelas - Kelas l.a
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Rukma Bontong
Kelas - Kelas l.a
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Rukma Bontong
Kelas - Kelas l.a
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Harabia
Kelas - Kelas IV.c

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Harabia
Kelas - Kelas IV.c

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Harabia
Kelas - Kelas IV.c

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Harabia
Kelas - Kelas IV.c

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Harabia
Kelas - Kelas IV.c
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Harabia
Kelas - Kelas IV.c
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Harabia
Kelas - Kelas IV.c
Pendidikan Jasmani,
Olahraga, dan Kesehatan
Guru: Jumrah
Kelas - Kelas I.c
Pendidikan Jasmani,
Olahraga, dan Kesehatan
Guru: Jumrah
Kelas - Kelas I.c
Pendidikan Jasmani,
Olahraga, dan Kesehatan
Guru: Jumrah
Kelas - Kelas I.c
Pendidikan Agama Islam
Guru: Harmiati
Kelas - Kelas I.c

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Rukma Bontong
Kelas - Kelas I.a
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Rukma Bontong
Kelas - Kelas l.a

Pendidikan Jasmani,
Olahraga, dan Kesehatan
Guru: Jumrah
Kelas - Kelas IV.c
Pendidikan Jasmani,
Olahraga, dan Kesehatan
Guru: Jumrah
Kelas - Kelas IV.c
Pendidikan Jasmani,
Olahraga, dan Kesehatan
Guru: Jumrah
Kelas - Kelas IV.c
Pendidikan Jasmani,
Olahraga, dan Kesehatan
Guru: Jumrah
Kelas - Kelas IV.c
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Harabia
Kelas - Kelas IV.c
Pendidikan Agama Islam
Guru: Salmah
Kelas - Kelas IV.c

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Mayang Sari Husain
Kelas - Kelas I.c

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Mayang Sari Husain
Kelas - Kelas I.c

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Mayang Sari Husain
Kelas - Kelas I.c

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Mayang Sari Husain
Kelas - Kelas I.c

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Rukma Bontong
Kelas - Kelas l.a

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Harabia
Kelas - Kelas IV.c

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Harabia
Kelas - Kelas IV.c

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Harabia
Kelas - Kelas IV.c

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Harabia
Kelas - Kelas IV.c

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Harabia
Kelas - Kelas IV.c

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Mayang Sari Husain
Kelas - Kelas I.c

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Mayang Sari Husain
Kelas - Kelas I.c

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Mayang Sari Husain
Kelas - Kelas I.c

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Mayang Sari Husain
Kelas - Kelas I.c



Pendidikan Agama Islam
Guru: Harmiati
Kelas - Kelas I.c

Guru Kelas SD/MI/SLB

Guru: Mayang Sari Husain

Kelas - Kelas I.c

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Mayang Sari Husain
Kelas - Kelas I.c
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Lirsan
Kelas - Kelas V.b

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Lirsan
Kelas - Kelas V.b

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Lirsan
Kelas - Kelas V.b

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Lirsan
Kelas - Kelas V.b
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Lirsan
Kelas - Kelas V.b
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Lirsan
Kelas - Kelas V.b
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Lirsan
Kelas - Kelas V.b

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Sitti Rumisa
Kelas - Kelas Ill.a

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Sitti Rumisa
Kelas - Kelas Ill.a

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Sitti Rumisa
Kelas - Kelas Ill.a

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Mayang Sari Husain
Kelas - Kelas I.c
Pendidikan Jasmani,
Olahraga, dan Kesehatan
Guru: Jumrah
Kelas - Kelas I.c

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Lirsan
Kelas - Kelas V.b

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Lirsan
Kelas - Kelas V.b

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Lirsan
Kelas - Kelas V.b

Pendidikan Agama Islam
Guru: Akramah
Kelas - Kelas V.b

Pendidikan Agama Islam
Guru: Akramah
Kelas - Kelas V.b

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Lirsan
Kelas - Kelas V.b

Pendidikan Jasmani,
Olahraga, dan Kesehatan
Guru: Mahluddin
Kelas - Kelas Ill.a
Pendidikan Jasmani,
Olahraga, dan Kesehatan
Guru: Mahluddin
Kelas - Kelas Ill.a
Pendidikan Jasmani,
Olahraga, dan Kesehatan
Guru: Mahluddin
Kelas - Kelas Ill.a

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Mayang Sari Husain
Kelas - Kelas I.c

Pendidikan Jasmani,
Olahraga, dan Kesehatan
Guru: Aminuddin
Kelas - Kelas V.b
Pendidikan Jasmani,
Olahraga, dan Kesehatan
Guru: Aminuddin
Kelas - Kelas V.b
Pendidikan Jasmani,
Olahraga, dan Kesehatan
Guru: Aminuddin
Kelas - Kelas V.b
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Lirsan
Kelas - Kelas V.b
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Lirsan
Kelas - Kelas V.b

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Sitti Rumisa
Kelas - Kelas Ill.a

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Sitti Rumisa
Kelas - Kelas Ill.a

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Sitti Rumisa
Kelas - Kelas Ill.a



Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Sitti Rumisa
Kelas - Kelas Ill.a

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Sitti Rumisa
Kelas - Kelas Ill.a
Pendidikan Agama Islam
Guru: Harmiati
Kelas - Kelas Ill.a
Pendidikan Agama Islam
Guru: Harmiati
Kelas - Kelas Ill.a
Pendidikan Agama Islam
Guru: Salmah
Kelas - Kelas IV.b
Pendidikan Agama Islam
Guru: Salmah
Kelas - Kelas IV.b
Pendidikan Agama Islam
Guru: Salmah
Kelas - Kelas IV.b
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Megawati Suwardi
Kelas - Kelas IV.b

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Megawati Suwardi
Kelas - Kelas IV.b

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Megawati Suwardi
Kelas - Kelas IV.b
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Megawati Suwardi
Kelas - Kelas IV.b
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Anastia
Kelas - Kelas I.b

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Anastia
Kelas - Kelas I.b

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Anastia
Kelas - Kelas I.b

Pendidikan Jasmani,
Olahraga, dan Kesehatan
Guru: Mahluddin
Kelas - Kelas Ill.a
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Sitti Rumisa
Kelas - Kelas Ill.a
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Sitti Rumisa
Kelas - Kelas Ill.a

Pendidikan Agama Islam
Guru: Salmah
Kelas - Kelas IV.b
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Megawati Suwardi
Kelas - Kelas IV.b
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Megawati Suwardi
Kelas - Kelas IV.b
Pendidikan Jasmani,
Olahraga, dan Kesehatan
Guru: Aminuddin
Kelas - Kelas IV.b
Pendidikan Jasmani,
Olahraga, dan Kesehatan
Guru: Aminuddin
Kelas - Kelas IV.b
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Megawati Suwardi
Kelas - Kelas IV.b

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Anastia
Kelas - Kelas I.b

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Anastia
Kelas - Kelas I.b

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Anastia
Kelas - Kelas I.b

Pendidikan Agama Islam
Guru: Harmiati
Kelas - Kelas Ill.a

Pendidikan Agama Islam
Guru: Harmiati
Kelas - Kelas Ill.a

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Megawati Suwardi
Kelas - Kelas IV.b
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Megawati Suwardi
Kelas - Kelas IV.b
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Megawati Suwardi
Kelas - Kelas IV.b
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Megawati Suwardi
Kelas - Kelas IV.b

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Megawati Suwardi
Kelas - Kelas IV.b

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Anastia
Kelas - Kelas I.b

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Anastia
Kelas - Kelas I.b

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Anastia
Kelas - Kelas I.b



Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Anastia
Kelas - Kelas I.b
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Anastia
Kelas - Kelas I.b
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Anastia
Kelas - Kelas I.b
Pendidikan Jasmani,
Olahraga, dan Kesehatan
Guru: Aminuddin
Kelas - Kelas I.b
Pendidikan Agama Islam
Guru: Akramah
Kelas - Kelas Vl.a
Pendidikan Agama Islam
Guru: Akramah
Kelas - Kelas Vl.a
Pendidikan Agama Islam
Guru: Akramah
Kelas - Kelas Vl.a
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Rusmin Malik
Kelas - Kelas Vl.a
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Rusmin Malik
Kelas - Kelas Vl.a

Pendidikan Jasmani,
Olahraga, dan Kesehatan
Guru: Mahluddin
Kelas - Kelas Vl.a
Pendidikan Jasmani,
Olahraga, dan Kesehatan
Guru: Mahluddin
Kelas - Kelas Vl.a
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Hennis
Kelas - Kelas Ill.d
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Hennis
Kelas - Kelas Ill.d
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Hennis
Kelas - Kelas Ill.d
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Hennis
Kelas - Kelas Ill.d

Pendidikan Agama Islam
Guru: Harmiati
Kelas - Kelas I.b

Pendidikan Agama Islam
Guru: Harmiati
Kelas - Kelas I.b

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Anastia
Kelas - Kelas I.b

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Rusmin Malik
Kelas - Kelas Vl.a
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Rusmin Malik
Kelas - Kelas Vl.a
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Rusmin Malik
Kelas - Kelas Vl.a
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Rusmin Malik
Kelas - Kelas Vl.a
Pendidikan Jasmani,
Olahraga, dan Kesehatan
Guru: Mahluddin
Kelas - Kelas Vl.a
Pendidikan Jasmani,
Olahraga, dan Kesehatan
Guru: Mahluddin
Kelas - Kelas Vl.a

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Hennis
Kelas - Kelas lll.d
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Hennis
Kelas - Kelas lll.d
Pendidikan Agama Islam
Guru: Harmiati
Kelas - Kelas lll.d
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Hennis
Kelas - Kelas lll.d

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Anastia
Kelas - Kelas I.b
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Anastia
Kelas - Kelas I.b

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Rusmin Malik
Kelas - Kelas Vl.a
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Rusmin Malik
Kelas - Kelas Vl.a
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Rusmin Malik
Kelas - Kelas Vl.a
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Rusmin Malik
Kelas - Kelas Vl.a
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Rusmin Malik
Kelas - Kelas Vl.a

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Hennis
Kelas - Kelas Ill.d
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Hennis
Kelas - Kelas Ill.d
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Hennis
Kelas - Kelas Ill.d
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Hennis
Kelas - Kelas Ill.d



Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Hennis
Kelas - Kelas Ill.d
Pendidikan Jasmani,
Olahraga, dan Kesehatan
Guru: Jumrah
Kelas - Kelas Ill.d
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Hennis
Kelas - Kelas Ill.d

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Wahdaniar
Kelas - Kelas IV.d

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Wahdaniar
Kelas - Kelas IV.d

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Wahdaniar
Kelas - Kelas IV.d

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Wahdaniar
Kelas - Kelas IV.d

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Wahdaniar
Kelas - Kelas IV.d

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Wahdaniar
Kelas - Kelas IV.d

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Wahdaniar
Kelas - Kelas IV.d

Guru Kelas SD/MI/SLB

Guru: Irianti Samsir
Kelas - Kelas V.a
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Irianti Samsir
Kelas - Kelas V.a
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Irianti Samsir
Kelas - Kelas V.a
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Irianti Samsir
Kelas - Kelas V.a

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Hennis
Kelas - Kelas lll.d
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Hennis
Kelas - Kelas lll.d

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Wahdaniar
Kelas - Kelas IV.d

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Wahdaniar
Kelas - Kelas 1V.d

Pendidikan Agama Islam

Guru: Salmah
Kelas - Kelas IV.d

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Wahdaniar
Kelas - Kelas IV.d

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Wahdaniar
Kelas - Kelas IV.d

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Wahdaniar
Kelas - Kelas IV.d

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Irianti Samsir
Kelas - Kelas V.a
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Irianti Samsir
Kelas - Kelas V.a
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Irianti Samsir
Kelas - Kelas V.a
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Irianti Samsir
Kelas - Kelas V.a

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Hennis
Kelas - Kelas lll.d

Pendidikan Agama Islam
Guru: Salmah
Kelas - Kelas IV.d

Pendidikan Agama Islam
Guru: Salmah
Kelas - Kelas IV.d

Pendidikan Agama Islam
Guru: Salmah
Kelas - Kelas IV.d

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Wahdaniar
Kelas - Kelas IV.d

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Wahdaniar
Kelas - Kelas IV.d

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Irianti Samsir
Kelas - Kelas V.a
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Irianti Samsir
Kelas - Kelas V.a
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Irianti Samsir
Kelas - Kelas V.a
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Irianti Samsir
Kelas - Kelas V.a



Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Irianti Samsir
Kelas - Kelas V.a

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Irianti Samsir
Kelas - Kelas V.a

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Irianti Samsir
Kelas - Kelas V.a

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Suriana
Kelas - Kelas Il.b

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Suriana
Kelas - Kelas Il.b

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Suriana
Kelas - Kelas Il.b

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Suriana
Kelas - Kelas Il.b
Pendidikan Jasmani,

Olahraga, dan Kesehatan

Guru: Aminuddin
Kelas - Kelas Il.b
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Suriana
Kelas - Kelas Il.b
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Suriana
Kelas - Kelas Il.b
Pendidikan Jasmani,

Olahraga, dan Kesehatan

Guru: Mahluddin
Kelas - Kelas Il.a
Pendidikan Jasmani,

Olahraga, dan Kesehatan

Guru: Mahluddin
Kelas - Kelas Il.a
Pendidikan Jasmani,

Olahraga, dan Kesehatan

Guru: Mahluddin
Kelas - Kelas Il.a

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Irianti Samsir
Kelas - Kelas V.a

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Irianti Samsir
Kelas - Kelas V.a

Pendidikan Jasmani,
Olahraga, dan Kesehatan
Guru: Aminuddin
Kelas - Kelas Il.b
Pendidikan Jasmani,
Olahraga, dan Kesehatan
Guru: Aminuddin
Kelas - Kelas Il.b
Pendidikan Jasmani,
Olahraga, dan Kesehatan
Guru: Aminuddin
Kelas - Kelas Il.b
Pendidikan Agama Islam
Guru: Salmah
Kelas - Kelas Il.b
Pendidikan Agama Islam
Guru: Salmah
Kelas - Kelas Il.b

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Suriana
Kelas - Kelas Il.b

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Marhaeni
Kelas - Kelas Il.a

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Marhaeni
Kelas - Kelas Il.a

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Marhaeni
Kelas - Kelas Il.a

Pendidikan Jasmani,
Olahraga, dan Kesehatan
Guru: Mahluddin
Kelas - Kelas V.a

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Suriana
Kelas - Kelas Il.b

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Suriana
Kelas - Kelas Il.b

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Suriana
Kelas - Kelas Il.b

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Suriana
Kelas - Kelas Il.b
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Suriana
Kelas - Kelas Il.b

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Marhaeni
Kelas - Kelas Il.a

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Marhaeni
Kelas - Kelas Il.a

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Marhaeni
Kelas - Kelas Il.a



Pendidikan Jasmani,
Olahraga, dan Kesehatan
Guru: Mahluddin
Kelas - Kelas Il.a
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Marhaeni
Kelas - Kelas Il.a
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Marhaeni
Kelas - Kelas Il.a
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Marhaeni
Kelas - Kelas Il.a
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Meny Bethony
Kelas - Kelas VI.b
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Meny Bethony
Kelas - Kelas VI.b
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Meny Bethony
Kelas - Kelas VI.b
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Meny Bethony
Kelas - Kelas VI.b

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Meny Bethony
Kelas - Kelas VI.b

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Meny Bethony
Kelas - Kelas VI.b
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Meny Bethony
Kelas - Kelas VI.b
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Yurni Noviaty
Kelas - Kelas Il.c

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Yurni Noviaty
Kelas - Kelas Il.c

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Yurni Noviaty
Kelas - Kelas Il.c

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Marhaeni
Kelas - Kelas Il.a

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Marhaeni
Kelas - Kelas Il.a

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Marhaeni
Kelas - Kelas Il.a

Pendidikan Agama Islam
Guru: Akramah
Kelas - Kelas VI.b
Pendidikan Agama Islam
Guru: Akramah
Kelas - Kelas VI.b
Pendidikan Agama Islam
Guru: Akramah
Kelas - Kelas VI.b
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Meny Bethony
Kelas - Kelas VI.b

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Meny Bethony
Kelas - Kelas VI.b

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Meny Bethony
Kelas - Kelas VI.b

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Yurni Noviaty
Kelas - Kelas Il.c

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Yurni Noviaty
Kelas - Kelas Il.c

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Yurni Noviaty
Kelas - Kelas Il.c

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Marhaeni
Kelas - Kelas Il.a

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Marhaeni
Kelas - Kelas Il.a

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Meny Bethony
Kelas - Kelas VI.b
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Meny Bethony
Kelas - Kelas VI.b
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Meny Bethony
Kelas - Kelas VI.b
Pendidikan Jasmani,
Olahraga, dan Kesehatan
Guru: Aminuddin
Kelas - Kelas VI.b
Pendidikan Jasmani,
Olahraga, dan Kesehatan
Guru: Aminuddin
Kelas - Kelas VI.b

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Yurni Noviaty
Kelas - Kelas Il.c

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Yurni Noviaty
Kelas - Kelas Il.c

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Yurni Noviaty
Kelas - Kelas Il.c



Pendidikan Agama Islam
Guru: Salmah
Kelas - Kelas Il.c
Pendidikan Agama Islam
Guru: Salmah
Kelas - Kelas Il.c

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Yurni Noviaty
Kelas - Kelas Il.c
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Yurni Noviaty
Kelas - Kelas Il.c
Pendidikan Agama Islam
Guru: Harmiati
Kelas - Kelas Ill.c

Pendidikan Agama Islam
Guru: Harmiati
Kelas - Kelas lll.c

Pendidikan Agama Islam
Guru: Harmiati
Kelas - Kelas lll.c

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Sarifah
Kelas - Kelas lll.c
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Sarifah
Kelas - Kelas lll.c

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Sarifah
Kelas - Kelas Ill.c
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Sarifah
Kelas - Kelas Ill.c
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Nurhaeni
Kelas - Kelas IV.a

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Nurhaeni
Kelas - Kelas IV.a

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Nurhaeni
Kelas - Kelas IV.a

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Yurni Noviaty
Kelas - Kelas Il.c
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Yurni Noviaty
Kelas - Kelas Il.c

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Yurni Noviaty
Kelas - Kelas Il.c

Pendidikan Agama Islam
Guru: Harmiati
Kelas - Kelas lll.c

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Sarifah
Kelas - Kelas lll.c

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Sarifah
Kelas - Kelas lll.c

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Sarifah
Kelas - Kelas Ill.c
Pendidikan Jasmani,
Olahraga, dan Kesehatan
Guru: Jumrah
Kelas - Kelas Ill.c
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Sarifah
Kelas - Kelas Ill.c

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Nurhaeni
Kelas - Kelas IV.a

Pendidikan Agama Islam
Guru: Salmah
Kelas - Kelas IV.a

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Nurhaeni
Kelas - Kelas IV.a

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Yurni Noviaty
Kelas - Kelas Il.c
Pendidikan Jasmani,
Olahraga, dan Kesehatan
Guru: Jumrah
Kelas - Kelas Il.c

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Sarifah
Kelas - Kelas Ill.c

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Sarifah
Kelas - Kelas Ill.c

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Sarifah
Kelas - Kelas lll.c

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Sarifah
Kelas - Kelas Ill.c
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Sarifah
Kelas - Kelas Ill.c

Pendidikan Jasmani,
Olahraga, dan Kesehatan
Guru: Mahluddin
Kelas - Kelas IV.a
Pendidikan Jasmani,
Olahraga, dan Kesehatan
Guru: Mahluddin
Kelas - Kelas IV.a
Pendidikan Jasmani,
Olahraga, dan Kesehatan
Guru: Mahluddin
Kelas - Kelas IV.a



Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Nurhaeni
Kelas - Kelas IV.a

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Nurhaeni
Kelas - Kelas IV.a

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Nurhaeni
Kelas - Kelas IV.a

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Nurhaeni
Kelas - Kelas IV.a

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Nurhaeni
Kelas - Kelas IV.a

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Nurhaeni
Kelas - Kelas IV.a

Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Nurhaeni
Kelas - Kelas IV.a

Pendidikan Jasmani,
Olahraga, dan Kesehatan
Guru: Mahluddin
Kelas - Kelas IV.a
Guru Kelas SD/MI/SLB
Guru: Nurhaeni
Kelas - Kelas IV.a



Sabtu Minggu





































HASIL ANALISISWAWANCARA

Berdasarkan hasil Wawancara yang dilakukan oleh pendliti kepada bapak ialah
sebagai berikut :

1. Bagaimana Gambaran pola pembinaan guru di UPT SD Negeri 099

Masamba K ecamatan Masamba K abupaten Luwu Utara?
Jawabanya :

Gambaran pola pembinaan profesionalisme guru di UPT SD Negeri 099
Masamba Kecamatan Masamba Kabupaten Luwu Utara, sangat
diperhatikan, oleh karena keberadaan kepala UPT yang selalu mengontrol
dan mengevaluasi proses pembelgaran di UPT, sehingga para guru
senantiasa meningkatkan kreatifitasnya dan kemampuannya dalam

melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sebagai seorang guru.

2. Ha-hal apa sga yang bapak lakukan dalam pembinaan profesionalisme
guru di UPT SD Negeri 099 Masamba Kecamatan Masamba Kabupaten
Luwu Utara?

Jawabanya :

1. Merencanakan pola pembalgjaran yang efektif dan menarik bagai para
guru.

2. Menyusun pola pembinaan bagi para guru untuk meningkatkan
profesionalisme guru dalam menghadapi tantangan dan hambatan bagi

para guru.



3. Mengimplementasikan pola pembinaan yang telah disepakati oleh para
guru dalam musyawarah para guru.

4. Mengevaluasi hasil kinerja pola pembinaan bagi para guru untuk
meningkatkan profesionalisme gurul.

5. Menemukan masalah dan menentukan solusi dalam menghadapi
tantangan dan hambatan dalam meningkatkan profesionalisme bagi
para guru.

3. Kendalakendala apa yang bapak hadapi pada saat menerapkan pola
pembinaan dalam peningkatan profesionalisme guru?

Jawabanya :

a. Ada oknum guru yang belum memahami pola pembinaan dalam
peningkatan profesionalisme guru.

b. Tidak adanya minat/ gairah guru untuk meningkatkan profesionalisme

guru.

4. Solus apa yang bapak terapkan dalam strategi pembinaan dalam
peningkatan profesionalisme guru.pada UPT SD Negeri 099 Masamba
K ecamatan Masamba K abupaten Luwu Utara,?
Jawabanya :
a. Para guru diarahkan untuk senantiasa mengikuti rapat evaluasi setiap
akhir pekan untuk mengetahui sejauhmana dampak peningkatan
profesionalisme guru di UPT SD Negeri 099 Masamba Kecamatan

Masamba K abupaten Luwu Utara.



b. Adanya keinginan kuat bagi para guru untuk senaniasa meningkatkan
profesionalisme dalam penguasaan dan penagajaran kepada para siswa.

5. Hasil akhir dari strategi pembinaan dalam peningkatan profesionalisme

guru.pada UPT SD Negeri 099 Masamba K ecamatan Masamba K abupaten

Luwu Utara?

Jawabnya :

Dengan penuh kesabaran dan keteguhan sikap kepala UPT dan para guru

senantiasa memberikan pelayanan dan pengajaran yang terbaik bagi para

Siswa, agar para siswa dapat bersaing dengan UPT lain atau yang setingkat

dengan UPT tersebut.

Selalu memberikan motivasi tanpa henti-hentinya kepada semua siswa.

Sekalipun tidak seluruhnya siswa dapat menerima nasehat guru.
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